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Abstrak 

 

Perkawinan melahirkan hak dan kewajiban yang seimbang antara suami dan istri. 

Namun, ketika suami harus menjalani hukuman sebagai narapidana, ia kehilangan 

kebebasan fisik dan ekonomi yang berdampak signifikan pada pemenuhan nafkah 

lahir dan batin bagi keluarganya. Kondisi ini diperumit oleh adanya kekosongan 

hukum (vacuum of law) karena Undang-Undang Perkawinan maupun Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) tidak mengatur secara spesifik mekanisme kewajiban nafkah 

suami narapidana. Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik pemenuhan hak 

dan kewajiban suami narapidana di Lapas Kelas II A Curup serta menganalisis 

status hukum kewajiban nafkah tersebut menurut perspektif Hukum Keluarga Islam 

dan UU Perkawinan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan yuridis-empiris. Pendekatan kualitatif 

deskriptif-analitis diterapkan dengan mengumpulkan data primer melalui 

wawancara mendalam terhadap 10 responden narapidana suami dan petugas Lapas, 

yang kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan kewajiban nafkah lahir 

keluarga oleh suami yang berstatus snarapidana diimplementasikan melalui tiga 

mekanisme: (1) berpartisipasi dalam program pembinaan kemandirian Lapas 

seperti bengkel kayu, pertanian, perbengkelan, kerajinan tangan, dan pengolahan 

tempe, meskipun premi atau upah kerja yang dihasilkan sangat minim; (2) 

dependensi pada bantuan finansial dari keluarga besar serta adaptasi peran ganda 

istri dalam mencari nafkah; dan (3) pemanfaatan aset serta tabungan pribadi yang 

ditinggalkan suami sebelum masa penahanan. Sementara itu, dalam aspek nafkah 

batin, penelitian ini menemukan bahwa hak emosional narapidana suami tetap dapat 

terpenuhi secara terbatas melalui kunjungan fisik secara langsung dan optimalisasi 

fasilitas panggilan video gratis (Vicaris). Sebaliknya, hak biologis narapidana 

suami sepenuhnya terputus akibat ketiadaan fasilitas bilik asmara (conjugal visit). 

Ditinjau dari status hukumnya, baik Hukum Keluarga Islam (Pasal 77, 79, dan 80 

KHI) maupun UU Perkawinan (Pasal 34 Ayat 1) menyepakati bahwa kewajiban 

nafkah tidak gugur, apabila tidak mampu bisa ditangguhkan. Karena istri tetap 

menunjukkan sikap tamkin sempurna dan tidak nusyuz, nafkah yang tidak terpenuhi 

berakumulasi menjadi utang perdata (al-nafaqah al-ma'shubah) yang wajib 

dilunasi pasca bebas.  

 

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban Suami, Suami Narapidana, Nafkah, Hukum 

Keluarga Islam, Undang-Undang Perkawinan. 
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Abstract 

 

Marriage establishes balanced rights and obligations between husband and wife. 

However, when a husband undergoes imprisonment, his loss of physical and 

economic freedom significantly impacts the provision of material and non-material 

maintenance for his family. This situation is further complicated by a vacuum of 

law, as neither the Marriage Law nor the Compilation of Islamic Law (KHI) 

specifically regulates the maintenance obligations of incarcerated husbands. This 

study aims to analyze the practical implementation of spousal rights and 

obligations of incarcerated husbands at Class II A Curup Prison, and to examine 

the legal status of such maintenance obligations from the perspectives of Islamic 

Family Law and the Marriage Law. Using a qualitative descriptive-analytical field 

research method with a juridical-empirical approach, primary data were gathered 

through in-depth interviews with ten incarcerated husbands and prison officers, 

subsequently analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and 

Saldana. The results reveal that the fulfillment of material maintenance is 

implemented through three mechanisms: (1) participating in prison self-reliance 

programs (carpentry, agriculture, mechanical workshops, handicrafts, and tempeh 

production), despite yielding very minimal wages; (2) relying on financial 

assistance from extended families and the wife's adaptation to a dual role in earning 

a living; and (3) utilizing personal assets and savings accumulated prior to 

incarceration. Regarding non-material maintenance, emotional needs are partially 

met through direct physical visits and the optimized use of free video call facilities 

(Vicaris), whereas biological (sexual) rights are completely cut off due to the 

absence of conjugal visit facilities. From a legal standpoint, both Islamic Family 

Law (Articles 77, 79, and 80 of KHI) and the Marriage Law (Article 34, Paragraph 

1) stipulate that maintenance obligations are not voided but may be suspended in 

cases of inability. Because the wife maintains exemplary cooperative behavior 

(tamkin) and is not disobedient (nusyuz), the unfulfilled maintenance accumulates 

as a civil debt (al-nafaqah al-ma'shubah) that must be settled upon the husband's 

release 

 

Keywords: Husband's Rights and Obligations, Inmate Husband, Maintenance 

(Nafkah), Islamic Family Law, Marriage Law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Dalam hubungan suami istri di 

dalam rumah tangga, masing-masing pihak memiliki hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi secara seimbang. Kewajiban suami terhadap istri, salah satunya 

adalah kewajiban yang bersifat materi yang disebut dengan nafkah (Pasal 34 Ayat 

1 Undang-Undang Perkawinan). Ketentuan ini selaras dengan Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) Pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) yang menyatakan bahwa suami wajib 

melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya, termasuk nafkah, kiswah, dan tempat 

kediaman bagi istri serta biaya rumah tangga dan pendidikan bagi anak.2   

Realitas kehidupan tidak selalu berjalan sesuai dengan idealitas hukum. 

Salah satu fenomena yang cukup kompleks terjadi ketika seorang suami harus 

menjalani masa hukuman sebagai narapidana di lembaga pemasyarakatan. Status 

narapidana yang disandang oleh seorang suami tentu berdampak signifikan pada 

 
1 Indonesia. (1974). Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1. Jakarta: Sekretariat Negara. 
2 Indonesia. (1991). Kompilasi Hukum Islam. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. 

Jakarta: Sekretariat Negara. 
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sisi kehidupan rumah tangganya, karena ia kehilangan kebebasan untuk bergerak 

dan berinteraksi secara normal dengan keluarga.3  

Hal yang paling sensitif adalah pemenuhan kewajiban nafkah, baik nafkah 

lahir berupa materi maupun nafkah batin berupa perhatian dan kasih sayang.4 

Seorang suami yang menjalani masa tahanan sudah pasti memiliki berbagai 

konsekuensi, berupa berpisahnya tempat tinggal selama masa hukuman sehingga 

suami tidak dapat memenuhi kebutuhan nafkah materil seperti mencari rezeki 

untuk diberikan kepada isterinya dan juga nafkah batin seperti melaksanakan 

hubungan seksual suami-isteri.5  

Fakta di Lapas Kelas II A Curup menunjukkan bahwa terdapat banyak 

narapidana berstatus sebagai suami yang memiliki istri dan anak. Berdasarkan 

data, dari 586 narapidana yang berada di Lapas Kelas II A Curup per Februari 

2026, terdapat 264 narapidana berstatus telah menjadi suami yang memiliki anak 

dan istri.6 Jumlah ini menunjukkan bahwa permasalahan pemenuhan kewajiban 

nafkah merupakan isu yang sangat relevan dan mendesak untuk diteliti.  

Kapasitas Lapas Kelas II A Curup yang sudah melebihi kapasitas, dengan 

lebih dari 700 warga binaan atau mendekati 300 persen dari kapasitasnya yang 

hanya 250 orang, semakin menambah kompleksitas permasalahan pembinaan dan 

pemenuhan hak-hak keluarga narapidana (Data Lapas Kelas II A Curup, 2024). 

Over kapasitas yang ekstrem ini tentu berdampak pada kualitas pelayanan dan 

 
3 Wahaja, Z. H. (2022). Kewajiban Nafkah Suami Sebagai Narapidana Dalam Keluarga 

Perspektif Hukum Islam (Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIa Yogyakarta). Tesis. 

Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia 
4 Syaputra, A. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga Oleh Suami Berstatus Narapidana 

Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Curup). Tesis. Curup: Institut Agama Islam Negeri Curup 
5 Wahaja, Z. H. (2022). Kewajiban Nafkah Suami Sebagai Narapidana Dalam Keluarga 

Perspektif Hukum Islam (Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIa Yogyakarta). Tesis. 

Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia 
6 Laporan triwulan Pertama Lapas kelas II.A Curup, Per Maret 2026 



3 

 

pembinaan yang diberikan kepada warga binaan. Kondisi kelebihan hunian 

(overcrowded) tidak hanya mempengaruhi kenyamanan narapidana, tetapi juga 

berdampak pada pemenuhan hak-hak dasar mereka seperti kesehatan, makanan 

layak, dan ruang istirahat yang memadai.7  

Permasalahan pemenuhan kewajiban nafkah oleh suami narapidana menjadi 

semakin krusial mengingat dalam Hukum Islam dan Hukum Positif terdapat 

prinsip yang jelas tentang kewajiban suami memberikan nafkah. Dasar kewajiban 

ini terdapat dalam Al-Qur'an, salah satunya dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 yang 

menyatakan bahwa kewajiban ayah memberikan belanja dan pakaian untuk 

istrinya, dan seseorang tidak dibebani kecuali semampunya. Allah SWT 

Berfirman:  

وَعَلىَ   ضَاعَةَ ۗ  الرَّ يُّتِمَّ  انَْ  ارََادَ  لِمَنْ  كَامِليَْنِ  حَوْليَْنِ  اوَْلََدَهُنَّ  يرُْضِعْنَ  وَالْوٰلِدٰتُ   ۞
تضَُاۤرَّ   لََ  وُسْعَهَا ۚ  الََِّ  نَفْسٌ  تكَُلَّفُ  لََ  باِلْمَعْرُوْفِۗ  وَكِسْوَتهُُنَّ  رِزْقهُُنَّ  لهَٗ  الْمَوْلوُْدِ 

لَدِهٖ وَعَلىَ الْوَارِثِ مِثلُْ ذٰلِكَ ۚ فاَِنْ ارََادَا فصَِالَا عَنْ ترََاضٍ  وَالِدَةٌ بۢوَِلَدِهَا وَلََ مَوْلوُْدٌ لَّهٗ بوَِ 
ا اوَْلََدَكُمْ فلَََ جُناَحَ عَليَْ  نْهُمَا وَتشََاوُرٍ فلَََ جُناَحَ عَليَْهِمَا وَۗاِنْ ارََدْتُّمْ انَْ تسَْترَْضِعوُْْٓ كُمْ اِذَا  م ِ

َ بِمَا تعَْمَلوُْنَ بصَِيْرٌ   ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلَمُوْْٓ آْ اٰتيَْتمُْ بِالْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّقوُا اللّٰه  سَلَّمْتمُْ مَّ
Artinya: Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah 

menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula 

ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan 

persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas 

keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara 

yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah ayat 233) 
 

Selain itu, dalam QS. At-Talaq ayat 7 juga ditegaskan bahwa orang yang 

memiliki keluasan hendaknya memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 

 
7 Kamel, R., Malik, F., & Anshar. (2024). Hak-Hak Tahanan dan Narapidana di Rumah 

Tahanan Negara. Legal Spirit, 8(2).  
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orang yang terbatas rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya, dengan janji Allah akan memberikan kelapangan 

setelah kesempitan.8 Dalam KHI dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan tidak memuat secara spesifik aturan suami wajib memberikan 

nafkah dalam keadaan sebagai narapidana yang kehidupannya terbatas, sehingga 

terdapat sebuah kekosongan hukum mengenai kewajiban seorang narapidana 

dalam memenuhi nafkah keluarganya.9  

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan kewajiban 

nafkah keluarga oleh suami berstatus narapidana di Lapas Kelas II A Curup secara 

umum tidak dapat terlaksana dikarenakan status menjadi narapidana yang 

semuanya terbatas dan tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan 

kewajiban nafkah.10 Kesulitan ini disebabkan oleh terbatasnya keadaan dan 

kemampuan narapidana dalam mencari nafkah, berkurangnya intensitas 

kebersamaan suami bersama keluarga, hilangnya pekerjaan tetap, dan hubungan 

suami dengan istri yang terpisahkan oleh ruang dan waktu.11  

Dalam praktiknya, pemenuhan nafkah sepenuhnya bergantung pada inisiatif 

individual narapidana tanpa adanya dukungan atau mekanisme institusional yang 

sistematis dari lembaga pemasyarakatan. Kondisi ini menyebabkan praktik 

 
8 Ratnasari, D. (2023). Kewajiban Nafkah Suami dalam Perspektif Al-Qur'an dan Fikih. 

Jurnal Ilmu Syariah 
9 Haq, M. A. N. (2025). Upaya Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami Narapidana 

Terhadap Keluarga Dalam Tinjauan Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus LAPAS Kelas I 

Kedungpane Semarang). Tesis. Semarang: Universitas Islam Sultan Agung 
10 Syaputra, A. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga Oleh Suami Berstatus Narapidana 

Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Curup). Tesis. Curup: Institut Agama Islam Negeri Curup 
11 Wahaja, Z. H. (2022). Kewajiban Nafkah Suami Sebagai Narapidana Dalam Keluarga 

Perspektif Hukum Islam (Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIa Yogyakarta). Tesis. 

Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia 
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pemenuhan nafkah tidak seragam dan berpotensi menimbulkan ketidakadilan bagi 

keluarga narapidana, khususnya istri dan anak.12  

Meskipun demikian, terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh narapidana 

untuk tetap memenuhi kewajiban nafkah, seperti melalui program pembinaan 

kemandirian di dalam lapas, bekerja sama dengan keluarga melalui usaha di luar 

lapas, serta memperoleh dukungan dari kerabat dekat.13 Beberapa narapidana yang 

memiliki usaha atau bisnis sebelum masuk penjara masih dapat mengelola dan 

memperoleh hasil melalui kerjasama dengan saudara atau pihak lain, sehingga 

masih dapat menyisihkan penghasilan untuk keluarga.14 Selain itu, upah atau 

premi yang diperoleh dari pekerjaan di lapas, meskipun jumlahnya terbatas, juga 

dapat digunakan untuk membantu kebutuhan keluarga.15  

Hasil dari program-program pembinaan tersebut masih terbatas untuk 

kebutuhan di dalam lapas dan belum dapat dikirimkan secara maksimal kepada 

keluarga.16 Penelitian lain juga menunjukkan bahwa istri narapidana pada 

umumnya menerima keadaan suaminya dan berusaha bekerja sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga meskipun dengan hasil yang terbatas, serta 

mendapat bantuan dari saudara-saudaranya.17  

 
12 Harahap, A. (2022). Pelaksanaan Kewajiban Nafkah oleh Suami Berstatus Narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Hukum dan Pemasyarakatan 
13 Haq, M. A. N. (2025). Upaya Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami Narapidana 

Terhadap Keluarga Dalam Tinjauan Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus LAPAS Kelas I 

Kedungpane Semarang). Tesis. Semarang: Universitas Islam Sultan Agung 
14 Iskandar. (2023). Upaya Narapidana dalam Memenuhi Nafkah Keluarga. Jurnal Studi 

Keluarga. 
15 Abdul Kholis. (2023). Kewajiban Nafkah Suami Narapidana Perspektif Hukum Islam. 

Jurnal Hukum Keluarga Islam 
16 Harahap, A. (2022). Pelaksanaan Kewajiban Nafkah oleh Suami Berstatus Narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Hukum dan Pemasyarakatan 
17 Daud, M. K., Rahmatillah, S., & Yulian, R. W. (2021). Persepsi Istri Narapidana 

Terhadap Pemenuhan Nafkah Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Kluet Tengah 

Kabupaten Aceh Selatan). Jurnal Usrah, 4(2).  
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Dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya Pasal 80 ayat 

(4), ditegaskan bahwa kewajiban nafkah tetap berlaku sesuai kemampuan suami. 

Apabila nafkah tidak dapat dipenuhi, maka hal tersebut dianggap sebagai utang 

yang wajib ditunaikan ketika suami telah mampu.18 Hal ini selaras dengan 

ketentuan dalam berbagai mazhab fikih. Mazhab Hanafi dan Syafi'i berpendapat 

bahwa nafkah tetap wajib diberikan kepada istri sesuai dengan kemampuan 

suami.19 Sementara Mazhab Maliki berpendapat bahwa kewajiban suami memberi 

nafkah menjadi gugur jika ia dalam keadaan miskin atau tidak mampu memberi 

nafkah, dan nafkah itu tidak menjadi hutang yang harus dibayar jika sudah 

mampu.20  

Perbedaan pendapat antar mazhab ini menunjukkan bahwa terdapat 

fleksibilitas dalam hukum Islam untuk memberikan kemudahan bagi suami yang 

sedang dalam kesulitan, sebagaimana kaidah ushul fikih "al-mashaqqah tajlib al-

taysir" yang berarti kesulitan mendatangkan kemudahan.21  

Selain itu, permasalahan ekonomi atau nafkah keluarga masih menjadi salah 

satu faktor penyebab putusnya perkawinan karena perceraian. Berdasarkan hasil 

riset Badan Pusat Statistik (BPS) 2024, permasalahan ekonomi atau nafkah 

keluarga masih menjadi penyebab utama perceraian, selain perselisihan terus 

menerus dan faktor lainnya.22 Data BPS juga menunjukkan bahwa gugatan cerai 

yang diajukan oleh istri mendominasi kasus perceraian di Indonesia, mencapai 76 

persen dari total kasus pada tahun 2023. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

 
18 Indonesia. (1991). Kompilasi Hukum Islam. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. 

Jakarta: Sekretariat Negara 
19 Az-Zuhaili, W. (2011). Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jilid 10). Jakarta: Gema Insani 
20 Muqghniyah, M. J. (1996). Fiqih Lima Mazhab. Jakarta: PT Lentera Basritama 
21 Ratnasari, D. (2023). Kewajiban Nafkah Suami dalam Perspektif Al-Qur'an dan Fikih. 

Jurnal Ilmu Syariah 
22 Badan Pusat Statistik. (2024). Statistik Indonesia 2024. Jakarta: BPS RI. 
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ketidakmampuan suami memenuhi kewajiban nafkah seringkali menjadi pemicu 

istri mengambil langkah hukum untuk mengakhiri perkawinan. Hal ini menjadi 

semakin relevan ketika suami berstatus narapidana, karena ketidakmampuan 

memberikan nafkah berlangsung dalam waktu yang panjang dan tidak pasti. 

Dari uraian di atas, dapat dideskripsikan bahwa permasalahan nafkah di 

dalam rumah tangga adalah kewajiban seorang suami terhadap istrinya untuk 

memenuhi segala kebutuhan. Sedangkan ketika seorang suami tersebut berstatus 

narapidana maka sudah bisa dipastikan pemenuhan nafkah kepada istri akan sulit 

sehingga menjadikan semua gerak-gerik menjadi terbatas dalam mencari nafkah, 

berkurangnya intensitas kebersamaan suami bersama keluarga, kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga, dan keadaan rumah tangga yang menjadi kurang 

harmonis.23  

Kondisi ini mengarah pada keresahan keluarga yang ditinggalkan dan 

berpotensi mengancam keutuhan rumah tangga. Bahkan, dalam beberapa kasus, 

istri memilih untuk mengajukan gugatan cerai karena tidak sanggup menahan 

beban ekonomi dan psikologis yang ditimbulkan.24 Terdapat juga istri yang 

memilih untuk bersabar dan tetap mempertahankan rumah tangganya dengan 

kesadaran bahwa kesulitan yang dialami bersifat sementara dan suatu saat akan 

diganti dengan kelapangan, sebagaimana dijanjikan dalam QS. At-Talaq ayat 7.25  

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban suami 

narapidana merupakan persoalan yang kompleks dan multidimensi. Tidak hanya 

 
23 Farhera, D. (2024). Peran Suami yang Berstatus sebagai Narapidana dalam 

Mempertahankan Keluarga Sakinah: Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang. 

Tesis. Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo 
24 Harahap, A. (2022). Pelaksanaan Kewajiban Nafkah oleh Suami Berstatus Narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Hukum dan Pemasyarakatan 
25 Ratnasari, D. (2023). Kewajiban Nafkah Suami dalam Perspektif Al-Qur'an dan Fikih. 

Jurnal Ilmu Syariah 
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menyangkut aspek hukum, tetapi juga aspek ekonomi, psikologis, dan sosial. 

Ketiadaan regulasi yang mengatur secara spesifik tentang kewajiban nafkah 

narapidana dan mekanisme pemenuhannya menambah kompleksitas 

permasalahan.26 Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam tentang 

praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami narapidana di Lapas Kelas II A 

Curup, serta bagaimana status hukum kewajiban nafkah menurut perspektif 

Hukum Keluarga Islam dan Undang-Undang Perkawinan. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang lebih berpihak 

pada kepastian hukum dan perlindungan hak keluarga narapidana, sekaligus 

memberikan solusi yang komprehensif bagi permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami berstatus 

narapidana serta status hukum kewajiban nafkah menurut perspektif Hukum 

Keluarga Islam dan Undang-Undang Perkawinan, dengan mengambil lokus 

penelitian di Lapas Kelas II A Curup. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan paparan diatas, penulis membuat pertanyaan penelitian yang 

relevan dengan tujuan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami berstatus narapidana 

di Lapas Kelas II A Curup? 

2. Bagaimana status hukum kewajiban nafkah menurut perspektif Hukum 

Keluarga Islam dan Undang-Undang Perkawinan?  

 
26 Harahap, A. (2022). Pelaksanaan Kewajiban Nafkah oleh Suami Berstatus Narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Hukum dan Pemasyarakatan 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan menjaga fokus 

penelitian, peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami 

berstatus narapidana yang mencakup kewajiban nafkah (nafkah lahir dan batin) 

serta hak-hak suami yang masih dapat terpenuhi selama menjalani masa 

hukuman di Lapas Kelas II A Curup. 

2. Penelitian ini hanya membahas status hukum kewajiban nafkah suami 

narapidana dari dua perspektif, yaitu Hukum Keluarga Islam (Kompilasi 

Hukum Islam dan Fikih) dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 jo Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019). 

3. Subjek penelitian dibatasi pada narapidana laki-laki yang berstatus telah 

menikah dan memiliki istri serta anak, yang sedang menjalani masa hukuman 

di Lapas Kelas II A Curup pada periode Tahun 2026. 

4. Lokasi penelitian dibatasi hanya di Lapas Kelas II A Curup, Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu. 

5. Penelitian ini tidak membahas aspek pidana atau proses peradilan yang 

menjatuhkan hukuman, melainkan hanya fokus pada aspek hukum keluarga 

dan pemenuhan hak serta kewajiban suami terhadap istri selama menjalani 

masa hukuman. 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengidentifikasi, memetakan, dan menganalisis secara komprehensif 

praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami berstatus narapidana di Lapas 

Kelas II A Curup.  

2. Untuk menganalisis dan mengetahui status hukum kewajiban nafkah menurut 

perspektif Hukum Keluarga Islam dan Undang-Undang Perkawinan.  

 

E. Manfaat Penlitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi berbagai pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Hukum 

Keluarga Islam dan Hukum Perkawinan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah 

keilmuan terkait status hukum kewajiban nafkah suami yang sedang menjalani 

masa hukuman sebagai narapidana. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji lebih dalam tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami narapidana 

dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang 

kesenjangan antara idealitas hukum yang mengatur kewajiban nafkah suami 
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dengan realitas praktik di lapangan, khususnya ketika suami berada dalam 

kondisi keterbatasan fisik dan ekonomi akibat status narapidana. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi pengembangan kajian 

hukum keluarga yang lebih responsif terhadap realitas sosial yang terjadi di 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lapas Kelas II A Curup 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan bagi Lapas Kelas II A Curup dalam meningkatkan kualitas 

program pembinaan dan pemberdayaan narapidana, khususnya program 

pembinaan kemandirian yang dapat menghasilkan pendapatan bagi 

narapidana untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga yang 

ditinggalkan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak lapas dalam menyusun kebijakan yang lebih 

berpihak pada pemenuhan hak-hak keluarga narapidana, serta meningkatkan 

fasilitas dan akses kunjungan bagi keluarga narapidana. 

b. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pemerintah, khususnya Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan 

serta Kementerian Agama, dalam merumuskan kebijakan atau regulasi yang 

mengatur secara jelas tentang status hukum kewajiban nafkah bagi suami 

narapidana dan mekanisme pemenuhannya. Ketiadaan regulasi yang spesifik 

tentang hal ini menimbulkan ketidakpastian hukum bagi narapidana, istri, 

dan pihak lapas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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bahan pertimbangan dalam penyusunan peraturan perundang-undangan 

yang lebih komprehensif di bidang pemasyarakatan dan hukum keluarga. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah dan Dinas Sosial dalam merumuskan program bantuan 

sosial atau pemberdayaan ekonomi bagi keluarga narapidana yang 

terdampak secara ekonomi akibat ketidakmampuan suami memenuhi 

kewajiban nafkah selama menjalani masa hukuman. 

c. Bagi Narapidana dan Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik kepada narapidana dan keluarganya tentang hak dan kewajiban masing-

masing dalam rumah tangga, baik menurut perspektif Hukum Keluarga 

Islam maupun Undang-Undang Perkawinan. Dengan pemahaman yang 

komprehensif ini, narapidana dan keluarga diharapkan dapat mengambil 

sikap dan keputusan yang tepat dalam menghadapi persoalan pemenuhan 

nafkah selama masa hukuman. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kesadaran hukum 

bagi narapidana bahwa kewajiban nafkah tetap melekat dan tidak gugur 

meskipun dalam status narapidana, sehingga mereka memiliki motivasi 

untuk terus berusaha memenuhi kewajiban tersebut, baik melalui program 

pembinaan di lapas maupun melalui upaya-upaya lain yang memungkinkan. 

d. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada masyarakat tentang realitas yang dihadapi oleh keluarga 

narapidana, khususnya dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri. 
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Pemahaman ini diharapkan dapat mengurangi stigma negatif terhadap 

narapidana dan keluarganya, serta meningkatkan empati dan kepedulian 

masyarakat terhadap permasalahan yang mereka hadapi. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan edukasi 

bagi masyarakat tentang pentingnya memahami hak dan kewajiban dalam 

rumah tangga, serta konsekuensi hukum yang timbul ketika salah satu pihak 

tidak dapat menjalankan kewajibannya karena suatu sebab, termasuk karena 

status narapidana. 

e. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan literatur 

bagi akademisi dan peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

mendalam tentang topik yang berkaitan dengan hukum keluarga, 

pemasyarakatan, dan pemenuhan hak serta kewajiban suami-istri. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi pengembangan penelitian 

lanjutan, baik dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, yang lebih 

luas dan mendalam, misalnya dengan melibatkan subjek penelitian yang 

lebih beragam atau lokus penelitian yang berbeda. 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang diskusi akademis 

yang lebih luas tentang perlunya pembaruan hukum dalam mengatur status 

kewajiban nafkah bagi narapidana, serta bagaimana mekanisme 

pemenuhannya dapat dijalankan secara adil dan proporsional tanpa 

mengabaikan hak-hak keluarga yang ditinggalkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan merupakan fondasi utama dalam pembentukan keluarga yang 

menjadi unit terkecil dalam struktur masyarakat. Secara yuridis formal, Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mendefinisikan 

perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Definisi ini 

menegaskan bahwa perkawinan bukan sekadar hubungan keperdataan, 

melainkan ikatan sakral yang memiliki dimensi spiritual dan sosial. 

Secara etimologis, perkawinan dalam bahasa Arab disebut dengan al-

nikah yang berasal dari kata nakaha yang berarti al-wat'u (bersetubuh) atau al-

dammu wa al-jam'u yang berarti berkumpul dan bersetubuh.2 Kata nikah dalam 

penggunaannya oleh orang Arab memiliki dua makna, yaitu bermakna akad 

(perjanjian) atau bermakna wati (hubungan badan) dan istimta' (bersenang-

senang di antara suami istri). Namun demikian, kata nikah di dalam Al-Qur'an 

pada dasarnya memiliki arti akad, bukan wati, sebagaimana dalam QS. Al-

Ahzab: 49 yang menggunakan kata nakahtum untuk merujuk pada akad nikah 

 
1Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
2 Syarifuddin, Amir. (2020). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Kencana 
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sebelum terjadinya hubungan badan.3 Selain kata nikah, Al-Qur'an juga 

menggunakan istilah zawaja yang berarti pasangan, yang memberi kesan saling 

melengkapi antara suami dan istri. 

Dallalm perspektif hulkulm Islalm, perkalwinaln dimalknali sebalgali alkald yalng 

salngalt kulalt (mitsalqaln ghallizhaln) yalng bertuljulaln ulntulk membalnguln kehidulpaln 

rulmalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, daln Ralhmalh.4 Penyebultaln pernikalhaln 

sebalgali mitsalqaln ghallizhaln (perjalnjialn yalng salngalt kulalt) terdalpalt dallalm QS. 

ALn-Nisal': 21, yalng menulnjulkkaln balhwal ikaltaln perkalwinaln memiliki 

keduldulkaln yalng istimewal daln tidalk pernalh dipalkali dallalm bentulk kegialtaln alpal 

puln selalin pernikalhaln.5 ULlalmal memalhalmi lalfall mitsalqaln ghallizhaln sebalgali 

alkald nikalh yalng diikalt dengaln malhalr, yalng menghallallkaln sulalmi mengalkses 

kebultulhaln biologis kepaldal istri daln merulpalkaln perjalnjialn sulci yalng halruls 

dijalgal.6  

Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh palral alhli, perkalwinaln dallalm Islalm 

merulpalkaln ikaltaln sulci yalng mengalndulng nilali-nilali ibaldalh daln mulalmallalh 

sekalliguls, sehinggal pelalksalnalalnnyal halruls sesulali dengaln ketentulaln syalrialt. 

Perkalwinaln julgal dipalhalmi sebalgali ulpalyal ulntulk membentulk kelulalrgal yalng 

halrmonis daln berkelalnjultaln, sekalliguls sebalgali salralnal ulntulk melalnjultkaln 

ketulrulnaln daln menjalgal eksistensi malnulsial di mulkal bulmi.7  

Berbalgali ullalmal malzhalb telalh merulmulskaln definisi perkalwinaln dengaln 

redalksi yalng beralgalm. ULlalmal Malzhalb Syalfi'i mendefinisikaln pernikalhaln 

 
3 Shihab, M. Quraish. (2021). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur'an (Vol. 4). Lentera Hati 
4 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
5 Shihab, M. Quraish. (2021). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur'an (Vol. 4). Lentera Hati 
6 Wahbah, Az-Zuhaili. (2022). Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu (Juz 9). Dar Al-Fikr 
7 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
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sebalgali alkald yalng mengalndulng kebolehaln melalkulkaln hulbulngaln sulalmi istri 

dengaln lalfall nikalh altalul kalwin.8 ULlalmal Malzhalb Halnalfi mendefinisikalnnyal 

sebalgali alkald yalng memberi faledalh hallallnyal melalkulkaln hulbulngaln sulalmi istri 

alntalral seoralng lalki-lalki daln perempulaln selalmal tidalk aldal hallalngaln syalral'. 

Sementalral itul, ullalmal Malzhalb Malliki menyebultkaln nikalh sebalgali alkald yalng 

mengalndulng malknal ulntulk mencalpali kepulalsaln dengaln tidalk mewaljibkaln 

aldalnyal halrgal.9 Malzhalb Halnalbilalh mendefinisikaln kalwin sebalgali alkald yalng 

menggulnalkaln kaltal nikalh altalul talzwij ulntulk mendalpalt kepulalsaln.  

Mulhalmmald ALbul Zalhralh, seoralng alhli hulkulm Islalm dalri ULniversitals ALl-

ALzhalr, memberikaln definisi yalng lebih komprehensif dengaln menyaltalkaln 

balhwal pernikalhaln aldallalh alkald yalng menjaldikaln hallallnyal hulbulngaln seksulall 

alntalral seoralng lelalki daln seoralng perempulaln, sertal aldalnyal salling tolong-

menolong di alntalral kedulalnyal yalng menimbullkaln halk daln kewaljibaln yalng 

beralsall dalri ALllalh daln Ralsull-Nyal.10 Definisi ini menulnjulkkaln balhwal 

perkalwinaln tidalk halnyal bermalknal ulntulk menghallallkaln hulbulngaln kelalmin, 

tetalpi di dallalm alkald nikalh timbull halk daln kewaljibaln malsing-malsing alntalral 

sulalmi daln istri yalng waljib ditulnalikaln. 

ALl-Qulr'aln sebalgali sulmber ultalmal hulkulm Islalm memberikaln lalndalsaln 

yalng kulalt mengenali perkalwinaln. Dallalm QS. ALr-Rulm alyalt 21, ALllalh SWT 

berfirmaln: 

وَدَّةً   مَّ بيَْنَكُمْ  وَجَعلََ  اِليَْهَا  ا  ل ِتسَْكُنوُْٖٓ ازَْوَاجًا  انَْفسُِكُمْ  نْ  م ِ لَكُمْ  خَلَقَ  انَْ   ٖٓ اٰيٰتهِ  وَمِنْ 
يٰتٍ ل ِقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ   رَحْمَةً ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لََٰ  وَّ

 

 
8 Syarifuddin, Amir. (2020). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Kencana 
9 Syarifuddin, Amir. (2020). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Kencana 
10 Abu Zahrah, Muhammad. (2021). Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Dar Al-Fikr Al-Arabi 
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ALrtinyal: Di alntalral talndal-talndal (kebesalraln)-Nyal iallalh balhwal Dial 

menciptalkaln palsalngaln-palsalngaln ulntulkmul dalri (jenis) dirimul sendiri 

algalr kalmul meralsal tenteralm kepaldalnyal. Dial menjaldikaln di alntalralmul 

ralsal cintal daln kalsih salyalng. Sesulnggulhnyal paldal yalng demikialn itul 

benalr-benalr terdalpalt talndal-talndal (kebesalraln ALllalh) balgi kalulm yalng 

berpikir.( QS. ALr-Rulm alyalt 21) 
 

ALyalt ini menegalskaln balhwal tuljulaln perkalwinaln aldallalh ulntulk 

menciptalkaln ketentralmaln, kalsih, daln salyalng alntalral sulalmi daln istri. Selalin itul, 

QS. ALn-Nisal alyalt 1 julgal menjelalskaln balhwal ALllalh menciptalkaln malnulsial dalri 

diri yalng saltul daln menjaldikaln palsalngalnnyal, kemuldialn mengembalngkaln 

ketulrulnaln dalri kedulalnyal, yalng menulnjulkkaln balhwal perkalwinaln aldallalh salralnal 

ulntulk melalnjultkaln ketulrulnaln malnulsial di mulkal bulmi.11  

Pengertialn perkalwinaln yalng komprehensif mencalkulp alspek lalhirialh 

berulpal hulbulngaln hulkulm alntalral dulal individul yalng berbedal jenis kelalmin, sertal 

alspek baltinialh berulpal komitmen morall daln spiritulall ulntulk salling melengkalpi 

daln mendulkulng. Perkalwinaln memiliki dulal dimensi penting, yalitul dimensi 

hulkulm yalng mengaltulr halk daln kewaljibaln palral pihalk, sertal dimensi sosiall daln 

kealgalmalaln yalng memberikaln malknal lebih dallalm terhaldalp ikaltaln tersebult. 

Sebalgalimalnal termulalt dallalm Kompilalsi Hulkulm Islalm Palsall 2, perkalwinaln 

menulrult hulkulm Islalm aldallalh pernikalhaln, yalitul alkald yalng salngalt kulalt 

altalul mitsalqaln ghallidzaln ulntulk menalalti perintalh ALllalh daln melalksalnalkalnnyal 

merulpalkaln ibaldalh (KHI Palsall 2). Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Falulzi yalng 

menegalskaln balhwal perkalwinaln dallalm Islalm tidalk sekaldalr kontralk perdaltal 

bialsal, melalinkaln kontralk salkrall yalng mengalndulng dimensi spiritulall daln 

 
11 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
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talnggulng jalwalb morall yalng mengikalt kedulal belalh pihalk di haldalpaln ALllalh 

SWT.12 

Secalral sosiologis, perkalwinaln julgal dipalhalmi sebalgali institulsi sosiall yalng 

mengaltulr hulbulngaln alntalral lalki-lalki daln perempulaln dallalm sulaltul ikaltaln yalng 

salh secalral hulkulm daln algalmal. Perkalwinaln menjaldi waldalh balgi pembentulkaln 

kelulalrgal yalng berfulngsi sebalgali ulnit terkecil dallalm malsyalralkalt ulntulk 

mendidik alnalk-alnalk daln menerulskaln nilali-nilali buldalyal sertal algalmal. Dengaln 

demikialn, perkalwinaln tidalk halnyal bermalnfalalt balgi individul yalng 

melalkulkalnnyal, tetalpi julgal balgi malsyalralkalt secalral keselulrulhaln kalrenal melalluli 

perkalwinaln terciptal ketertibaln sosiall daln keberlalngsulngaln generalsi.13  

2. Dalsalr Hulkulm Perkalwinaln 

Dalsalr hulkulm perkalwinaln di Indonesial bersulmber dalri berbalgali regullalsi 

yalng salling melengkalpi, mencerminkaln keberalgalmaln hulkulm yalng berlalkul di 

tengalh malsyalralkalt. ULndalng-ULndalng Perkalwinaln merulpalkaln lalndalsaln ultalmal 

yalng mengaltulr tentalng salhnyal perkalwinaln, syalralt-syalralt perkalwinaln, halk daln 

kewaljibaln sulalmi istri, sertal mekalnisme penyelesalialn sengketal perkalwinaln.14 

Palsall 2 alyalt (1) ULndalng-ULndalng Perkalwinaln menegalskaln balhwal perkalwinaln 

aldallalh salh alpalbilal dilalkulkaln menulrult hulkulm malsing-malsing algalmal daln 

kepercalyalalnnyal, yalng kemuldialn diperkulalt dengaln kewaljibaln pencaltaltaln 

perkalwinaln sesulali peraltulraln perulndalng-ulndalngaln yalng berlalkul. Ketentulaln ini 

secalral implisit menempaltkaln hulkulm algalmal sebalgali ruljulkaln ultalmal salhnyal 

sulaltul pernikalhaln dallalm sistem hulkulm nalsionall, sekalliguls menyisalkaln rulalng 

 
12 Fauzi, Ahmad. (2025). Konsep Perkawinan Sakral dalam Hukum Keluarga Islam dan 

Relevansinya dengan Tantangan Kontemporer. Jurnal Hukum Keluarga Islam, 8(1), 45-62 
13 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
14 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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albul-albul dallalm pengalkulaln hulbulngaln hulkulm alntalral dulal individul yalng berbedal 

algalmal.15 

Balgi ulmalt Islalm, ketentulaln perkalwinaln julgal dialtulr dallalm Kompilalsi 

Hulkulm Islalm (KHI) yalng berfulngsi sebalgali pedomaln balgi halkim di 

lingkulngaln Peraldilaln ALgalmal. Hulkulm kelulalrgal Islalm memiliki keduldulkaln 

yalng salh sebalgali lex speciallis dallalm sistem hulkulm nalsionall balgi ulmalt Islalm, 

daln implementalsinyal diperkulalt oleh lembalgal peraldilaln algalmal sertal sejulmlalh 

regullalsi yalng mengalkomodalsi prinsip-prinsip syalrialt Islalm. Nalmuln demikialn, 

pelalksalnalalnnyal malsih menghaldalpi talntalngaln dalri segi kesaldalraln hulkulm 

malsyalralkalt daln dinalmikal sosiall seperti isul kesetalralaln gender daln perlindulngaln 

alnalk.16 KHI merulpalkaln halsil aldalptalsi prinsip-prinsip syalrialh ke dallalm sistem 

hulkulm nalsionall melalluli berbalgali instrulmen hulkulm.17 meskipuln secalral de julre 

KHI tidalk memiliki legitimalsi yulridis yalng kulalt kalrenal dalri segi bentulk altulraln 

halnyal berulpal Instrulksi Presiden.18  

Dallalm konteks hulkulm Islalm, dalsalr perkalwinaln meruljulk paldal sulmber-

sulmber primer, yalitul ALl-Qulr'aln daln haldis, sertal sulmber-sulmber sekulnder 

berulpal ijmal' daln qiyals19  Hulkulm perkalwinaln Islalm mencalkulp altulraln tentalng 

rulkuln daln syalralt perkalwinaln, halk daln kewaljibaln sulalmi istri, sertal ketentulaln 

mengenali perceralialn daln alkibalt hulkulmnyal. Fiqh Mulnalkalhalt bersulmber dalri 

ALl-Qulr'aln daln haldis, daln dallalm memalhalmi sertal merulmulskalnnyal diperlulkaln 

 
15 Nasution, S. H., Ananda, F., & Irwansyah, I. (2025). Sumber Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(1), 274–279 
16 Nasution, S. H., Ananda, F., & Irwansyah, I. (2025). Sumber Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(1), 274–279 
17 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2023). Menyoal Norma Pencatatan 

Perkawinan Antar Umat yang Berbeda Agama. https://www.kemenag.go.id/kolom/menyoal-

norma-pencatatan-perkawinan-antar-umat-yang-berbeda-agama-0ki1C 
18 Syarifuddin, Amir. (2020). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Kencana 
19 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 

https://www.kemenag.go.id/kolom/menyoal-norma-pencatatan-perkawinan-antar-umat-yang-berbeda-agama-0ki1C
https://www.kemenag.go.id/kolom/menyoal-norma-pencatatan-perkawinan-antar-umat-yang-berbeda-agama-0ki1C
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muljtalhid dengaln menggulnalkaln berbalgali metode seperti ijmal' daln qiyals.20 

Keempalt dallil altalul sulmber yalng disebultkaln di altals disepalkalti oleh ullalmal 

secalral prinsip sebalgali sulmber fiqh, meskipuln dallalm rincialn penggulnalalnnyal 

terdalpalt perbedalaln di kallalngaln muljtalhid.21 Di salmping itul aldal metode-metode 

lalin yalng digulnalkaln oleh sebalgialn ullalmal lalinnyal yalitul istihsaln, all-malslalhalh 

all-mulrsallalh, istishhalb, ulrf, malzhalb shalhalbi, syalr'ul maln qalblalnal, daln saldd all-

dzalrialh. ALyalt-alyalt ALl-Qulr'aln yalng mengaltulr hall ihwall perkalwinaln berjulmlalh 

sekitalr 85 alyalt di alntalral lebih dalri 6000 alyalt yalng terdalpalt dallalm sekitalr 22 

sulralt dalri 114 sulralt dallalm ALl-Qulr'aln.22  

Halrmonisalsi alntalral hulkulm Islalm daln hulkulm positif menjaldi isul penting 

dallalm pengaltulraln perkalwinaln di Indonesial. Meskipuln sistem hulkulm Indonesial 

berulpalyal mengalkomodalsi prinsip-prinsip syalrialt, malsih terdalpalt talntalngaln 

dallalm peneralpalnnyal, seperti perbedalaln interpretalsi terkalit ulsial minimall 

perkalwinaln, kewaljibaln walli nikalh, daln pencaltaltaln perkalwinaln. Halsil 

penelitialn menegalskaln pentingnyal halrmonisalsi alntalral hulkulm Islalm daln hulkulm 

positif ulntulk memalstikaln kealdilaln daln kepalstialn hulkulm balgi ulmalt Islalm di 

Indonesial. 

Malhkalmalh Konstitulsi secalral konsisten menolalk permohonaln ulji malteri 

terhaldalp Palsall 2 alyalt (1) ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, dengaln menegalskaln 

balhwal normal tersebult tidalk bertentalngaln dengaln konstitulsi kalrenal merulpalkaln 

refleksi jiwal balngsal yalng religiuls daln selalrals dengaln prinsip Ketulhalnaln Yalng 

 
20 Nasution, S. H., Ananda, F., & Irwansyah, I. (2025). Sumber Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(1), 274–279 
21 Nasution, S. H., Ananda, F., & Irwansyah, I. (2025). Sumber Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(1), 274–279 
22 Shihab, M. Quraish. (2021). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur'an (Vol. 4). Lentera Hati 



21 

 

Malhal Esal, sehinggal negalral memiliki allalsaln yulridis daln filosofis ulntulk 

meletalkkaln hulkulm algalmal sebalgali lalndalsaln salhnyal perkalwinaln di Indonesial.23 

Dallalm Pultulsaln Nomor 146/PULUL-XXII/2024, MK balhkaln menegalskaln balhwal 

pernikalhaln yalng tidalk berdalsalrkaln ketentulaln algalmal tidalk dalpalt dialkuli sebalgali 

salh di negalral ini, kalrenal algalmal daln keyalkinaln kepaldal Tulhaln Yalng Malhal Esal 

aldallalh komponen yalng talk terpisalhkaln dalri salhnyal pernikalhaln. 

3. Tuljulaln Perkalwinaln 

Tuljulaln perkalwinaln secalral normaltif telalh dirulmulskaln dengaln jelals dallalm 

peraltulraln perulndalng-ulndalngaln daln aljalraln algalmal. Palsall 1 ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln secalral tegals menyaltalkaln balhwal tuljulaln perkalwinaln aldallalh 

membentulk kelulalrgal (rulmalh talnggal) yalng balhalgial daln kekall berdalsalrkaln 

Ketulhalnaln Yalng Malhal Esal.24 Rulmulsaln ini mengalndulng beberalpal elemen 

penting: kebalhalgialaln sebalgali orientalsi, kekekallaln sebalgali komitmen, daln nilali 

ketulhalnaln sebalgali lalndalsaln spiritulall (ULndalng-ULndalng No. 1 Talhuln 1974). 

ALsals-alsals yalng terkalndulng dallalm ULndalng-ULndalng Perkalwinaln mencalkulp 

tuljulaln perkalwinaln ulntulk membentulk kelulalrgal yalng balhalgial daln kekall, sertal 

sulalmi istri perlul salling membalntul daln melengkalpi algalr malsing-malsing dalpalt 

mengembalngkaln kepribaldialnnyal daln mencalpali kesejalhteralaln spiritulall daln 

malteriall. 

Penjelalsaln ULndalng-ULndalng Perkalwinaln menekalnkaln balhwal dallalm 

mencalpali tuljulaln perkalwinaln, sulalmi istri perlul salling membalntul daln 

melengkalpi algalr malsing-malsing dalpalt mengembalngkaln kepribaldialnnyal daln 

 
23 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 146/PUU-XXII/2024 
24 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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mencalpali kesejalhteralaln spiritulall daln malteriall.25 Perkalwinaln tidalk halnyal 

dimalksuldkaln ulntulk pemenulhaln kebultulhaln biologis, tetalpi julgal ulntulk 

pengembalngaln diri daln pencalpalialn kebalhalgialaln bersalmal. 

Dallalm perspektif Islalm, tuljulaln perkalwinaln melipulti alspek spiritulall, 

sosiall, daln biologis. Widodo dkk. mengidentifikalsi beberalpal tuljulaln perkalwinaln 

dallalm Islalm, yalitul ulntulk mewuljuldkaln ketenalngaln jiwal (salkinalh), cintal kalsih 

(malwalddalh), daln kalsih salyalng (ralhmalh) di alntalral palsalngaln sulalmi istri. Selalin 

itul, perkalwinaln julgal bertuljulaln ulntulk membentulk kelulalrgal yalng menjaldi 

benteng morall malsyalralkalt, sertal sebalgali salralnal ulntulk mendalpaltkaln ketulrulnaln 

yalng salh daln terjalgal nalsalbnyal.26 Dallalm Kompilalsi Hulkulm Islalm, tuljulaln 

perkalwinaln dirulmulskaln paldal Palsall 3 yalitul ulntulk mewuljuldkaln kehidulpaln 

rulmalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh (KHI Palsall 3). Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal KHI mengaldopsi terminologi yalng lebih spesifik daln 

berbalsis syalrialt Islalm dallalm merulmulskaln tuljulaln perkalwinaln, berbedal dengaln 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln yalng menggulnalkaln kaltal "balhalgial daln kekall".27  

Konsep salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh dallalm aljalraln Islalm memiliki 

malknal yalng mendallalm daln salling terkalit. Salkinalh berfulngsi sebalgali tuljulaln 

ketenalngaln perkalwinaln daln ralsal almaln psikologis, malwalddalh sebalgali dimensi 

alfektif-komitmen dalri cintal yalng albaldi, daln ralhmalh sebalgali kalpalsitals morall-

 
25 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
26 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
27 Arjani, Nabil Hukama Zulhaiba, Pinky, Dominick Hoki, Nurjayanti, Adisty Puji, 

Hafshoh, Hanifah, & Wismanto. (2025). Pernikahan dalam Islam Membina Keluarga yang Sakinah 

Mawaddah dan Rahmah. Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, 2(1), 140-150 
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empalthis ulntulk belals kalsih yalng memulngkinkaln rekonsilialsi, ketalhalnaln, daln 

kemalkmulraln Bersalmal.28  

Ketigal konsep ini bulkaln sekaldalr ideall morall, melalinkaln merulpalkaln 

keralngkal normaltif yalng koheren ulntulk mempertalhalnkaln keintimaln, 

komulnikalsi etis, daln malnaljemen konflik yalng berorientalsi rekonsilialsi, 

sehinggal mendulkulng ketalhalnaln palsalngaln sepalnjalng walktul. Dallalm penelitialn 

tersebult julgal diidentifikalsi aldalnyal kesenjalngaln alntalral cital-cital normaltif daln 

dinalmikal perkalwinaln yalng hidulp, terultalmal terkalit distribulsi bebaln emosionall 

daln spiritulall yalng dalpalt melemalhkaln kealdilaln relalsionall daln stalbilitals jalngkal 

palnjalng jikal tidalk dialtalsi.29  

Selalin tuljulaln salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh, perkalwinaln dallalm Islalm 

julgal bertuljulaln ulntulk beribaldalh kepaldal ALllalh. Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh 

palral ullalmal, pernikalhaln merulpalkaln perjalnjialn salkrall dengaln tuljulaln ibaldalh 

kepaldal ALllalh, yalng meralngkull nilali algalmal, morall, daln sosiall.30 Pernikalhaln 

tidalk sekaldalr ikaltaln alntalral dulal individul tetalpi sebalgali pengaljalraln ulmaltnyal 

ulntulk meresalpi kebijalksalnalaln ALllalh daln menciptalkaln palsalngaln hidulp yalng 

salling melengkalpi. Imalm Syaltibi dallalm kitalb all-Mulwalfalqalt menegalskaln 

balhwal syalrialt tidalklalh dibulalt keculalli ulntulk mereallisalsikaln kemalslalhaltaln 

malnulsial balik ulntulk kehidulpaln dulnial malulpuln alkhiralt daln dallalm ralngkal 

 
28 Firmansyah, Rajab, Khairunnas, Arisman, Lastfitriani, Hellen, & Misraini, Irda. (2026). 

Exploring the Role of Spiritual and Emotional Bonds in Islamic Marriage: A Study of 

Psychological and Legal Perspectives for Family Sustainability. Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 

Islam, 17(1) 
29 Firmansyah, Rajab, Khairunnas, Arisman, Lastfitriani, Hellen, & Misraini, Irda. (2026). 

Exploring the Role of Spiritual and Emotional Bonds in Islamic Marriage: A Study of 

Psychological and Legal Perspectives for Family Sustainability. Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 

Islam, 17(1) 
30 Arjani, Nabil Hukama Zulhaiba, Pinky, Dominick Hoki, Nurjayanti, Adisty Puji, 

Hafshoh, Hanifah, & Wismanto. (2025). Pernikahan dalam Islam Membina Keluarga yang Sakinah 

Mawaddah dan Rahmah. Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, 2(1), 140-150 
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mencegalh kemalfsaldaltaln yalng alkaln menimpal merekal.31 Berdalsalrkaln malqalshid 

all-syalrialh (tuljulaln syalrialt Islalm), tuljulaln ulmulm dalri hulkulm syalrialt aldallalh algalr 

kemalslalhaltaln hidulp malnulsial tereallisalsikaln dengaln aldalnyal malnfalalt daln dengaln 

menghindalri kemaldhalraltaln. 

Berdalsalrkaln teori malqalshid all-syalrialh, tuljulaln pernikalhaln dalpalt 

diklalsifikalsikaln ke dallalm tigal peringkalt kebultulhaln. Pertalmal, ald-dalrulriyalh 

(kebultulhaln pokok), yalitul memelihalral algalmal, jiwal, alkall, ketulrulnaln, daln halrtal. 

Dallalm konteks pernikalhaln, yalng palling ultalmal aldallalh menjalgal algalmal, menjalgal 

halrtal, sertal menjalgal ketulrulnaln. Kedulal, all-haljiyalh (kebultulhaln sekulnder), yalitul 

kebultulhaln biologis, salling menjalgal dalri kerulsalkaln daln kejalhaltaln, membentulk 

kelulalrgal yalng dalpalt menulmbulhkaln semalngalt dallalm mencalri rezeki. ALpalbilal 

tuljulaln sekulnder ini tidalk terpenulhi, kehidulpaln rulmalh talnggal tidalk salmpali 

rulsalk tetalpi mengallalmi kesullitaln altalul menjaldi renggalng. Ketigal, alt-talhsiniyalh 

(kebultulhaln tersier altalul pelengkalp), yalitul kebultulhaln yalng bertuljulaln menulnjalng 

peningkaltaln malrtalbalt hidulp seseoralng dallalm malsyalralkalt, seperti alkhlalk mullial 

daln aldalt yalng balik. ALpalbilal kebultulhaln ini tidalk tereallisalsikaln, malkal tidalk 

menimbullkaln kehalnculraln tetalpi dallalm kehidulpalnnyal alkaln dipalndalng tidalk 

lalyalk menulrult ulkulraln alkall daln fitralh malnulsial.32  

Lebih rinci, penjalgalaln terhaldalp limal hall pokok (ald-dhulriyalt all-khalmsalh) 

dallalm pernikalhaln mencalkulp: (1) Hifzh all-din (memelihalral algalmal), yalitul sulalmi 

daln istri salling menjalgal daln memelihalral algalmalnyal, dengaln sulalmi sebalgali 

imalm yalng menulntuln istri algalr tetalp di jallaln ALllalh daln istri dalpalt menegulr 

 
31 Mujahadah, Umrotul. (2021). Tujuan Pernikahan dalam Islam (Tesis). UIN Walisongo 

Semarang 
32 Mujahadah, Umrotul. (2021). Tujuan Pernikahan dalam Islam (Tesis). UIN Walisongo 

Semarang 
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sulalmi alpalbilal menyimpalng dalri algalmal; (2) Hifzh all-nalsl (memelihalral 

ketulrulnaln), yalitul disyalrialtkalnnyal pernikalhaln daln lalralngaln zinal ulntulk menjalgal 

keultulhaln ketulrulnaln (dalrulriyalt), penetalpaln malhalr daln halk tallalk ulntulk 

menghindalri kesullitaln (haljiyalt), sertal disyalrialtkalnnyal khitbalh daln wallimalh 

sebalgali pelengkalp (talhsiniyalt); (3) Hifzh all-mall (memelihalral halrtal), yalitul algalr 

sulalmi daln istri ketikal mencalri rezeki tidalk alsall mencalri tetalpi halruls sesulali 

dengaln syalrialt Islalm.33 

Secalral sosiologis, perkalwinaln julgal dipalhalmi sebalgali institulsi sosiall yalng 

mengaltulr hulbulngaln alntalral lalki-lalki daln perempulaln dallalm sulaltul ikaltaln yalng 

salh secalral hulkulm daln algalmal. Dallalm perspektif historis, ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln mulncull sebalgali ulpalyal negalral ulntulk menciptalkaln keteraltulraln daln 

ketertibaln sehinggal kekalcalulaln dallalm malsyalralkalt dalpalt dihindalri sebalgali 

alkibalt dalri tidalk aldalnyal altulraln balkul yalng mengaltulr hall-ihwall perkalwinaln balgi 

segenalp balngsal Indonesial. ULndalng-ULndalng ini julgal memiliki peraln dallalm 

membentulk walrgal negalral daln ideologi gender konservaltif negalral Orde Balrul, 

meskipuln di sisi lalin julgal mengalkuli halk-halk perempulaln seperti halk yalng salmal 

ulntulk mengaljulkaln cerali.34 Perkalwinaln ideallnyal tidalk menimbullkaln muldalralt 

balrul balgi kelulalrgal, daln dallalm hulkulm Islalm sertal hulkulm nalsionall, perkalwinaln 

memiliki dimensi kelulalrgal, sosiall, daln perlindulngaln hulkulm yalng lulals.  

4. Syalralt daln Rulkuln Perkalwinaln 

Syalralt daln rulkuln perkalwinaln merulpalkaln elemen fulndalmentall yalng 

menentulkaln kealbsalhaln sulaltul perkalwinaln. Dallalm hulkulm Islalm, rulkuln 

 
33 Mujahadah, Umrotul. (2021). Tujuan Pernikahan dalam Islam (Tesis). UIN Walisongo 

Semarang 
34 Shaughnessy, Kate. (2009). Gender, State and Social Power in Contemporary Indonesia: 

Marriage Law 1/1974. Taylor & Francis. 
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perkalwinaln terdiri dalri limal komponen, yalitul aldalnyal callon sulalmi daln callon 

istri, walli nikalh, dulal oralng salksi, ijalb, daln qalbull (KHI Palsall 14). Syalralt-syalralt 

perkalwinaln melipulti persyalraltaln yalng halruls dipenulhi oleh malsing-malsing 

callon mempelali, seperti beralgalmal Islalm (balgi perkalwinaln ulmalt Islalm), tidalk 

dallalm ikaltaln perkalwinaln yalng salh dengaln oralng lalin, daln tidalk terhallalng 

ulntulk menikalh kalrenal hulbulngaln nalsalb, hulbulngaln semendal, altalul hulbulngaln 

sulsulaln (KHI Palsall 14).35  

Menulrult palral ullalmal, terdalpalt perbedalaln dallalm perulmulsaln rulkuln nikalh 

di alntalral malzhalb-malzhalb fikih. Malzhalb Halnalfiyalh menyebultkaln rulkuln nikalh 

halnyal terdiri dalri ijalb daln qalbull, sedalngkaln Malzhalb Mallikiyalh merulmulskaln 

tigal rulkuln yalitul walli nikalh, malhalllulnnikalh (sulalmi istri), daln sighalh (ijalb 

qalbull). Malzhalb Syalfi'iyalh yalng palling balnyalk menyebultkaln rulkuln nikalh, yalitul 

limal rulkuln: sighalh, sulalmi daln istri, dulal oralng salksi, sertal walli. Sementalral 

Malzhalb Halnalbilalh menyebultkaln tigal rulkuln: palsalngaln sulalmi istri, ijalb, daln 

qalbull.36 Meskipuln terdalpalt perbedalaln dallalm perulmulsaln rulkuln, selulrulh 

malzhalb sepalkalt balhwal ijalb daln qalbull (sighalt) merulpalkaln balgialn dalri halkikalt 

alkald nikalh itul sendiri. 

Dallalm ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, syalralt perkalwinaln dialtulr dallalm 

Palsall 6 salmpali dengaln Palsall 11, yalng mencalkulp persyalraltaln ulsial minimall 

perkalwinaln, yalitul 19 talhuln balgi prial daln 16 talhuln balgi walnital, dengaln 

ketentulaln balhwal balgi callon mempelali yalng belulm mencalpali ulsial 21 talhuln 

 
35 Briantoyo, F., Huda, N., Alisa, F., & Rosdiana, R. (2026). Konsep Perkawinan dalam 

Perspektif Hukum Islam: Pengertian, Konsep, Rukun dan Syarat Sah Pernikahan Berdasarkan 

Undang-Undang dan KHI. Jurnal Pendidikan Tambusai, 10(1), 8736-8745 
36 Briantoyo, F., Huda, N., Alisa, F., & Rosdiana, R. (2026). Konsep Perkawinan dalam 

Perspektif Hukum Islam: Pengertian, Konsep, Rukun dan Syarat Sah Pernikahan Berdasarkan 

Undang-Undang dan KHI. Jurnal Pendidikan Tambusai, 10(1), 8736-8745 



27 

 

halruls mendalpalt izin oralng tulal.37 Syalralt-syalralt perkalwinaln ini terdiri dalri syalralt 

malteriil yalng dialtulr dallalm Palsall 6 salmpali Palsall 11, daln syalralt formil yalng 

dialtulr dallalm Palsall 12 ULndalng-ULndalng Perkalwinaln. Perulbalhaln ulsial minimall 

perkalwinaln melalluli ULndalng-ULndalng No. 16 Talhuln 2019 menalikkaln baltals ulsial 

minimall perempulaln dalri 16 talhuln menjaldi 19 talhuln, sejallaln dengaln semalngalt 

perlindulngaln alnalk daln kesetalralaln gender.38  

Syalralt malteriil perkalwinaln melipulti beberalpal alspek penting. Pertalmal, 

perkalwinaln halruls didalsalrkaln altals persetuljulaln kedulal callon mempelali talnpal 

aldalnyal palksalaln dalri pihalk malnalpuln. Kedulal, balgi callon mempelali yalng belulm 

mencalpali ulmulr 21 talhuln halruls mendalpalt izin dalri oralng tulal, daln jikal oralng tulal 

tidalk aldal malkal izin diperoleh dalri walli altalul kelulalrgal dallalm galris ketulrulnaln 

lulruls ke altals, dengaln pengaldilaln sebalgali pemberi izin teralkhir.39 Ketigal, 

perkalwinaln halnyal diizinkaln jikal pihalk prial suldalh mencalpali ulmulr 19 talhuln daln 

pihalk walnital suldalh mencalpali ulmulr 19 talhuln, dengaln penyimpalngaln halnyal 

dalpalt dilalkulkaln melalluli dispensalsi dalri pengaldilaln altals permintalaln oralng tulal. 

Keempalt, seseoralng yalng malsih terikalt talli perkalwinaln dengaln oralng lalin tidalk 

dalpalt kalwin lalgi keculalli memenulhi ketentulaln poligalmi yalng dialtulr dallalm 

Palsall 3 alyalt (2) daln Palsall 4 ULndalng-ULndalng Perkalwinaln. 

Selalin itul, terdalpalt lalralngaln perkalwinaln yalng dialtulr dallalm Palsall 8 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, yalitul lalralngaln menikalh alntalral dulal oralng yalng 

memiliki hulbulngaln dalralh dallalm galris ketulrulnaln lulruls ke balwalh malulpuln ke 

altals (incest), hulbulngaln dalralh dallalm galris ketulrulnaln menyalmping (saluldalral, 

 
37 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
38 Saputra, Christian Dion. (2025). Tinjauan Prasyarat Perkawinan dalam UU No. 1 Tahun 

1974 berdasarkan Hukum Perdata dan Hukum Kanonik. Jurnal Universitas Gadjah Mada 
3939 Rorong, Melinda Agustina. (2016). Sahnya Suatu Perkawinan Menurut Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lex Et Societatis, 4(5). 
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alntalral seoralng dengaln saluldalral oralng tulal, daln alntalral seoralng dengaln saluldalral 

neneknyal), hulbulngaln semendal (mertulal, alnalk tiri, menalntul, daln ibul/balpalk tiri), 

hulbulngaln sulsulaln (oralng tulal sulsulaln, alnalk sulsulaln, saluldalral sulsulaln, daln 

bibi/palmaln sulsulaln), hulbulngaln saluldalral dengaln istri altalul sebalgali bibi altalul 

kemenalkaln dalri istri dallalm hall seoralng sulalmi beristri lebih dalri seoralng, sertal 

hulbulngaln yalng oleh algalmalnyal altalul peraltulraln lalin yalng berlalkul dilalralng 

kalwin.40  

Khulsuls balgi ulmalt Islalm, walli nikalh merulpalkaln sallalh saltul rulkuln yalng 

tidalk boleh dilewaltkaln. Walli nikalh aldallalh seoralng lalki-lalki yalng memenulhi 

syalralt hulkulm Islalm, yalkni mulslim, alqil, daln balligh.41 Walli nikalh terdiri dalri 

walli nalsalb yalng memiliki ulrultaln keduldulkaln, yalitul: (1) kelompok keralbalt lalki-

lalki galris lulruls ke altals (alyalh, kalkek dalri pihalk alyalh); (2) kelompok keralbalt 

saluldalral kalndulng altalul saluldalral lalki-lalki sealyalh daln ketulrulnaln lalki-lalki merekal; 

(3) kelompok keralbalt palmaln (saluldalral lalki-lalki kalndulng alyalh, saluldalral sealyalh, 

daln ketulrulnaln lalki-lalki merekal); daln (4) kelompok saluldalral lalki-lalki kalndulng 

kalkek, saluldalral lalki-lalki sealyalh, daln ketulrulnaln lalki-lalki merekal. Selalin walli 

nalsalb, terdalpalt pullal walli halkim yalng berhalk menjaldi walli alpalbilal walli nalsalb 

tidalk memenulhi syalralt altalul tidalk aldal.42  

Salksi nikalh julgal memiliki ketentulaln yalng telalh dirulmulskaln oleh palral 

ullalmal. Julmhulr fulqalhal dalri empalt malzhalb sepalkalt balhwal salksi dallalm 

 
40 Rorong, Melinda Agustina. (2016). Sahnya Suatu Perkawinan Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lex Et Societatis, 4(5). 
41 Briantoyo, F., Huda, N., Alisa, F., & Rosdiana, R. (2026). Konsep Perkawinan dalam 

Perspektif Hukum Islam: Pengertian, Konsep, Rukun dan Syarat Sah Pernikahan Berdasarkan 

Undang-Undang dan KHI. Jurnal Pendidikan Tambusai, 10(1), 8736-8745 
42 Briantoyo, F., Huda, N., Alisa, F., & Rosdiana, R. (2026). Konsep Perkawinan dalam 

Perspektif Hukum Islam: Pengertian, Konsep, Rukun dan Syarat Sah Pernikahan Berdasarkan 

Undang-Undang dan KHI. Jurnal Pendidikan Tambusai, 10(1), 8736-8745 
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pernikalhaln halruls beralgalmal Islalm, mulkalllalf (balligh daln beralkall), daln 

berjulmlalh dulal oralng. Julmhulr fulqalhal dalri kallalngaln Halnalfiyyalh, Mallikiyyalh, 

Syalfi'iyyalh sepalkalt balhwal salksi halruls dalri golongaln yalng merdekal (bulkaln 

halmbal salhalyal), daln dalri kallalngaln lalki-lalki. ULlalmal Syalfi'iyyalh menalmbalhkaln 

syalralt salksi halruls dalpalt melihalt, mendengalr, daln berbicalral, sertal saldalr daln 

mengetalhuli balhalsal yalng digulnalkaln dallalm alkald nikalh. Sementalral itul, ullalmal 

Halnalfiyyalh daln Halnalbilalh mengalnggalp salksi sebalgali balgialn dalri syalralt, 

sedalngkaln Syalfi'iyyalh berpendalpalt salksi aldallalh rulkuln nikalh. ULlalmal 

Mallikiyyalh tidalk mengalnggalp salksi sebalgali syalralt malulpuln rulkuln, nalmuln 

sebalgali sulaltul hall yalng waljib daln bersifalt independent.43  

Pemenulhaln syalralt daln rulkuln perkalwinaln menjaldi penting kalrenal 

ketialdalaln sallalh saltul elemen dalpalt menyebalbkaln perkalwinaln tidalk salh secalral 

hulkulm. Dallalm hulkulm Islalm, perkalwinaln talnpal walli balgi walnital mulslimalh 

dialnggalp tidalk salh, keculalli dallalm kalsuls-kalsuls tertentul yalng dialtulr secalral 

khulsuls oleh malzhalb yalng dialnult.44 Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Brialntoyo 

dkk., kealbsalhaln perkalwinaln salngalt bergalntulng paldal terpenulhinyal rulkuln nikalh 

daln syalralt-syalralt spesifik paldal setialp rulkulnnyal. Prinsip-prinsip seperti sulkalrelal 

(alntalraldhin), mul'alsyalralh bil mal'rulf, daln monogalmi terbulkal menjaldi lalndalsaln 

filosofis dallalm mewuljuldkaln kelulalrgal yalng salkinalh, malwalddalh, daln 

walralhmalh.45 

 
43 Briantoyo, F., Huda, N., Alisa, F., & Rosdiana, R. (2026). Konsep Perkawinan dalam 

Perspektif Hukum Islam: Pengertian, Konsep, Rukun dan Syarat Sah Pernikahan Berdasarkan 

Undang-Undang dan KHI. Jurnal Pendidikan Tambusai, 10(1), 8736-8745 
44 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
45 Briantoyo, F., Huda, N., Alisa, F., & Rosdiana, R. (2026). Konsep Perkawinan dalam 

Perspektif Hukum Islam: Pengertian, Konsep, Rukun dan Syarat Sah Pernikahan Berdasarkan 

Undang-Undang dan KHI. Jurnal Pendidikan Tambusai, 10(1), 8736-8745 
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Perlul dipalhalmi perbedalaln alntalral syalralt daln rulkuln dallalm konteks 

perkalwinaln. Syalralt aldallalh sesulaltul yalng halruls aldal dallalm (sebelulm) perkalwinaln 

tetalpi tidalk termalsulk halkikalt perkalwinaln itul sendiri, daln jikal sallalh saltul syalralt 

tidalk terpenulhi malkal perkalwinaln dialnggalp tidalk salh. Sedalngkaln rulkuln 

perkalwinaln aldallalh halkikalt dalri perkalwinaln itul sendiri, sehinggal talnpal aldalnyal 

sallalh saltul rulkuln, perkalwinaln tidalk mulngkin dilalksalnalkaln. Dengaln demikialn, 

balik syalralt malulpuln rulkuln salmal-salmal menentulkaln kealbsalhaln perkalwinaln, 

nalmuln keduldulkalnnyal berbedal: rulkuln merulpalkaln esensi alkald nikalh, sedalngkaln 

syalralt merulpalkaln pelengkalp yalng melekalt paldal setialp rulkuln.46  

Dallalm konteks hulkulm positif di Indonesial, pencaltaltaln perkalwinaln 

merulpalkaln kewaljibaln aldministraltif yalng tidalk dalpalt dijaldikaln sebalgali syalralt 

salh altalul rulkuln perkalwinaln secalral algalmal, nalmuln diperlulkaln ulntulk 

mendalpaltkaln kealbsalhaln secalral hulkulm normaltif-yulridis.47 Penelitialn Lalhulri 

menegalskaln balhwal di dallalm Hulkulm Islalm, pencaltaltaln perkalwinaln halruls 

dilalkulkaln ulntulk mendalpaltkaln kealbsalhaln secalral hulkulm (normaltif-yulridis) alkaln 

tetalpi bulkaln balgialn syalralt ulntulk mendalpaltkaln kealbsalhaln secalral algalmal 

(normaltif-teologis).48 

Perkalwinaln yalng telalh memenulhi rulkuln daln syalralt secalral algalmal, alpalbilal 

tidalk dicaltaltkaln di Kalntor ULrulsaln ALgalmal (KULAL), disebult sebalgali nikalh sirri 

daln tidalk memiliki kekulaltaln hulkulm secalral aldministralsi negalral. Nalmuln 

 
46 Rorong, Melinda Agustina. (2016). Sahnya Suatu Perkawinan Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lex Et Societatis, 4(5) 
47 Lahuri, Setiawan Bin. (2020). Kedudukan Pencatatan Perkawinan dalam Hukum Islam 

dan Hukum Positif di Indonesia. Journal of Indonesian Comperative of Syariah Law, 3(2), 219-

231. 
48 Lahuri, Setiawan Bin. (2020). Kedudukan Pencatatan Perkawinan dalam Hukum Islam 

dan Hukum Positif di Indonesia. Journal of Indonesian Comperative of Syariah Law, 3(2), 219-
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demikialn, malsyalralkalt yalng telalh melalngsulngkaln perkalwinaln secalral algalmal 

tetalpi belulm dicaltaltkaln dalpalt mengaljulkaln permohonaln itsbalt nikalh ke 

Pengaldilaln ALgalmal ulntulk memperoleh pengesalhaln daln kekulaltaln hulkulm balgi 

perkalwinaln tersebult.49  

Pralsyalralt perkalwinaln julgal memiliki dimensi perlindulngaln hulkulm balgi 

pihalk-pihalk yalng terlibalt. Salpultral menjelalskaln balhwal tuljulaln pengaltulraln 

pralsyalralt perkalwinaln dallalm ULUL Perkalwinaln aldallalh algalr tidalk terjaldi 

problemaltikal rulmalh talnggal alpalbilal sallalh saltul pralsyalralt tidalk ditepalti. Hall ini 

sejallaln dengaln semalngalt ULUL Perkalwinaln ulntulk membentulk kelulalrgal yalng 

balhalgial daln kekall, sertal melindulngi halk-halk setialp alnggotal kelulalrgal.50  

5. ALkibalt Hulkulm dalri Perkalwinaln 

Perkalwinaln yalng salh melalhirkaln alkibalt hulkulm yalng signifikaln balik balgi 

sulalmi, istri, malulpuln alnalk-alnalk yalng dilalhirkaln dallalm perkalwinaln tersebult. 

ALkibalt hulkulm yalng palling mendalsalr aldallalh timbullnyal hulbulngaln hulkulm alntalral 

sulalmi daln istri yalng melipulti halk daln kewaljibaln timball ballik, sertal hulbulngaln 

hulkulm alntalral oralng tulal daln alnalk. 

Berdalsalrkaln ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, alkibalt hulkulm perkalwinaln 

mencalkulp: (1) keduldulkaln sulalmi sebalgali kepallal kelulalrgal daln istri sebalgali ibul 

rulmalh talnggal, dengaln halk daln keduldulkaln yalng seimbalng dallalm kehidulpaln 

rulmalh talnggal daln pergalullaln hidulp bersalmal; (2) kewaljibaln sulalmi ulntulk 

melindulngi istri daln memberikaln segallal sesulaltul keperlulaln hidulp berulmalh 

talnggal sesulali kemalmpulalnnyal; (3) kewaljibaln istri ulntulk mengaltulr ulrulsaln 

 
49 Wahyono, Aura Akillah Putri, Saefullah, & Adham. (2025). Permohonan Isbat Nikah 

dalam Perkawinan Siri yang Ditolak oleh Pengadilan Agama: Studi Kasus pada Putusan Nomor 

49/Pdt.P/2021/PA.Mkm. Begawan Abioso, 16(1), 23-31 
50 Saputra, Christian Dion. (2025). Tinjauan Prasyarat Perkawinan dalam UU No. 1 Tahun 

1974 berdasarkan Hukum Perdata dan Hukum Kanonik. Jurnal Universitas Gadjah Mada 
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rulmalh talnggal sebalik-baliknyal; (4) kewaljibaln sulalmi istri ulntulk salling cintal-

mencintali, hormalt-menghormalti, setial, daln memberi balntulaln lalhir baltin .51 

Dallalm hulkulm Islalm, perkalwinaln yalng salh julgal menimbullkaln halk daln 

kewaljibaln yalng bersifalt timball ballik, terultalmal kewaljibaln sulalmi ulntulk 

memberikaln nalfkalh daln kewaljibaln istri ulntulk talalt kepaldal sulalmi dallalm hall yalng 

malkrulf. Selalin itul, perkalwinaln julgal beralkibalt paldal staltuls alnalk yalng dilalhirkaln, 

yalitul alnalk yalng lalhir dallalm perkalwinaln yalng salh memiliki hulbulngaln nalsalb 

dengaln alyalhnyal, halk walris, daln halk pemelihalralaln (haldhalnalh).52 

ALkibalt hulkulm perkalwinaln berlalnjult meskipuln sallalh saltul pihalk berstaltuls 

sebalgali nalralpidalnal. Hall ini menjaldi isul sentrall dallalm penelitialn ini, kalrenal staltuls 

nalralpidalnal tidalk sertal-mertal menghalpuls halk daln kewaljibaln perkalwinaln, 

meskipuln implementalsinyal tentul mengallalmi berbalgali kendallal daln penyesulalialn. 

 

B. Tinjauan Umum tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri 

1. Kewaljibaln Sulalmi 

Kewaljibaln sulalmi dallalm perkalwinaln merulpalkaln talnggulng jalwalb 

fulndalmentall yalng halruls dipenulhi sebalgali konsekulensi dalri keduldulkalnnyal 

sebalgali kepallal kelulalrgal. Secalral normaltif, Palsall 34 alyalt (1) ULUL Perkalwinaln 

menyaltalkaln balhwal sulalmi waljib melindulngi istrinyal daln memberikaln segallal 

sesulaltul keperlulaln hidulp berulmalh talnggal sesulali dengaln kemalmpulalnnyal (ULUL 

No. 1 Talhuln 1974).53 Rulmulsaln ini mengalndulng dulal alspek penting: 

 
51 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
52 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
53 Harahap, Tarmizi Amin. (2021). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Yang Berstatus 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara 

(Penerapan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang No 1 Tahun 

1974). Tesis. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 



33 

 

perlindulngaln terhaldalp istri daln pemenulhaln kebultulhaln hidulp rulmalh talnggal 

yalng disesulalikaln dengaln kalpalsitals ekonomi sulalmi. Ketentulaln serulpal julgal 

terdalpalt dallalm Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm Perdaltal (KULHPer) Palsall 107 

yalng menyaltalkaln balhwal setialp sulalmi berwaljib menerimal diri isterinyal dallalm 

rulmalh yalng ial dialmi, melindulnginyal, daln memberi paldalnyal segallal alpal yalng 

perlul daln berpaltultaln dengaln keduldulkaln daln kemalmpulalnnyal.54 (Miralnti, 2022). 

Dallalm perspektif Kompilalsi Hulkulm Islalm, kewaljibaln sulalmi dialtulr lebih 

rinci dallalm Palsall 80. Sulalmi berkewaljibaln ulntulk: (al) membimbing istri daln 

memberikaln pendidikaln algalmal; (b) melindulngi istri dalri segallal hall yalng 

membalhalyalkaln; (c) memberikaln nalfkalh, kiswalh (palkalialn), daln tempalt tinggall 

kepaldal istri; (d) menyedialkaln bialyal rulmalh talnggal daln peralwaltaln balgi istri; 

sertal (e) memperlalkulkaln istri dengaln balik daln tidalk menyalkiti secalral fisik 

malulpuln psikis (KHI Palsall 80).55 Palsall 80 KHI secalral lengkalp menyebultkaln 

balhwal sesulali dengaln penghalsilalnnyal sulalmi menalnggulng: (al) nalfkalh, kiswalh 

daln tempalt kedialmaln balgi isteri; (b) bialyal rulmalh talnggal, bialyal peralwaltaln daln 

bialyal pengobaltaln balgi isteri daln alnalk; (c) bialyal pendidikaln balgi alnalk (KHI 

Palsall 80 alyalt 4). 

Kewaljibaln sulalmi ulntulk memberikaln nalfkalh aldallalh kewaljibaln yalng 

palling esensiall daln menjaldi fokuls ultalmal dallalm penelitialn ini. Sebalgalimalnal 

diulngkalpkaln dallalm penelitialn Syalpultral, Nalsultion, daln Yulsefri, kewaljibaln 

nalfkalh sulalmi tetalp aldal meskipuln sulalmi berstaltuls sebalgali nalralpidalnal, kalrenal 

 
54 Miranti, Afrita. (2022). Kewajiban Suami Memberikan Nafkah Kepada Istri. DNT 

Lawyers. https://dntlawyers.com/kewajiban-suami-memberikan-nafkah-kepada-istri/ 

 
55 Fashihuddin, Muhammad, Fadil, Sj., & Izzuddin, Ahmad. (2025). Rekonstruksi Konsep 

Tamkin Sempurna dalam Pasal 80 Ayat (5) KHI Perspektif Maqasid Abdullah bin 

Bayyah. Meningi Jurnal Hukum dan Pranata Sosial. 

https://dntlawyers.com/kewajiban-suami-memberikan-nafkah-kepada-istri/
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kewaljibaln ini didalsalri oleh prinsip talnggulng jalwalb daln kalsih salyalng dallalm 

kelulalrgal. Dengaln demikialn, staltuls nalralpidalnal tidalk menghalpuls kewaljibaln 

sulalmi, melalinkaln menyesulalikaln bentulk pemenulhalnnyal sesulali dengaln 

kemalmpulaln yalng aldal. Penelitialn di Lalpals Kelals II AL Culrulp menulnjulkkaln 

balhwal secalral ulmulm pelalksalnalaln kewaljibaln nalfkalh oleh sulalmi nalralpidalnal 

tidalk dalpalt terlalksalnal secalral optimall kalrenal keterbaltalsaln yalng diallalmi selalmal 

menjallalni malsal pidalnal.56  

Palsall 80 alyalt (5) KHI menyebultkaln balhwal kewaljibaln sulalmi terhaldalp 

istrinyal sebalgalimalnal tersebult paldal alyalt (4) hulrulf al daln b mullali berlalkul 

sesuldalh aldal talmkin sempulrnal dalri isterinyal (KHI Palsall 80 alyalt 5). 

Konsep talmkin ini bermalknal balhwal isteri telalh menyeralhkaln diri sepenulhnyal 

kepaldal sulalmi ulntulk menjallalnkaln halk daln kewaljibaln sebalgali istri dallalm 

perkalwinaln.57 Logikal hulkulmnyal aldallalh ketikal telalh terjaldi pernikalhaln yalng 

salh alntalral sulalmi istri, malkal konsekulensi hulkulmnyal aldallalh mewaljibkaln kepaldal 

sulalmi ulntulk menalfkalhi istri. Dikalrenalkaln aldalnyal kewaljibaln nalfkalh altals sulalmi 

ulntulk istri, mewaljibkaln pullal istri berlalkul talmkin sempulrnal. Jikal istri telalh 

berlalkul talmkin sempulrnal, malkal sulalmi waljib mereallisalsikaln nalfkalh; daln jikal 

istri tidalk berlalkul talmkin sempulrnal, malkal gulgulrlalh kewaljibaln sulalmi ulntulk 

menalfkalhinyal. Nalmuln demikialn, dallalm KHI tidalk dijelalskaln secalral rinci alpal 

malksuld dalri talmkin sempulrnal ini, sehinggal menimbullkaln perbedalaln 

penalfsiraln di kallalngaln pralktisi hulkulm. 

 
56 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup 
57 Fashihuddin, Muhammad, Fadil, Sj., & Izzuddin, Ahmad. (2025). Rekonstruksi Konsep 

Tamkin Sempurna dalam Pasal 80 Ayat (5) KHI Perspektif Maqasid Abdullah bin 

Bayyah. Meningi Jurnal Hukum dan Pranata Sosial. 



35 

 

Penelitialn Halralhalp di Lalpals Kelals III Gulnulng Tulal menulnjulkkaln balhwal 

50% sulalmi yalng berstaltuls nalralpidalnal tidalk bisal memberi nalfkalh kepaldal istri 

daln alnalknyal, sehinggal istri lebih memilih ulntulk mengalkhiri perkalwinaln, 

sedalngkaln 50% lalgi memilih ulntulk mempertalhalnkaln perkalwinaln kalrenal istri 

malsih bisal mencalri nalfkalh dengaln halsil ulsalhal yalng dikelolalnyal altalul dalri 

balntulaln kelulalrgal. ULntulk pemenulhaln nalfkalh baltin, hall ini tidalk bisal terlalksalnal 

secalral optimall, halnyal sebaltals perhaltialn daln kalsih salyalng sulalmi kepaldal istri 

salalt berkulnjulng ke lalpals.58  

2. Halk Sulalmi Terhaldalp Istri 

Halk sulalmi terhaldalp istri merulpalkaln konsekulensi logis dalri kewaljibaln 

yalng dipikullnyal sebalgali kepallal kelulalrgal. Dallalm hulkulm Islalm, halk sulalmi 

mencalkulp halk ulntulk ditalalti oleh istri dallalm hall yalng malkrulf, halk ulntulk 

mendalpaltkaln perlalkulaln yalng balik, sertal halk ulntulk mendalpaltkaln alkses biologis 

sebalgali bentulk pemenulhaln kebultulhaln seksulall. Nalmuln, perlul dicaltalt balhwal 

pengaltulraln tentalng nulsyulz dallalm Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI) malsih terlihalt 

bials gender kalrenal malsallalh nulsyulz dallalm KHI halnyal berlalkul balgi pihalk 

perempulaln, sementalral lalki-lalki (sulalmi) yalng malngkir dalri talnggulngjalwalbnyal 

tidalk dialtulr daln tidalk dialnggalp nulsyulz.59  

Berdalsalrkaln KHI, istri berkewaljibaln ulntulk berbalkti lalhir daln baltin 

kepaldal sulalmi di dallalm baltals-baltals yalng dibenalrkaln oleh hulkulm Islalm (Palsall 

83). Berbalkti lalhir malksuldnyal berbulalt balik paldal sulalmi dallalm bentulk 

 
58 Harahap, Tarmizi Amin. (2021). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Yang Berstatus 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara 

(Penerapan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang No 1 Tahun 

1974). Tesis. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
59 Mubadalah.id. (2025). Bias Gender KHI dalam Persoalan Nusyuz, Mahar dan 

Poligami. https://mubadalah.id/bias-gender-khi-dalam-persoalan-nusyuz-mahar-dan-poligami/ 

https://mubadalah.id/bias-gender-khi-dalam-persoalan-nusyuz-mahar-dan-poligami/
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perbulaltaln nyaltal, sedalngkaln berbalkti baltin merulpalkaln lalndalsaln dalri berbalkti 

lalhir, alrtinyal perbulaltaln istri yalng merulpalkaln kebalktialn secalral lalhir hendalknyal 

dilalndalsi dengaln halti yalng ikhlals. Berbalkti lalhir berhulbulngaln dengaln 

kebultulhaln lalhir daln nyaltal sedalngkaln kebalktialn baltin berulpal hulbulngaln seksulall 

daln kalsih salyalng (KHI Palsall 83). Selalin itul, istri julgal berkewaljibaln ulntulk 

mengaltulr ulrulsaln rulmalh talnggal sebalik-baliknyal daln melalkulkaln kewaljibaln 

rulmalh talnggal sesulali dengaln kemalmpulalnnyal. Halk sulalmi ini tidalk bersifalt 

albsolult, melalinkaln halruls sejallaln dengaln kewaljibaln sulalmi ulntulk 

memperlalkulkaln istri dengaln balik daln tidalk menyalkiti. 

Dallalm konteks sulalmi nalralpidalnal, halk-halk sulalmi terhaldalp istri 

mengallalmi keterbaltalsaln secalral falktulall kalrenal pembaltalsaln rulalng geralk daln 

alkses komulnikalsi yalng terbaltals. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh ALzis, Mullyaldi, 

daln ALminullloh di Lalpals Kelals II AL Bogor menulnjulkkaln balhwal kulnjulngaln 

kelulalrgal merulpalkaln sallalh saltul halk alsalsi malnulsial yalng fulndalmentall balgi 

nalralpidalnal daln berperaln krulsiall dallalm proses rehalbilitalsi daln reintegralsi sosiall 

merekal.60 Nalmuln, hulbulngaln hulkulm alntalral sulalmi daln istri tetalp berlalngsulng 

selalmal ikaltaln perkalwinaln belulm pultuls, daln halk-halk tersebult tetalp dalpalt 

dilalksalnalkaln sepalnjalng memulngkinkaln secalral teknis daln tidalk bertentalngaln 

dengaln peraltulraln di lembalgal pemalsyalralkaltaln. 

Palsall 80 alyalt (7) KHI menyaltalkaln balhwal kewaljibaln sulalmi gulgulr alpalbilal 

istri nulsyulz (KHI Palsall 80 alyalt 7). Istri nulsyulz aldallalh istri yalng dulrhalkal paldal 

 
60 Azis, Dede Rifqi, Mulyadi, & Aminulloh, Muhamad. (2024). Pelaksanaan Perlindungan 

Hukum Kunjungan Keluarga Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor Untuk 

Pemenuhan Hak Asasi Manusia. Karimah Tauhid, 3(12). 
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sulalmi, yalng dibulktikaln dengaln tidalk melalksalnalkaln kewaljibalnnyal.61 ALl-Qulr'aln 

sulralt ALn-Nisal alyalt 34 telalh menjelalskaln solulsi dallalm menyelesalikaln malsallalh 

ketikal istri nulsyulz, yalitul: (1) memberikaln peringaltaln, pengaljalraln, nalsehalt daln 

menulnjulkkaln kesallalhalnnyal; (2) bilal tidalk balik, sulalmi menghentikaln nalfkalh 

baltin, pisalh tidulr, tidalk berkomulnikalsi malksimall 3 halri; (3) bilal tidalk balik, 

sulalmi boleh bertindalk tegals/pulkullaln ringaln yalng mendidik paldal tempalt yalng 

tidalk membalhalyalkaln; (4) bilal tidalk balik, bercerali sebalgali jallaln menyelesalikaln 

malsallalh. ALpalbilal istri suldalh tidalk melalkulkaln nulsyulz lalgi daln suldalh kemballi 

melalksalnalkaln kewaljibalnnyal di rulmalh talnggal, malkal jalngalnlalh sulalmi mencalri-

calri kesallalhalnnyal daln segeral memberikaln halknyal kepaldal istri tersebult.62  

3. Kewaljibaln Istri 

Kewaljibaln istri dallalm perkalwinaln dialtulr balik dallalm ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln malulpuln KHI. Palsall 34 alyalt (2) ULndalng-ULndalng Perkalwinaln 

menyaltalkaln balhwal istri waljib mengaltulr ulrulsaln rulmalh talnggal sebalik-baliknyal 

(ULUL No. 1 Talhuln 1974). Dallalm KHI, kewaljibaln istri mencalkulp: (al) berbalkti 

lalhir daln baltin kepaldal sulalmi; (b) mengulruls rulmalh talnggal; (c) menjalgal 

kehormaltaln diri daln halrtal sulalmi; sertal (d) menerimal daln memelihalral alnalk-

alnalknyal dengaln balik (KHI Palsall 83). Berbalkti lalhir malksuldnyal berbulalt balik 

paldal sulalmi dallalm bentulk perbulaltaln nyaltal, sedalngkaln berbalkti baltin 

merulpalkaln lalndalsaln dalri berbalkti lalhir, alrtinyal perbulaltaln istri yalng merulpalkaln 

kebalktialn secalral lalhir hendalknyal dilalndalsi dengaln halti yalng ikhlals. Berbalkti 

 
61 Wulandari, Dwi. (2016). Relasi Kedudukan Suami Isteri dalam Keluarga Menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Inpres No. 1/1991. Jurnal Masalah-Masalah Hukum, 45(3). 
62 Wulandari, Dwi. (2016). Relasi Kedudukan Suami Isteri dalam Keluarga Menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Inpres No. 1/1991. Jurnal Masalah-Masalah Hukum, 45(3). 
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lalhir berhulbulngaln dengaln kebultulhaln lalhir daln nyaltal sedalngkaln kebalktialn 

baltin berulpal hulbulngaln seksulall daln kalsih salying.63  

Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Halralhalp menulnjulkkaln balhwal dallalm 

kealdalaln sulalmi terhallalng ulntulk memenulhi kewaljibalnnyal kalrenal staltuls 

nalralpidalnal, istri memiliki peraln yalng lebih besalr dallalm mengelolal rulmalh 

talnggal daln memalstikaln kelalngsulngaln kehidulpaln kelulalrgal. Istri sering kalli 

ditulntult ulntulk mencalri nalfkalh sendiri, mengulruls keperlulaln rulmalh, sertal 

memenulhi kebultulhaln pendidikaln alnalk, sementalral kebultulhaln lalin seperti 

nalfkalh baltin daln ralsal almaln tidalk dalpalt dipenulhi oleh sulalmi.64 Hall ini sejallaln 

dengaln temulaln di Lalpals Kelals II B Ngalnjulk, balhwal istri yalng sulalminyal 

menjaldi nalralpidalnal halruls bekerjal ulntulk memenulhi kebultulhaln sehalri-halri altals 

izin sulalmi. Dallalm beberalpal kalsuls, istri julgal mengelolal ulsalhal yalng dibalnguln 

oleh sulalmi sehinggal hall itul bisal memenulhi kehidulpaln sehalri-halri kelulalrgal. 

Kewaljibaln istri julgal mencalkulp talnggulng jalwalb ulntulk memelihalral alnalk-

alnalk yalng dilalhirkaln dallalm perkalwinaln, termalsulk memberikaln pendidikaln daln 

pengalsulhaln yalng lalyalk. Hall ini sesulali dengaln ketentulaln Palsall 45 ULndalng-

ULndalng Perkalwinaln yalng menyaltalkaln balhwal kedulal oralng tulal waljib 

memelihalral daln mendidik alnalk-alnalk merekal sebalik-baliknyal.65 ALlalm dallalm 

penelitialnnyal tentalng istri nalralpidalnal di Lalpals Walnital Semalralng menemulkaln 

balhwal pemenulhaln halk daln kewaljibaln sebalgali istri dilalkulkaln sesulali dengaln 

kemalmpulaln malsing-malsing selalmal beraldal di dallalm lalpals. Balgi istri yalng 

 
63 Wulandari, Dwi. (2016). Relasi Kedudukan Suami Isteri dalam Keluarga Menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Inpres No. 1/1991. Jurnal Masalah-Masalah Hukum, 45(3). 
64 Harahap, Tarmizi Amin. (2021). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Yang Berstatus 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara 

(Penerapan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang No 1 Tahun 

1974). Tesis. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
65 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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menjaldi nalralpidalnal, kewaljibaln sebalgali istri tidalk dalpalt dilalksalnalkaln secalral 

penulh kalrenal keterbaltalsaln rulalng geralk di dallalm lalpals.66 Dallalm situlalsi seperti 

ini, istri yalng menjaldi nalralpidalnal memalnfalaltkaln halsil yalng diperoleh dalri 

pembinalaln kemalndirialn berulpal keraljinaln talngaln yalng merekal julall ulntulk 

menggalntikaln ulalng nalfkalh, altalul sulalmi menjengulk daln memberikaln ulalng 

secalral berkallal. 

Perlul dipalhalmi balhwal dallalm konsep hulkulm Islalm, kewaljibaln istri ulntulk 

berbalkti daln talalt kepaldal sulalmi bersifalt timball ballik dengaln kewaljibaln sulalmi 

ulntulk memberi nalfkalh. Palsall 80 alyalt (5) KHI menyebultkaln balhwal kewaljibaln 

sulalmi terhaldalp istrinyal mullali berlalkul sesuldalh aldal talmkin sempulrnal dalri 

isterinyal.67 Logikal hulkulmnyal aldallalh ketikal telalh terjaldi pernikalhaln yalng salh 

alntalral sulalmi istri, malkal konsekulensi hulkulmnyal aldallalh mewaljibkaln kepaldal 

sulalmi ulntulk menalfkalhi istri. Dikalrenalkaln aldalnyal kewaljibaln nalfkalh altals sulalmi 

ulntulk istri, mewaljibkaln pullal istri berlalkul talmkin sempulrnal. Nalmuln demikialn, 

dallalm KHI tidalk dijelalskaln secalral rinci alpal malksuld dalri talmkin sempulrnal ini, 

sehinggal menimbullkaln perbedalaln penalfsiraln di kallalngaln pralktisi hulkulm.68  

4. Halk Istri Terhaldalp Sulalmi 

Halk istri terhaldalp sulalmi merulpalkaln kewaljibaln yalng halruls dipenulhi oleh 

sulalmi sebalgali bentulk talnggulng jalwalb dallalm perkalwinaln. Halk istri yalng palling 

fulndalmentall aldallalh halk ulntulk mendalpaltkaln nalfkalh lalhir daln baltin dalri sulalmi. 

 
66 Alam, Danoor. (2024). Pemenuhan Hak dan Kewajiban Rumah Tangga Istri Berstatus 

Narapidana Perspektif KHI: Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang 

Tahun 2021-2023. Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
67 Fashihuddin, Muhammad, Fadil, Sj., & Izzuddin, Ahmad. (2025). Rekonstruksi Konsep 

Tamkin Sempurna dalam Pasal 80 Ayat (5) KHI Perspektif Maqasid Abdullah bin 

Bayyah. Meningi Jurnal Hukum dan Pranata Sosial. 
68 Fashihuddin, Muhammad, Fadil, Sj., & Izzuddin, Ahmad. (2025). Rekonstruksi Konsep 

Tamkin Sempurna dalam Pasal 80 Ayat (5) KHI Perspektif Maqasid Abdullah bin 

Bayyah. Meningi Jurnal Hukum dan Pranata Sosial. 
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Halk nalfkalh mencalkulp pemenulhaln kebultulhaln salndalng, palngaln, palpaln, sertal 

peralwaltaln kesehaltaln yalng lalyalk sesulali dengaln kemalmpulaln sulalmi. Dallalm 

perspektif hulkulm Islalm, halk nalfkalh istri dialtulr secalral tegals dallalm ALl-Qulr'aln 

sulralt ALth-Thallalq alyalt 7  

 ُ ُ ۗ لََ يكَُل ِفُ اللّٰه آٖ اٰتٰىهُ اللّٰه ۗ وَمَنْ قدُِرَ عَليَْهِ رِزْقهُٗ فَلْينُْفِقْ مِمَّ نْ سَعتَهِ   نفَْسًا  لِينُْفِقْ ذوُْ سَعةٍَ م ِ
ُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا ࣖ    الََِّ مَآٖ اٰتٰىهَاۗ سَيجَْعلَُ اللّٰه

 

ALrtinyal: Hendalklalh oralng yalng lalpalng (rezekinyal) memberi nalfkalh 

menulrult kemalmpulalnnyal, daln oralng yalng disempitkaln rezekinyal, 

hendalklalh memberi nalfkalh dalri alpal (halrtal) yalng dialnulgeralhkaln ALllalh 

kepaldalnyal. ALllalh tidalk membebalni kepaldal seseoralng melalinkaln (sesulali) 

dengaln alpal yalng dialnulgeralhkaln ALllalh kepaldalnyal. ALllalh kelalk alkaln 

mengalnulgeralhkaln kelalpalngaln setelalh kesempitaln.  

(QS. ALth-Thallalq alyalt 7) 

 

Selalin halk nalfkalh, istri julgal berhalk mendalpaltkaln perlalkulaln yalng balik 

daln perlindulngaln dalri sulalmi. Palsall 31 alyalt (1) ULndalng-ULndalng Perkalwinaln 

menegalskaln balhwal halk daln keduldulkaln istri aldallalh seimbalng dengaln halk daln 

keduldulkaln sulalmi dallalm kehidulpaln rulmalh talnggal daln pergalullaln hidulp bersalmal 

dallalm malsyalralkalt. Hall ini menulnjulkkaln aldalnyal prinsip kesetalralaln dallalm 

perkalwinaln, meskipuln aldal pembalgialn peraln yalng berbedal alntalral sulalmi daln 

istri.69 Dallalm perspektif hulkulm Islalm, nalfkalh merulpalkaln kewaljibaln multlalk 

sulalmi selalmal istri tidalk melalkulkaln nulsyulz (dulrhalkal kepaldal sulalmi).70 Halk 

nalfkalh ini mulncull sebalgali konsekulensi dalri alkald nikalh yalng salh daln mengikalt, 

daln bersifalt permalnen selalmal ikaltaln perkalwinaln malsih berlalngsulng. 

Dallalm konteks nalralpidalnal, halk istri ulntulk mendalpaltkaln nalfkalh sering 

kalli menghaldalpi kendallal kalrenal keterbaltalsaln ekonomi sulalmi selalmal menjallalni 

malsal hulkulmaln. Syalkir, Mulstalfal, daln Permalnal menjelalskaln balhwal dallalm 

 
69 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
70 Aziz, Abdul. (2025). Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemenuhan Nafkah Istri 

Narapidana (Studi Kasus di Rutan Kota Serang). Skripsi. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 
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hulkulm Islalm, nalfkalh tetalp menjaldi kewaljibaln sulalmi selalmal pernikalhaln 

berlalngsulng, meskipuln terdalpalt pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwal kewaljibaln 

ini gulgulr jikal sulalmi benalr-benalr tidalk malmpul. Penelitialn tersebult julgal 

menemulkaln aldalnyal kekosongaln normaltif dallalm hulkulm positif terkalit kondisi 

pemenjalralaln sulalmi, sehinggal diperlulkaln reformalsi hulkulm melalluli pengulaltaln 

regullalsi daln progralm balntulaln sosiall khulsuls.71  

Penelitialn yalng dilalkulkaln di Rultaln Kotal Seralng oleh ALziz menulnjulkkaln 

balhwal nalralpidalnal yalng berstaltuls sebalgali sulalmi ulmulmnyal tidalk malmpul secalral 

penulh memenulhi kewaljibalnnyal dallalm memberikaln nalfkalh lalhir kepaldal 

istrinyal, mengingalt keterbaltalsaln rulalng geralk daln sulmber penghalsilaln di dallalm 

rultaln. Pemenulhaln nalfkalh bialsalnyal dibalntul oleh kelulalrgal besalr altalul pihalk lalin 

di lulalr nalralpidalnal. Dallalm tinjalulaln hulkulm Islalm, kewaljibaln nalfkalh tetalp 

melekalt paldal diri sulalmi, kalrenal merulpalkaln konsekulensi alkald nikalh. Nalmuln, 

ullalmal fiqh memberikaln kelonggalraln dallalm baltals kemalmpulaln (all-mal'rulf) 

sebalgalimalnal prinsip yalng terkalndulng dallalm QS. ALl-Balqalralh alyalt 233, 

sehinggal ketidalkmalmpulaln sulalmi alkibalt hulkulmaln pidalnal dalpalt dipalndalng 

sebalgali ulzulr.72  

Terdalpalt perbedalaln pendalpalt di kallalngaln ullalmal malzhalb mengenali staltuls 

kewaljibaln nalfkalh sulalmi nalralpidalnal. Malyoritals ullalmal (Halnalfiyalh, Syalfi'iyyalh, 

daln Halnalbilalh) berpendalpalt balhwal kewaljibaln nalfkalh tetalp waljib diberikaln 

kepaldal istri sesulali dengaln kemalmpulaln sulalmi, daln alpalbilal tidalk terpenulhi 

malkal nalfkalh tersebult menjaldi ultalng yalng halruls dilulnalsi setelalh sulalmi malmpul. 

 
71 Syakir, Zamroni, Mustafa, Usman, & Permana, Dede. (2026). Perlindungan Hukum Atas 

Hak Nafkah Istri Narapidana Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam. Journal Syariah and 

Hukum Maqasid, 1(1). 
72 Aziz, Abdul. (2025). Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemenuhan Nafkah Istri 

Narapidana (Studi Kasus di Rutan Kota Serang). Skripsi. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 
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Sementalral itul, Malzhalb Malliki berpendalpalt balhwal kewaljibaln sulalmi memberi 

nalfkalh menjaldi gulgulr jikal ial dallalm kealdalaln miskin altalul tidalk malmpul, daln 

nalfkalh itul tidalk menjaldi hultalng yalng halruls dibalyalr jikal suldalh malmpul. 

Pendalpalt malyoritals ullalmal ini sejallaln dengaln ketentulaln dallalm KHI Palsall 80 

alyalt (4) daln (7), yalng menegalskaln balhwal nalfkalh berlalkul sesulali dengaln 

kemalmpulaln sulalmi, daln jikal tidalk dalpalt dipenulhi malkal dialnggalp sebalgali ultalng 

yalng waljib ditulnalikaln ketikal sulalmi telalh malmpul. 

Jikal sulalmi nalralpidalnal benalr-benalr tidalk malmpul memberikaln nalfkalh, 

terdalpalt beberalpal solulsi yalng dalpalt ditempulh. Pertalmal, istri dalpalt 

memalnfalaltkaln halrtal bersalmal yalng diperoleh selalmal perkalwinaln ulntulk 

memenulhi kebultulhaln hidulp sesulali dengaln Palsall 35 ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln.73 Kedulal, istri dalpalt mengaljulkaln gulgaltaln nalfkalh ke Pengaldilaln 

ALgalmal ulntulk menetalpkaln kewaljibaln nalfkalh sulalmi sesulali dengaln ULndalng-

ULndalng Perkalwinaln. Ketigal, dalpalt dilalkulkaln medialsi altalul konseling kelulalrgal 

melalluli lembalgal-lembalgal terkalit ulntulk mencalpali kesepalkaltaln yalng aldil alntalral 

sulalmi daln istri. Keempalt, istri dalpalt menggulgalt cerali sulalmi dengaln allalsaln 

tidalk terpenulhinyal nalfkalh selalmal tigal bullaln bertulrult-tulrult, sebalgalimalnal dialtulr 

dallalm sighot tal'lik yalng tercalntulm dallalm bulkul nikalh.74 Nalmuln demikialn, 

Islalm tetalp mengalnjulrkaln kesalbalraln daln pengertialn dallalm menghaldalpi kondisi 

 
73 Siahaan, Alfian Crisman, Harahap, Sarga Utama, & Rizki, Rizki. (2024). Tinjauan 

Yuridis Tingginya Angka Perceraian Narapidana yang Menjalankan Masa Hukuman di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Medan. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP), 7(4), 12777-

12783. 
74 Siahaan, Alfian Crisman, Harahap, Sarga Utama, & Rizki, Rizki. (2024). Tinjauan 

Yuridis Tingginya Angka Perceraian Narapidana yang Menjalankan Masa Hukuman di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Medan. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP), 7(4), 12777-

12783. 
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sullit ini, sebalgalimalnal firmaln ALllalh dallalm QS. ALli 'Imraln alyalt 135 yalng 

mengalnjulrkaln ulntulk salling memalalfkaln daln memohon almpulnaln. 

5. Halk daln Kewaljibaln Sulalmi daln Istri Secalral Bersalmalaln 

Selalin halk daln kewaljibaln yalng bersifalt individulall, terdalpalt halk daln 

kewaljibaln yalng bersifalt bersalmal alntalral sulalmi daln istri. Palsall 33 ULndalng-

ULndalng Perkalwinaln menyaltalkaln balhwal sulalmi istri waljib salling cintal-

mencintali, hormalt-menghormalti, setial, daln memberi balntulaln lalhir baltin yalng 

saltul kepaldal yalng lalin. Ketentulaln ini menulnjulkkaln balhwal perkalwinaln 

merulpalkaln kemitralaln yalng menghalrulskaln aldalnyal kerjal salmal daln salling 

mendulkulng alntalral kedulal belalh pihalk.75  

Halk daln kewaljibaln bersalmal lalinnyal mencalkulp: (1) kewaljibaln ulntulk 

menentulkaln tempalt kedialmaln bersalmal (Palsall 32 ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln); (2) kewaljibaln ulntulk memelihalral alnalk daln mendidiknyal; (3) 

kewaljibaln ulntulk menjalgal keultulhaln rulmalh talnggal daln menghindalri perceralialn; 

sertal (4) kewaljibaln ulntulk salling menghormalti daln menghalrgali perbedalaln. 

Dallalm perspektif Islalm, sulalmi daln istri memiliki talnggulng jalwalb bersalmal 

ulntulk membalnguln kelulalrgal yalng salkinalh, malwalddalh, daln Ralhmalh.76  

Dallalm kondisi sulalmi berstaltuls nalralpidalnal, halk daln kewaljibaln bersalmal 

ini tetalp halruls diulpalyalkaln algalr hulbulngaln perkalwinaln tetalp terjalgal. Yulnuls dkk. 

dallalm penelitialnnyal tentalng pemenulhaln halk biologis nalralpidalnal di Lalpals 

Kelals I Malkalssalr menemulkaln balhwal komulnikalsi melalluli kulnjulngaln daln 

perhaltialn dalri sulalmi menjaldi salralnal penting ulntulk mempertalhalnkaln hulbulngaln 

emosionall. Nalmuln, keterbaltalsaln falsilitals seperti tidalk aldalnyal conjulgall 

 
75 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
76 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
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visit (bilik alsmalral) di lembalgal pemalsyalralkaltaln menjaldi kendallal dallalm 

pemenulhaln halk biologis yalng berdalmpalk paldal kehalrmonisaln rulmalh talnggal.77  

 

C. Tinjauan Umum Tentang Nafkah 

1. Pengertialn Nalfkalh 

Nalfkalh secalral etimologis beralsall dalri balhalsal ALralb nalfalqal altalul alnfalqal 

yulnfiqul infalqaln nalfalqaltaln yalng beralrti mengelulalrkaln, membelalnjalkaln, altalul 

menultulpi.78 Dallalm Lisalnul all-'ALralb, Ibnul Malnzhulr menjelalskaln balhwal kaltal 

nalfkalh altalul infalk merulpalkaln sinonim dalri kaltal shaldalqalh daln ith'alm (memberi 

malkaln). Sementalral itul, dallalm Talj all-'ALruls min Jalwalhir all-Qalmuls, Mulrtaldlal all-

Zalbidi mendefinisikaln nalfkalh sebalgali halrtal yalng diberikaln kepaldal diri sendiri 

altalul kelulalrgal.79 Kaltal nalfkalh dallalm penggulnalalnnyal oleh oralng ALralb meruljulk 

paldal pengelulalraln halrtal ulntulk memenulhi kebultulhaln hidulp, balik ulntulk diri 

sendiri malulpuln ulntulk oralng lalin yalng menjaldi talnggulngaln.80  

Secalral terminologis, nalfkalh didefinisikaln sebalgali segallal sesulaltul yalng 

dikelulalrkaln oleh sulalmi ulntulk menultulpi kebultulhaln istri daln alnalk-alnalknyal, balik 

berulpal kebultulhaln palngaln, salndalng, palpaln, malulpuln obalt-obaltaln.81 Palral ullalmal 

fiqh mendefinisikaln nalfkalh sebalgali pemberialn yalng waljib diberikaln oleh 

sulalmi kepaldal istri daln kelulalrgalnyal ulntulk memenulhi kebultulhaln hidulp yalng 

diperlulkaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri, seperti malkalnaln, palkalialn, tempalt 

 
77 Yunus, Nur Arfianty, dkk. (2024). Pemenuhan Hak Biologis Narapidana dalam 

Mempertahankan Perkawinan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar. SHAUTUNA: 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab, 5(1). 
78 Munawwir, Ahmad Warson. (2023). Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia. Pustaka 

Progressif. 
79 al-Zabidi, Murtadla. (2022). Taj al-'Arus min Jawahir al-Qamus. Dar al-Fikr 
80 Munawwir, Ahmad Warson. (2023). Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia. Pustaka 

Progressif. 
81 Syarifuddin, Amir. (2020). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Kencana 
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tinggall, sertal kebultulhaln-kebultulhaln lalinnyal yalng bersifalt primer malulpuln 

sekulnder. Syalikh Mulhalmmald ALli Ibnul ALllaln dallalm kitalb Dallil all-Fallihin li 

Thulrulqi Riyaldi all-Shalhilin menjelalskaln nalfkalh sebalgali segallal pemberialn balik 

berulpal palkalialn, halrtal, daln tempalt tinggall kepaldal kelulalrgal yalng menjaldi 

talnggulngalnnyal, balik istri, alnalk, daln julgal pembalntul.82 Kompilalsi Hulkulm Islalm 

(KHI) mendefinisikaln nalfkalh sebalgali pemberialn ulntulk memenulhi kebultulhaln 

hidulp yalng halruls diberikaln oleh sulalmi kepaldal istri daln kelulalrgalnyal (KHI 

Palsall 80).83  

Secalral hulkulm, nalfkalh merulpalkaln konsekulensi dalri ikaltaln perkalwinaln 

yalng salh. Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm penelitialn ALzisalh, ALsni, daln 

Kiljalmilalwalti, kewaljibaln nalfkalh didalsalri oleh prinsip talnggulng jalwalb daln 

kalsih salyalng dallalm kelulalrgal, sehinggal sulalmi tetalp berkewaljibaln menalfkalhi 

kehidulpaln istri daln alnalk-alnalknyal meskipuln dallalm kealdalaln sullit. Nalfkalh 

bulkaln halnyal mencalkulp kebultulhaln malteriall, tetalpi julgal kebultulhaln spiritulall 

yalng menulnjalng kebalhalgialaln rulmalh talnggal.84 Dallalm perspektif fikih, palral 

ullalmal sepalkalt (ijmal') balhwal nalfkalh hulkulmnyal waljib altals sulalmi ulntulk istrinyal 

jikal merekal balligh, keculalli balgi istri yalng melalkulkaln nulsyulz (tidalk talalt kepaldal 

sulalmi).85  

Kewaljibaln nalfkalh dallalm Islalm memiliki lalndalsaln yalng kulalt dalri ALl-

Qulr'aln daln haldis. Dallalm QS. ALl-Balqalralh alyalt 233, ALllalh SWT berfirmaln yalng 

 
82 Ibnu Allan, Muhammad Ali. (2021). Dalil al-Falihin li Thuruqi Riyadi al-Shahilin. Dar 

al-Kutub al-Ilmiyyah 
83 Fashihuddin, Muhammad, Fadil, Sj., & Izzuddin, Ahmad. (2025). Rekonstruksi Konsep 

Tamkin Sempurna dalam Pasal 80 Ayat (5) KHI Perspektif Maqasid Abdullah bin 

Bayyah. Meningi Jurnal Hukum dan Pranata Sosial. 
84 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 
85 Ibnu Allan, Muhammad Ali. (2021). Dalil al-Falihin li Thuruqi Riyadi al-Shahilin. Dar 

al-Kutub al-Ilmiyyah 
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alrtinyal: "Daln kewaljibaln alyalh memberi malkaln daln palkalialn kepaldal palral ibul 

dengaln calral yalng malkrulf. Seseoralng tidalk dibebalni melalinkaln sesulali dengaln 

kemalmpulalnnyal".86 Selalin itul, QS. ALt-Tallalq alyalt 7 menegalskaln: "Hendalklalh 

oralng yalng malmpul memberi nalfkalh menulrult kemalmpulalnnyal. Daln oralng yalng 

disempitkaln rezekinyal hendalklalh memberi nalfkalh dalri halrtal yalng diberikaln 

ALllalh kepaldalnyal. ALllalh tidalk memikullkaln bebaln kepaldal seseoralng melalinkaln 

sekedalr alpal yalng ALllalh berikaln kepaldalnyal" . Syalikh Walhbalh all-Zulhalili dallalm 

talfsirnyal ALl-Talfsir all-Mulnir fi all-'ALqidalh wal all-Syalrialh wal all-Malnhalj 

menjelalskaln balhwal memberi nalfkalh aldallalh kewaljibaln balgi seoralng sulalmi 

tetalpi disesulalikaln dengaln kemalmpulaln daln kaldalr rezekinyal. Jikal ial kalyal malkal 

ial menalfkalhi kelulalrgalnyal sesulali dengaln kekalyalalnnyal, tetalpi jikal ial miskin ial 

menalfkalhi kelulalrgalnyal sesulali dengaln rezekinyal, daln nalfkalh tersebult 

disesulalikaln dengaln kondisi yalng berlalkul di malsyalralkalt setempalt.87  

Dallalm konteks sulalmi nalralpidalnal, nalfkalh tetalp merulpalkaln kewaljibaln 

yalng halruls dipenulhi, meskipuln reallisalsinyal bergalntulng paldal kemalmpulaln 

ekonomi sulalmi daln kondisi di lembalgal pemalsyalralkaltaln. Penelitialn ALriftal di 

Lalpals Kelals II AL Malgelalng menemulkaln balhwal pelalksalnalaln nalfkalh sulalmi 

nalralpidalnal terbalgi menjaldi dulal kaltegori: pertalmal, terpenulhi dengaln 

pendalpaltaln dalri ulsalhal yalng dikelolal istri altalul tulnjalngaln pensiuln; kedulal, belulm 

terpenulhi sehinggal istri halruls bekerjal altalul bergalntulng paldal keralbalt, yalng 

balhkaln dalpalt beruljulng paldal perceralialn. Sebalgalimalnal dialtulr dallalm KHI Palsall 

80 alyalt (4) daln (7), kewaljibaln nalfkalh berlalkul sesulali dengaln kemalmpulaln 

 
86 Shihab, M. Quraish. (2021). Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur'an (Vol. 4). Lentera Hati. 
87 al-Zuhaili, Wahbah. (2022). Al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syariah wa al-

Manhaj. Dar al-Fikr. 
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sulalmi, daln alpalbilal tidalk dalpalt dipenulhi, malkal hall tersebult dialnggalp sebalgali 

ultalng yalng waljib ditulnalikaln ketikal sulalmi telalh malmpul (KHI Palsall 80).88  

2. Dalsalr Hulkulm Nalfkalh 

Dalsalr hulkulm kewaljibaln nalfkalh dallalm Islalm bersulmber dalri ALl-Qulr'aln, 

haldis, daln ijmal' ullalmal. Dallalm ALl-Qulr'aln, kewaljibaln nalfkalh disebultkaln dallalm 

beberalpal alyalt. QS. ALl-Balqalralh alyalt 233 menyaltalkaln: "Daln kewaljibaln alyalh 

memberi malkaln daln palkalialn kepaldal palral ibul dengaln calral yalng malkrulf. 

Seseoralng tidalk dibebalni melalinkaln sesulali dengaln kemalmpulalnnyal". ALyalt ini 

menegalskaln balhwal pemberialn nalfkalh aldallalh kewaljibaln yalng halruls dilalkulkaln 

oleh sulalmi altalul alyalh terhaldalp istri daln alnalk-alnalknyal. Selalin itul, QS. ALn-Nisal 

alyalt 34 menegalskaln peraln sulalmi sebalgali pemimpin kelulalrgal yalng waljib 

menalfkalhi istri: "Lalki-lalki (sulalmi) itul pelindulng balgi perempulaln (istri), 

kalrenal ALllalh telalh melebihkaln sebalgialn merekal (lalki-lalki) altals sebalgialn yalng 

lalin (perempulaln), daln kalrenal merekal (lalki-lalki) telalh memberikaln nalfkalh dalri 

halrtalnyal". QS. ALt-Thallalq alyalt 6-7 julgal menjaldi lalndalsaln kewaljibaln nalfkalh 

dengaln menyaltalkaln balhwal tempalt tinggall daln nalfkalh halruls diberikaln sesulali 

kemalmpulaln sulalmi.89  

Palral ullalmal malzhalb memiliki palndalngaln yalng beralgalm mengenali 

kewaljibaln nalfkalh sulalmi yalng berstaltuls nalralpidalnal. Malzhalb Halnalfi, Malzhalb 

Syalfi'i, daln Malzhalb Halmballi berpendalpalt balhwal nalfkalh tetalp waljib diberikaln 

kepaldal istri sesulali dengaln kemalmpulaln sulalmi, daln alpalbilal tidalk terpenulhi 

malkal nalfkalh tersebult menjaldi ultalng yalng halruls dilulnalsi setelalh sulalmi malmpul. 

 
88 Arifta, Nur. (2021). Cara Pemberian Nafkah Lahir Yang Berstatus Narapidana Kepada 

Isteri (Studi Kasus di Lapas Kelas IIA Magelang). Skripsi. Universitas Islam Negeri Salatiga 
89 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 
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Sementalral itul, Malzhalb Malliki berpendalpalt balhwal kewaljibaln sulalmi memberi 

nalfkalh menjaldi gulgulr jikal ial dallalm kealdalaln miskin altalul tidalk malmpul 

memberi nalfkalh, daln nalfkalh itul tidalk menjaldi hultalng yalng halruls dibalyalr jikal 

suldalh malmpul. Dallalm konteks nalralpidalnal, malyoritals ullalmal (Halnalfiyalh, 

Syalfi'iyyalh, daln Halnalbilalh) menyaltalkaln balhwal staltuls nalralpidalnal tidalk 

menghalpuls kewaljibaln nalfkalh, kalrenal kewaljibaln ini merulpalkaln konsekulensi 

dalri ikaltaln perkalwinaln yalng salh.90  

Dallalm sistem hulkulm positif Indonesial, kewaljibaln nalfkalh dialtulr dallalm 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln Palsall 34 alyalt (1) yalng menyaltalkaln balhwal sulalmi 

waljib melindulngi istrinyal daln memberikaln segallal sesulaltul keperlulaln hidulp 

berulmalh talnggal sesulali dengaln kemalmpulalnnyal.91 Selalin itul, KHI julgal 

mengaltulr secalral spesifik tentalng kewaljibaln nalfkalh dallalm Palsall 80, yalng 

menegalskaln balhwal sulalmi waljib memberikaln nalfkalh, kiswalh, daln tempalt 

tinggall kepaldal istri sesulali dengaln kemalmpulalnnyal (ALyalt 4), daln kewaljibaln ini 

berlalkul sejalk terjaldinyal perkalwinaln yalng salh daln istri tidalk nulsyulz (ALyalt 5). 

KHI julgal mengaltulr balhwal kewaljibaln nalfkalh gulgulr alpalbilal istri nulsyulz (Palsall 

80 alyalt 7).92 Dallalm hall perceralialn, Palsall 149 KHI mewaljibkaln bekals sulalmi 

ulntulk memberikaln mult'alh, nalfkalh iddalh, daln bialyal haldhalnalh ulntulk alnalk-

alnalknyal yalng belulm mencalpali ulmulr 21 talhuln.93  

 
90 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 
91 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
92 Fashihuddin, Muhammad, Fadil, Sj., & Izzuddin, Ahmad. (2025). Rekonstruksi Konsep 

Tamkin Sempurna dalam Pasal 80 Ayat (5) KHI Perspektif Maqasid Abdullah bin 

Bayyah. Meningi Jurnal Hukum dan Pranata Sosial 
93 Badan Pembinaan Hukum Nasional. (2026). Digugat Mantan Suami Apakah Saya Berhak 

atas Nafkah Iddah Nafkah Mut'ah. Konsultasi Hukum BPHN 
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Penelitialn di berbalgali lembalgal pemalsyalralkaltaln menulnjulkkaln balhwal 

secalral falktulall, sulalmi nalralpidalnal ulmulmnyal tidalk malmpul secalral penulh 

memenulhi kewaljibaln nalfkalh lalhir kepaldal istrinyal, mengingalt keterbaltalsaln 

rulalng geralk daln sulmber penghalsilaln di dallalm rultaln.94 Pemenulhaln nalfkalh 

bialsalnyal dibalntul oleh kelulalrgal besalr altalul pihalk lalin di lulalr nalralpidalnal, altalul 

istri bekerjal daln mengelolal ulsalhal yalng dibalnguln oleh sulalmi.95 Penelitialn di 

Lalpals Kelals II AL Gorontallo menemulkaln balhwal pemenulhaln nalfkalh lalhir 

selalmal malsal pidalnal sepenulhnyal bergalntulng paldal inisialtif individulall 

nalralpidalnal talnpal aldalnyal dulkulngaln altalul mekalnisme institulsionall yalng 

sistemaltis dalri lembalgal pemalsyalralkaltaln. Hall ini menulnjulkkaln balhwal terdalpalt 

kesenjalngaln alntalral normal hulkulm kelulalrgal daln pralktik pemalsyalralkaltaln dallalm 

pemenulhaln nalfkalh lalhir oleh nalralpidalnal. ULndalng-ULndalng Nomor 22 Talhuln 

2022 tentalng Pemalsyalralkaltaln dallalm Palsall 9 alyalt (1) hulrulf g mengaltulr halk 

nalralpidalnal ulntulk mendalpaltkaln ulpalh altalul premi altals pekerjalaln yalng dilalkulkaln, 

nalmuln dallalm pralktiknyal, ulpalh yalng diberikaln halnyal culkulp ulntulk kebultulhaln 

nalralpidalnal di lalpals daln tidalk menculkulpi ulntulk diberikaln kepaldal kelulalrgal. 

Dalsalr hulkulm nalfkalh julgal ditemulkaln dallalm pultulsaln pengaldilaln algalmal 

yalng menyaltalkaln balhwal staltuls nalralpidalnal tidalk menghalpuls kewaljibaln nalfkalh. 

Syalkir, Mulstalfal, daln Permalnal menjelalskaln balhwal meskipuln terdalpalt 

kekosongaln normaltif dallalm hulkulm positif terkalit kondisi pemenjalralaln, Palsall 

149 hulrulf (b) Kompilalsi Hulkulm Islalm memberikaln halk balgi istri ulntulk 

 
94 Aziz, Abdul. (2025). Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemenuhan Nafkah Istri 

Narapidana (Studi Kasus di Rutan Kota Serang). Skripsi. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 
95 Ferdian, Akhmad. (2022). Langkah Hukum Para Istri dalam Menghadapi Terhalangnya 

Pemenuhan Nafkah Suami yang Menjadi Narapidana (Studi Para Istri Yang Suaminya Ditahan di 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Kota Pekalongan). Skripsi. UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 
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menggulgalt cerali jikal sulalmi tidalk memberikaln nalfkalh selalmal enalm bullaln 

bertulrult-tulrult talnpal allalsaln yalng salh. Hall ini menulnjulkkaln balhwal nalfkalh tetalp 

menjaldi halk fulndalmentall istri yalng dijalmin oleh hulkulm.96 Istri julgal dalpalt 

mengaljulkaln gulgaltaln nalfkalh ke Pengaldilaln ALgalmal talnpal perlul mengaljulkaln 

gulgaltaln cerali, berdalsalrkaln Palsall 34 alyalt (3) ULndalng-ULndalng Perkalwinaln. Sisi 

positif dibolehkalnnyal gulgaltaln nalfkalh talnpal gulgaltaln cerali aldallalh ultulhnyal 

bidulk rulmalh talnggal. Balgi sulalmi yalng lallali memberi nalfkalh kepaldal alnalk, dalpalt 

dikenalkaln salnksi pidalnal berdalsalrkaln Palsall 49 hulrulf al ULndalng-ULndalng No. 23 

Talhuln 2004 tentalng PKDRT berulpal pidalnal penjalral palling lalmal tigal talhuln altalul 

dendal palling balnyalk Rp15 jultal, sertal Palsall 77 ULndalng-ULndalng No. 23 Talhuln 

2002 tentalng Perlindulngaln ALnalk berulpal pidalnal penjalral palling lalmal limal talhuln 

daln/altalul dendal palling balnyalk Rp100 jultal.97  

3. Malcalm-Malcalm Nalfkalh 

Nalfkalh dallalm hulkulm kelulalrgal Islalm dalpalt diklalsifikalsikaln ke dallalm 

beberalpal kaltegori berdalsalrkaln objek penerimal daln jenis kewaljibalnnyal. Secalral 

ulmulm, palral ullalmal membalgi nalfkalh menjaldi dulal kelompok besalr, yalitul nalfkalh 

ulntulk diri sendiri daln nalfkalh ulntulk oralng lalin.98 Nalfkalh ulntulk oralng lalin ini 

kemuldialn dikembalngkaln menjaldi tigal jenis berdalsalrkaln sebalb kewaljibalnnyal, 

yalitul nalfkalh kalrenal ikaltaln perkalwinaln (zaluljiyyalh), nalfkalh kalrenal hulbulngaln 

 
96 Syakir, Zamroni, Mustafa, Usman, & Permana, Dede. (2026). Perlindungan Hukum Atas 

Hak Nafkah Istri Narapidana Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam. Journal Syariah and 

Hukum Maqasid, 1(1). 
97 Hukumonline. (2023). Jerat Pidana Ayah yang Tidak Menafkahi 

Anak. https://www.hukumonline.com/berita/a/jerat-pidana-ayah-yang-tidak-menafkahi-anak-

lt656e7db749d99/ 
98 Republika. (2020). Memahami Urutan Wajib Nafkah Dalam 

Islam. https://republika.id/posts/7375/memahami-urutan-wajib-nafkah-dalam-islam 

https://www.hukumonline.com/berita/a/jerat-pidana-ayah-yang-tidak-menafkahi-anak-lt656e7db749d99/
https://www.hukumonline.com/berita/a/jerat-pidana-ayah-yang-tidak-menafkahi-anak-lt656e7db749d99/
https://republika.id/posts/7375/memahami-urutan-wajib-nafkah-dalam-islam
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kekeralbaltaln (qalralbalh), daln nalfkalh kalrenal hulbulngaln kepemilikaln 

(milkiyyalh).99  

a. Nalfkalh ulntulk istri (nalfkalh all-zaluljalh) 

Nalfkalh ini merulpalkaln kewaljibaln sulalmi ulntulk memenulhi kebultulhaln 

istri selalmal ikaltaln perkalwinaln berlalngsulng, yalng mencalkulp kebultulhaln 

malkalnaln, palkalialn, tempalt tinggall, daln kebultulhaln lalinnyal. Kewaljibaln 

nalfkalh ini timbull kalrenal aldalnyal ikaltaln pernikalhaln yalng salh (zaluljiyyalh) daln 

termalsulk dallalm kebultulhaln primer (ald-dalrulriyalt) dallalm kehidulpaln rulmalh 

talnggal.100 Nalfkalh ulntulk istri tidalk halnyal terbaltals paldal malsal perkalwinaln 

yalng malsih ultulh, tetalpi julgal berlalkul dallalm kealdalaln tallalk ralj'i daln tallalk 

bal'in yalng malsih dallalm kealdalaln halmil.101 ULlalmal sepalkalt (ijmal') balhwal 

nalfkalh hulkulmnyal waljib altals sulalmi ulntulk istrinyal jikal merekal balligh, 

keculalli balgi istri yalng melalkulkaln nulsyulz (tidalk talalt kepaldal sulalmi).  

b. Nalfkalh ulntulk alnalk (nalfkalh all-alwlald).  

Nalfkalh ini merulpalkaln kewaljibaln oralng tulal, terultalmal alyalh, ulntulk 

memberikaln bialyal hidulp daln pendidikaln kepaldal alnalk-alnalknyal selalmal alnalk-

alnalk tersebult belulm dewalsal daln tidalk memiliki penghalsilaln sendiri. 

Kewaljibaln nalfkalh kepaldal alnalk disebalbkaln oleh aldalnyal hulbulngaln 

kekeralbaltaln (qalralbalh).102 Palral ullalmal berbedal pendalpalt mengenali sialpal saljal 

keralbalt yalng berhalk menerimal nalfkalh. Malzhalb Malliki berpendalpalt balhwal 

 
99 Fakultas Ilmu Agama Islam UII. (2023). Fikih Nafkah 

Keluarga. https://fis.uii.ac.id/blog/2023/01/06/fikih-nafkah-keluarga/ 
100 Kemenag Banjarnegara. (2024). Rakor Pokjaluh Banjarnegara: Nafkah 

Keluarga. https://banjarnegara.kemenag.go.id/rakor-pokjaluh-banjarnegara-yani-itsnawati-

sampaikan-nafkah-keluarga/ 
101 Republika. (2020). Memahami Urutan Wajib Nafkah Dalam 

Islam. https://republika.id/posts/7375/memahami-urutan-wajib-nafkah-dalam-islam 
102 Erfani. (2011). Nafkah dan Implikasinya dalam Hukum Keluarga. Jurnal Hukum 

Keluarga 

https://fis.uii.ac.id/blog/2023/01/06/fikih-nafkah-keluarga/
https://banjarnegara.kemenag.go.id/rakor-pokjaluh-banjarnegara-yani-itsnawati-sampaikan-nafkah-keluarga/
https://banjarnegara.kemenag.go.id/rakor-pokjaluh-banjarnegara-yani-itsnawati-sampaikan-nafkah-keluarga/
https://republika.id/posts/7375/memahami-urutan-wajib-nafkah-dalam-islam
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keralbalt yalng berhalk mendalpaltkaln nalfkalh halnyal oralng tulal daln alnalk. 

Malzhalb Syalfi'i berpendalpalt balhwal nalfkalh diberikaln kepaldal hulbulngaln 

oralng tulal daln alnalk sertal culcul daln kalkek (ulshull daln fulrul').103 Malzhalb 

Halnalfi berpendalpalt lebih lulals, yalitul keralbalt yalng memiliki hulbulngaln 

malhralm (Repulblikal, 2020). Sementalral Malzhalb Halnballi berpendalpalt balhwal 

merekal aldallalh keralbalt yalng berhalk mendalpaltkaln walrisaln. Dallalm konteks 

alnalk, halk nalfkalh alnalk merulpalkaln balgialn dalri limal halk alnalk terhaldalp oralng 

tulalnyal, bersalmal dengaln halk nalsalb, raldhal'alh (menyulsuli), haldhalnalh 

(pemelihalralaln), daln perwallialn.104  

c. Nalfkalh ulntulk kelulalrgal dekalt (nalfkalh all-alqalrib).  

Nalfkalh ini merulpalkaln kewaljibaln ulntulk memberikaln nalfkalh kepaldal 

keralbalt yalng membultulhkaln dallalm kondisi tertentul. Hulbulngaln kekeralbaltaln 

menjaldi sallalh saltul sebalb waljibnyal memberikaln nalfkalh, nalmuln halmpir 

setialp malzhalb memiliki palndalngaln yalng berbedal dallalm calkulpalnnyal. 

Perbedalaln pendalpalt ini disebalbkaln oleh perbedalaln pemalhalmaln terhaldalp 

lulalsnyal calkulpaln qalralbalh sebalgali objek nalfkalh, yalng julgal menghendalki 

syalralt kesalnggulpaln (isalalr) pihalk yalng berkewaljibaln.105  

Selalin klalsifikalsi berdalsalrkaln objek penerimal, nalfkalh julgal dibedalkaln 

menjaldi nalfkalh lalhirialh daln nalfkalh baltinialh.106 Nalfkalh lalhirialh mencalkulp 

pemenulhaln kebultulhaln fisik seperti malkalnaln, palkalialn, tempalt tinggall, sertal 

 
103 Erfani. (2011). Nafkah dan Implikasinya dalam Hukum Keluarga. Jurnal Hukum 

Keluarga 
104 Purwaningsih, Titin. (2021). Hak-hak Anak terhadap Orang Tua dalam Hukum 

Islam. Tesis. IAIN Metro. 
105 Erfani. (2011). Nafkah dan Implikasinya dalam Hukum Keluarga. Jurnal Hukum 

Keluarga 
106 Yunus, Nur Arfianty, dkk. (2024). Pemenuhan Hak Biologis Narapidana dalam 

Mempertahankan Perkawinan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar. SHAUTUNA: 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab, 5(1). 
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kebultulhaln malteriall lalinnyal yalng diperlulkaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 

Nalfkalh lalhirialh ini merulpalkaln kewaljibaln malteriall yalng halruls dipenulhi oleh 

sulalmi, daln dallalm konteks nalralpidalnal, pemenulhalnnyal sering kalli dilalkulkaln 

melalluli ulpalyal bekerjal di dallalm lalpals, bekerjal salmal dengaln kelulalrgal, altalul 

memalnfalaltkaln Talbulngaln.107 Sedalngkaln nalfkalh baltinialh mencalkulp 

pemenulhaln kebultulhaln emosionall daln seksulall yalng salngalt penting ulntulk 

kehalrmonisaln rulmalh talnggal (Yulnuls dkk., 2024). Nalfkalh baltinialh dallalm 

bentulk hulbulngaln seksulall merulpalkaln halk istri yalng halruls dipenulhi oleh 

sulalmi, kalrenal tuljulaln perkalwinaln sallalh saltulnyal aldallalh ulntulk memenulhi 

kebultulhaln biologis secalral hallall.108  

Penelitialn ALzisalh, ALsni, daln Kiljalmilalwalti membedalkaln ulpalyal 

pemenulhaln nalfkalh malteriil nalralpidalnal di Lalpals Bullulkulmbal menjaldi tigal 

bentulk: bekerjal di dallalm lalpals, bekerjal salmal dengaln kelulalrgal, daln 

memalnfalaltkaln talbulngaln. Sementalral itul, penelitialn di Lalpals Kelals I 

Malkalssalr menulnjulkkaln balhwal pemenulhaln nalfkalh baltinialh yalng dilalkulkaln 

nalralpidalnal berulpal pemenulhaln secalral psikologis, yalitul menelpon kelulalrgal, 

bertaltalp mulkal salalt istri berkulnjulng, daln salling memberi kalbalr, kalrenal 

memalng tidalk tersedialnyal falsilitals rulalng khulsuls (bilik alsmalral) ulntulk 

menyallulrkaln halsralt pemenulhaln nalfkalh baltin (seksulall).109 Ketialdalaln 

falsilitals conjulgall visit altalul kulnjulngaln intim di lembalgal pemalsyalralkaltaln di 

 
107 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam. 
108 Aziz, Muhammad. (2024). Pemenuhan Nafkah Istri dari Suami Narapidana (Studi Kasus 

Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie). Tesis. UIN Ar-Raniry 
109 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 



54 

 

Indonesial menjaldi kendallal ultalmal dallalm pemenulhaln nalfkalh baltinialh, 

sehinggal nalralpidalnal halnyal dalpalt memenulhi nalfkalh baltin secalral psikologis, 

yalng merekal alnggalp tetalp berpengalrulh terhaldalp kehalrmonisaln rulmalh 

talnggal. Penelitialn di Lalpals Kelals II B Talnjulng Ballali ALsalhaln julgal 

menemulkaln hall serulpal, balhwal terhaldalp nalfkalh baltinialh seperti hulbulngaln 

sulalmi istri salmal sekalli tidalk terpenulhi kalrenal pihalk lalpals tidalk 

menyedialkaln falsilitals ulntulk hall tersebult, nalmuln lalpals memberikaln 

kebijalkaln berulpal komulnikalsi vial telepon altalul SMS daln walktul 

kulnjulngaln.110 

4. Rulkuln daln Syalralt Nalfkalh 

Dallalm hulkulm Islalm, pemberialn nalfkalh memiliki rulkuln daln syalralt 

tertentul yalng halruls dipenulhi algalr kewaljibaln tersebult salh secalral hulkulm daln 

dalpalt dilalksalnalkaln dengaln benalr. Palral ullalmal sepalkalt balhwal setelalh terjaldinyal 

alkald perkalwinaln, kewaljibaln nalfkalh mulncull, nalmuln kewaljibaln tersebult dalpalt 

hilalng alpalbilal tidalk terpenulhi rulkuln daln syalralt nalfkalh yalng telalh 

ditentulkaln.111  

Rulkuln nalfkalh terdiri dalri tigal komponen ultalmal sebalgalimalnal dirulmulskaln 

oleh palral ullalmal fiqh. Pertalmal, aldalnyal oralng yalng mengelulalrkaln nalfkalh (all-

mulnfiq), yalitul pihalk yalng berkewaljibaln memberi nalfkalh, dallalm hall ini aldallalh 

sulalmi altalul alyalh sebalgali kepallal kelulalrgal. Kedulal, aldalnyal oralng yalng menerimal 

nalfkalh (all-mulnfalq 'allalih), yalitul pihalk yalng berhalk menerimal nalfkalh seperti 

 
110 JOM FH UNRI. (2020). Kebijakan Hukum dalam Pengaturan Hak Biologis 

Narapidana. JOM Fakultas Hukum, 7(2). 
111 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup. 
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istri, alnalk, altalul keralbalt yalng menjaldi talnggulngaln.112 Ketigal, aldalnyal balralng 

altalul halrtal yalng dijaldikaln sebalgali nalfkalh (all-mulnfalq fiih), yalitul sesulaltul yalng 

diberikaln ulntulk memenulhi kebultulhaln, balik berulpal ulalng, malkalnaln, palkalialn, 

altalul tempalt tinggall. 

Syalralt-syalralt nalfkalh balgi istri algalr berhalk menerimal nalfkalh dalri sulalmi 

melipulti beberalpal ketentulaln. Pertalmal, telalh terjaldi ikaltaln perkalwinaln yalng salh 

menulrult syalrialt Islalm daln hulkulm positif. Kedulal, istri telalh menyeralhkaln 

dirinyal kepaldal sulalmi (talmkin) daln sulalmi dalpalt menikmalti dirinyal, dallalm 

alrtialn dalpalt melalkulkaln hulbulngaln seksulall secalral waljalr. Ketigal, istri tidalk 

menolalk alpalbilal dialjalk pindalh ke tempalt yalng dikehendalki sulalminyal, keculalli 

jikal sulalmi bermalksuld merulgikaln altalul membalhalyalkaln keselalmaltaln istri. 

Keempalt, istri tidalk dallalm kealdalaln nulsyulz (membalngkalng) terhaldalp sulalmi, 

kalrenal kewaljibaln nalfkalh gulgulr alpalbilal istri melalkulkaln nulsyulz (KHI Palsall 80 

alyalt 7). Jikal sallalh saltul dalri syalralt-syalralt ini tidalk terpenulhi, malkal istri tidalk 

berhalk menerimal nalfkalh.113  

KHI Palsall 80 alyalt (4) menekalnkaln balhwal pemberialn nalfkalh halruls 

disesulalikaln dengaln kemalmpulaln sulalmi, tidalk boleh memberaltkaln altalul 

melalmpaluli baltals kemalmpulaln (KHI Palsall 80). Hall ini sejallaln dengaln prinsip 

dallalm QS. ALl-Balqalralh alyalt 233 yalng menyaltalkaln balhwal seseoralng tidalk 

dibebalni melalinkaln sesulali dengaln kesalnggulpalnnyal.114 Selalin itul, QS. ALth-

 
112 Firdaus, Firdaus, & Ridwan, Saleh. (2021). Kewajiban Nafkah Suami Narapidana; Studi 

Kompratif Imam al-Syafi'i dan Imam Abu Hanifah. Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Perbandingan Mazhab, 2(3). 
113 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup 
114 Ratnasari, Dwi. (2024). Konsep Keluarga Sakinah pada Perkawinan Narapidana 

Menurut Kepala KUA Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Skripsi. UIN Sunan Ampel 

Surabaya 
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Thallalq alyalt 7 julgal menegalskaln balhwal oralng yalng malmpul memberi nalfkalh 

menulrult kemalmpulalnnyal, daln oralng yalng disempitkaln rezekinyal hendalklalh 

memberi nalfkalh dalri halrtal yalng diberikaln ALllalh kepaldalnyal.115  

Dallalm kondisi sulalmi sebalgali nalralpidalnal, syalralt kemalmpulaln (quldralh) 

menjaldi falktor penting yalng mempengalrulhi pemenulhaln kewaljibaln nalfkalh. 

Penelitialn Syalpultral, Nalsultion, daln Yulsefri menemulkaln balhwal di Lalpals Kelals 

II AL Culrulp, nalralpidalnal secalral ulmulm kesullitaln melalksalnalkaln kewaljibaln nalfkalh 

kalrenal staltuls sebalgali nalralpidalnal membaltalsi segallal kemalmpulaln merekal. Hall 

ini menimbullkaln kekosongaln hulkulm kalrenal KHI daln ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln tidalk memulalt altulraln khulsuls mengenali kewaljibaln sulalmi 

nalralpidalnal dallalm memenulhi nalfkalh.116 Penelitialn Halq di Lalpals Kelals I 

Kedulngpalne Semalralng julgal menemulkaln kesenjalngaln alntalral ketentulaln 

normaltif dengaln reallitals, kalrenal malyoritals sulalmi nalralpidalnal mengallalmi 

keterbaltalsaln ekonomi sehinggal nalfkalh yalng diberikaln tidalk terpenulhi secalral 

malksimall, nalmuln merekal tetalp berulsalhal menulnalikaln kewaljibaln sesulali 

kemalmpulaln melalluli progralm kemalndirialn di lalpals, balntulaln kelulalrgal, malulpuln 

pengelolalaln ulsalhal di lulalr.117 

Palral ullalmal malzhalb memiliki palndalngaln yalng beralgalm mengenali 

kewaljibaln nalfkalh sulalmi nalralpidalnal. Malzhalb Halnalfi, Malzhalb Syalfi'i, daln 

Malzhalb Halmballi berpendalpalt balhwal nalfkalh tetalp waljib diberikaln kepaldal istri 

 
115 Ratnasari, Dwi. (2024). Konsep Keluarga Sakinah pada Perkawinan Narapidana 

Menurut Kepala KUA Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Skripsi. UIN Sunan Ampel 

Surabaya 
116 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup 
117 Haq, M. Alvin Nuril. (2025). Upaya Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami Narapidana 

Terhadap Keluarga Dalam Tinjauan Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus LAPAS Kelas I 

Kedungpane Semarang). Skripsi. Universitas Islam Sultan Agung Semarang 
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sesulali dengaln kemalmpulaln sulalmi, daln alpalbilal tidalk terpenulhi malkal nalfkalh 

tersebult menjaldi ultalng yalng halruls dilulnalsi setelalh sulalmi malmpul. Sementalral 

itul, Malzhalb Malliki berpendalpalt balhwal kewaljibaln sulalmi memberi nalfkalh 

menjaldi gulgulr jikal ial dallalm kealdalaln miskin altalul tidalk malmpul memberi 

nalfkalh, daln nalfkalh itul tidalk menjaldi hultalng yalng halruls dibalyalr jikal suldalh 

malmpul. Sementalral itul, penelitialn Zalinulrohmaln menulnjulkkaln balhwal sebalgialn 

nalralpidalnal di Lalpals Pulrwokerto tetalp berulpalyal menalfkalhi istri melalluli ulsalhal 

yalng malsih bergeralk di lulalr lalpals, sementalral sebalgialn lalin salmal sekalli tidalk 

malmpul sehinggal perceralialn menjaldi pilihaln. 

5. Sebalb Diwaljibkaln Nalfkalh 

Kewaljibaln nalfkalh dallalm hulkulm kelulalrgal Islalm timbull kalrenal beberalpal 

sebalb yalng menjaldi dalsalr hulkulmnyal. Pertalmal, kalrenal aldalnyal ikaltaln 

perkalwinaln yalng salh ('ulquld all-zalwalj), yalng menjaldi sebalb ultalmal kewaljibaln 

sulalmi ulntulk memberi nalfkalh kepaldal istri daln alnalk-alnalknyal. Kedulal, kalrenal 

aldalnyal hulbulngaln nalsalb altalul kekeralbaltaln (qalralbalh), yalng mewaljibkaln 

seseoralng ulntulk memberi nalfkalh kepaldal keralbalt yalng membultulhkaln. Ketigal, 

kalrenal aldalnyal kepemilikaln (milkiyalh), yalitul kewaljibaln seseoralng ulntulk 

memberi nalfkalh kepaldal oralng yalng beraldal di balwalh kekulalsalalnnyal. Keempalt, 

kalrenal aldalnyal jalnji altalul ikaltaln (iltizalm), yalitul kewaljibaln yalng timbull kalrenal 

aldalnyal perjalnjialn altalul komitmen yalng dibulalt oleh seseoralng. 

Dallalm konteks sulalmi nalralpidalnal, sebalb kewaljibaln nalfkalh tetalp berlalkul 

kalrenal ikaltaln perkalwinaln malsih berlalngsulng selalmal belulm aldal pultulsaln 

perceralialn altalul perpisalhaln hulkulm lalinnyal. Penelitialn Ralhmalwalti di Lalpals 

Kelals I Sulralbalyal menemulkaln balhwal staltuls nalralpidalnal tidalk menghalpuls 
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kewaljibaln nalfkalh, daln kewaljibaln tersebult menjaldi hultalng yalng halruls dilulnalsi 

setelalh sulalmi malmpul. Hall ini sejallaln dengaln ketentulaln dallalm KHI daln 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln yalng tidalk membedalkaln kewaljibaln nalfkalh 

berdalsalrkaln staltuls pribaldi sulalmi.118 

Nalmuln, penelitialn Syalpultral, Nalsultion, daln Yulsefri mengulngkalpkaln 

balhwal terdalpalt palndalngaln berbedal di Lalpals Kelals IIAL Culrulp, yalitul kalrenal halk 

sulalmi tidalk terpenulhi di lalpals, malkal kewaljibaln nalfkalh tidalk waljib 

diberikaln.119 Palndalngaln ini menulnjulkkaln aldalnyal keralgalmaln interpretalsi 

terhaldalp kewaljibaln nalfkalh dallalm kondisi nalralpidalnal daln mengindikalsikaln 

perlulnyal pengaltulraln yalng lebih jelals dallalm hulkulm positif. 

 

D. Tinjauan Umum tentang Narapidana 

1. Pengertialn Nalralpidalnal 

Nalralpidalnal aldallalh oralng yalng telalh dijaltulhi pidalnal oleh pengaldilaln 

berdalsalrkaln pultulsaln yalng telalh mempulnyali kekulaltaln hulkulm tetalp daln 

menjallalni malsal pidalnalnyal di lembalgal pemalsyalralkaltaln. Menulrult ULndalng-

ULndalng Nomor 22 Talhuln 2022 tentalng Pemalsyalralkaltaln, nalralpidalnal 

didefinisikaln sebalgali terpidalnal yalng menjallalni pidalnal kehilalngaln 

kemerdekalaln di lembalgal pemalsyalralkaltaln. Staltuls nalralpidalnal membalwal 

 
118 Rahmawati, S., & Hidayat, N. (2022). "Depresi pada Istri Narapidana dan Dampaknya 

terhadap Anak." Jurnal Kesehatan Mental, 11(2), 89-106. 
119 Syaputra, A., Nasution, A. R., & Yusefri. (2023). Kewajiban nafkah keluarga oleh suami 

berstatus narapidana menurut Kompilasi Hukum Islam dan hukum positif (Studi kasus di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Curup). Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, 4(2), 201-

225. https://doi.org/10.29240/jhkpi.v4i2.7890 

https://doi.org/10.29240/jhkpi.v4i2.7890
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konsekulensi hilalngnyal sebalgialn halk kebebalsaln seseoralng kalrenal telalh 

melalkulkaln tindalk pidalnal yalng dinyaltalkaln bersallalh oleh pengaldilaln.120  

Halralhalp menjelalskaln balhwal nalralpidalnal merulpalkaln oralng yalng 

kehilalngaln kemerdekalaln daln dialsingkaln ke dallalm lembalgal pemalsyalralkaltaln, 

yalng memiliki halk daln kewaljibaln sebalgali nalralpidalnal sesulali dengaln peraltulraln 

yalng berlalkul. Kehilalngaln kemerdekalaln ini beralrti nalralpidalnal halnyal dalpalt 

memiliki rulalng geralk sesulali dengaln peraltulraln daln kebijalkaln yalng berlalkul di 

dallalm lembalgal pemalsyalralkaltaln, sehinggal interalksi dengaln dulnial lulalr, 

termalsulk dengaln kelulalrgal, menjaldi terbaltals.121  

Dallalm penelitialn ini, nalralpidalnal yalng menjaldi sulbjek aldallalh sulalmi yalng 

sedalng menjallalni malsal pidalnal di Lalpals Kelals II AL Culrulp. Penelitialn Syalpultral, 

Nalsultion, daln Yulsefri menulnjulkkaln balhwal sebalgali lokuls penelitialn, Lalpals 

Kelals II AL Culrulp menghaldalpi talntalngaln dallalm pelalksalnalaln pembinalaln daln 

pemenulhaln halk-halk nalralpidalnal, termalsulk dallalm hall pemenulhaln kewaljibaln 

nalfkalh terhaldalp kelulalrgal.122 

2.  Halk Nalralpidalnal 

Meskipuln beraldal dallalm penalhalnaln daln kehilalngaln kemerdekalaln, 

nalralpidalnal tetalp memiliki halk-halk tertentul yalng dijalmin oleh hulkulm. Palsall 9 

ULndalng-ULndalng Nomor 22 Talhuln 2022 tentalng Pemalsyalralkaltaln mengaltulr 

halk-halk nalralpidalnal, alntalral lalin: (1) halk ulntulk menjallalnkaln ibaldalh sesulali 

 
120 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 
121 Harahap, Tarmizi Amin. (2021). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Yang Berstatus 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara 

(Penerapan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang No 1 Tahun 

1974). Tesis. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
122 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup 
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algalmal altalul kepercalyalaln; (2) halk ulntulk mendalpaltkaln peralwaltaln kesehaltaln; (3) 

halk ulntulk mendalpaltkaln pendidikaln daln pelaltihaln kerjal; (4) halk ulntulk 

mendalpaltkaln kulnjulngaln dalri kelulalrgal daln penalsihalt hulkulm; daln (5) halk ulntulk 

berkomulnikalsi dengaln kelulalrgal melalluli telepon altalul sulralt.123  

Dallalm konteks hulbulngaln kelulalrgal, halk nalralpidalnal ulntulk berkomulnikalsi 

dengaln istri daln alnalk menjaldi salngalt penting ulntulk mempertalhalnkaln keultulhaln 

rulmalh talnggal. Penelitialn ALzis, Mullyaldi, daln ALminullloh menjelalskaln balhwal 

kulnjulngaln kelulalrgal merulpalkaln sallalh saltul halk alsalsi malnulsial yalng fulndalmentall 

balgi nalralpidalnal, yalng tidalk halnyal berfulngsi sebalgali bentulk dulkulngaln 

emosionall tetalpi julgal berperaln krulsiall dallalm proses rehalbilitalsi daln reintegralsi 

sosiall merekal. Nalmuln, dallalm pralktiknyal terdalpalt berbalgali talntalngaln terkalit 

pelalksalnalaln kulnjulngaln, mullali dalri pembaltalsaln alkses hinggal prosedulr yalng 

kompleks.124  

Penelitialn Praldiptal daln Sulbroto menalmbalhkaln balhwal nalralpidalnal julgal 

memiliki halk ulntulk mendalpaltkaln culti mengulnjulngi kelulalrgal (CMK) sebalgali 

balgialn dalri progralm pembinalaln. Halk ini diberikaln kepaldal nalralpidalnal yalng 

telalh memenulhi persyalraltaln tertentul, seperti berkelalkulaln balik, telalh menjallalni 

setengalh malsal pidalnal, daln tidalk terlibalt dallalm kalsuls tertentul seperti terorisme 

altalul nalrkotikal. Progralm CMK ini penting ulntulk menjalgal hulbulngaln kelulalrgal 

daln mencegalh dalmpalk psikologis negaltif paldal nalralpidalnal.125  

 

 
123 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 
124 Aziz, Muhammad. (2024). Pemenuhan Nafkah Istri dari Suami Narapidana (Studi Kasus 

Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie). Tesis. UIN Ar-Raniry 
125 Pradipta, Ovilia Yana, & Subroto, Mitro. (2022). Penerapan Pelaksanaan Cuti 

Mengunjungi Keluarga Sebagai Hak Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan. Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan Undiksha, 10(1). 
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3. Kewaljibaln Nalralpidalnal 

Sebalgali walrgal binalaln pemalsyalralkaltaln, nalralpidalnal memiliki kewaljibaln 

yalng halruls dipaltulhi selalmal menjallalni malsal pidalnal di lembalgal 

pemalsyalralkaltaln. Kewaljibaln-kewaljibaln ini dialtulr dallalm peraltulraln internall 

lalpals daln mencalkulp: (1) mengikulti taltal tertib daln peraltulraln yalng berlalkul di 

lalpals; (2) mengikulti progralm pembinalaln yalng diselenggalralkaln oleh lalpals; (3) 

menjalgal kebersihaln daln kealmalnaln lingkulngaln lalpals; (4) menghormalti petulgals 

lalpals daln sesalmal nalralpidalnal; sertal (5) mengikulti kegialtaln kerjal altalul pelaltihaln 

yalng ditentulkaln.126  

Selalin kewaljibaln terhaldalp lembalgal pemalsyalralkaltaln, nalralpidalnal julgal 

tetalp memiliki kewaljibaln terhaldalp kelulalrgalnyal, terultalmal kewaljibaln ulntulk 

memberikaln nalfkalh. Penelitialn Syalpultral, Nalsultion, daln Yulsefri menulnjulkkaln 

balhwal kewaljibaln nalfkalh tetalp aldal meskipuln sulalmi berstaltuls sebalgali 

nalralpidalnal, nalmuln pelalksalnalalnnyal secalral ulmulm tidalk dalpalt terlalksalnal kalrenal 

staltuls sebalgali nalralpidalnal membaltalsi semulal kemalmpulaln. Hall ini sejallaln 

dengaln prinsip balhwal staltuls nalralpidalnal tidalk menghalpuls kewaljibaln-kewaljibaln 

sipil yalng dimiliki seseoralng, termalsulk kewaljibaln dallalm perkalwinaln, 

meskipuln secalral falktulall pemenulhalnnyal mengallalmi berbalgali kendallal.127  

Penelitialn ALzisalh, ALsni, daln Kiljalmilalwalti menemulkaln balhwal straltegi 

lalpals dallalm membalntul nalralpidalnal memenulhi kebultulhaln malteriil kelulalrgalnyal 

aldallalh melalluli progralm pembinalaln kemalndirialn seperti kegialtaln pertulkalngaln, 

penculcialn kendalralaln, daln perkebulnaln, di malnal ulpalh dalri pekerjalaln tersebult 

 
126 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 
127 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup 
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diberikaln kepaldal nalralpidalnal. Progralm ini secalral tidalk lalngsulng membalntul 

nalralpidalnal ulntulk tetalp dalpalt memberikaln kontribulsi ekonomi balgi kelulalrgal 

meskipuln sedalng menjallalni malsal hulkulmaln.128 

 

E. Tinjauan Umum tentang Lembaga Pemasyarakatan 

Lembalgal Pemalsyalralkaltaln (Lalpals) merulpalkaln tempalt ulntulk melalksalnalkaln 

pembinalaln terhaldalp nalralpidalnal daln alnalk didik pemalsyalralkaltaln. Berdalsalrkaln 

ULndalng-ULndalng Nomor 22 Talhuln 2022 tentalng Pemalsyalralkaltaln, lalpals berfulngsi 

ulntulk menyelenggalralkaln pembinalaln, pembimbingaln, daln pengalwalsaln terhaldalp 

nalralpidalnal gulnal meningkaltkaln kulallitals kepribaldialn daln kemalndirialnnyal. Sistem 

pemalsyalralkaltaln tidalk lalgi bersifalt pemballalsaln altalul penjeralaln, tetalpi berorientalsi 

paldal pembinalaln daln reintegralsi sosiall nalralpidalnal ke dallalm Malsyalralkalt.129 

Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh ALzis, Mullyaldi, daln ALminullloh, konsepsi balrul 

tentalng fulngsi pemidalnalaln tidalk halnyal berfokuls paldal hulkulmaln penjalral semaltal, 

tetalpi julgal mencalkulp ulpalyal rehalbilitalsi daln reintegralsi sosiall, yalng di Indonesial 

dikenall dengaln istilalh Pemalsyalralkaltaln.130 

Lalpals Kelals II AL Culrulp, yalng menjaldi lokuls penelitialn ini, terletalk di 

Kalbulpalten Rejalng Lebong, Provinsi Bengkullul. Penelitialn Syalpultral, Nalsultion, daln 

Yulsefri menulnjulkkaln balhwal secalral ulmulm pelalksalnalaln kewaljibaln nalfkalh 

kelulalrgal oleh sulalmi berstaltuls nalralpidalnal di Lalpals Kelals II AL Culrulp tidalk dalpalt 

terlalksalnal kalrenal staltuls nalralpidalnal yalng membaltalsi semulal kemalmpulaln. Hall ini 

 
128 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam. 
129 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 
130 Azis, Dede rifqi, Mulyadi, & Aminulloh, Muhamad. (2024). Pelaksanaan Perlindungan 

Hukum Kunjungan Keluarga Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor Untuk 

Pemenuhan Hak Asasi Manusia. Karimah Tauhid, 3(12). 
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mengindikalsikaln aldalnyal talntalngaln dallalm pelalksalnalaln fulngsi lalpals sebalgali 

lembalgal pembinalaln yalng julgal mendulkulng pemenulhaln kewaljibaln kelulalrgal 

nalralpidalnal.131  

Berbalgali progralm pembinalaln telalh dilalksalnalkaln di Lalpals Kelals II AL Culrulp 

ulntulk mengaltalsi dalmpalk keterbaltalsaln nalralpidalnal daln mempersialpkaln merekal 

ulntulk kemballi ke malsyalralkalt. Penelitialn ALzisalh, ALsni, daln Kiljalmilalwalti 

menekalnkaln pentingnyal pengembalngaln progralm pembinalaln kemalndirialn yalng 

berfokuls paldal keteralmpilaln kerjal yalng memiliki nilali ekonomi tinggi, sertal 

menjalgal kerjal salmal alntalral lembalgal pemerintalh daln swalstal sertal lembalgal 

pelaltihaln kerjal.132 Progralm-progralm ini bertuljulaln ulntulk membentulk nalralpidalnal 

menjaldi malnulsial yalng bergulnal daln memiliki keteralmpilaln kerjal yalng alkaln 

menjaldi bekall salalt merekal kemballi ke malsyalralkalt, yalng paldal giliralnnyal dalpalt 

membalntul pemenulhaln kewaljibaln nalfkalh terhaldalp kelulalrgal. 

 

F.  Penelitian Dahulu yang Relevan 

Penelitialn tentalng pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi nalralpidalnal dallalm 

perspektif hulkulm kelulalrgal Islalm daln ULndalng-ULndalng Perkalwinaln telalh 

dilalkulkaln oleh beberalpal peneliti sebelulmnyal. Penelitialn-penelitialn ini 

memberikaln lalndalsaln teoritis daln empiris yalng penting balgi penelitialn yalng 

sedalng dilalkulkaln. 

 
131 Syaputra, Andi, Nasution, Aida Rahmi, & Yusefri. (2023). Kewajiban Nafkah Keluarga 

Oleh Suami Berstatus Narapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi 

Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup). Tesis. Institut Agama Islam Negeri Curup 
132 Azisah, Wafiq, Asni, & Kiljamilawati. (2026). Pemenuhan Nafkah Narapidana Terhadap 

Keluarga: Perspektif Hukum Islam (Studi di Lapas Kelas II A Bulukumba). Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 
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1.  ALndi Syalpultral (2023)133  

Penelitialn ini berjuldull “Kewaljibaln Nalfkalh Kelulalrgal Oleh Sulalmi 

Berstaltuls Nalralpidalnal Menulrult Kompilalsi Hulkulm Islalm Daln Hulkulm Positif 

(Stuldi Kalsuls di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp)” daln menemulkaln 

balhwal pelalksalnalaln kewaljibaln nalfkalh kelulalrgal oleh sulalmi berstaltuls nalralpidalnal 

di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals IIAL Culrulp secalral ulmulm tidalk dalpalt 

terlalksalnal dikalrenalkaln staltuls sebalgali nalralpidalnal yalng semulalnyal terbaltals daln 

tidalk memiliki kemalmpulaln ulntulk melalksalnalkaln kewaljibaln nalfkalh.  

Mengenali staltuls kewaljibaln sulalmi berstaltuls nalralpidalnal dallalm 

memberikaln nalfkalh kepaldal kelulalrgal menulrult Kompilalsi Hulkulm Islalm daln 

Hulkulm Positif (ULUL No 1 Talhuln 1974), ditemulkaln balhwal balik KHI malulpuln 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln tidalk memulalt altulraln mengenali kewaljibaln sulalmi 

memberikaln nalfkalh dallalm kealdalaln sebalgali nalralpidalnal yalng kehidulpalnnyal 

terbaltals. Hall ini mengindikalsikaln aldalnyal kekosongaln hulkulm (valcululm of lalw) 

mengenali kewaljibaln seoralng nalralpidalnal dallalm memenulhi nalfkalh kelulalrgalnyal. 

Penelitialn ini menyimpullkaln balhwal kalrenal halk sulalmi tidalk terpenulhi di Lalpals, 

malkal secalral tidalk lalngsulng sulalmi tidalk waljib memberikaln nalfkalh terhaldalp 

kelulalrgal. 

a. Metodologi: 

1) Jenis penelitialn: Penelitialn lalpalngaln (field resealrch) dengaln pendekaltaln 

yulridis empiris 

 

 
133 Syaputra, A., Nasution, A. R., & Yusefri. (2023). Kewajiban nafkah keluarga oleh suami 

berstatus narapidana menurut Kompilasi Hukum Islam dan hukum positif (Studi kasus di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Curup). Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, 4(2), 201-

225. https://doi.org/10.29240/jhkpi.v4i2.7890 

https://doi.org/10.29240/jhkpi.v4i2.7890
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2) Metode: Kulallitaltif 

3) Sulmber daltal: Daltal primer dalri walwalncalral daln observalsi, daltal sekulnder 

dalri ULndalng-ULndalng No 1 Talhuln 1974 daln KHI 

4) Teknik pengulmpullaln daltal: Observalsi, walwalncalral, daln dokulmentalsi 

5) Teknik kealbsalhaln daltal: Trialngullalsi Lexy J. Moeloeng 

b. Persalmalaln dengaln Penelitialn salyal: 

1) Lokalsi penelitialn salmal-salmal di Lalpals Kelals II AL Culrulp 

2) Fokuls paldal kewaljibaln nalfkalh sulalmi nalralpidalnal 

3) Menggulnalkaln perspektif Kompilalsi Hulkulm Islalm daln ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln 

4) Jenis penelitialn lalpalngaln (field resealrch) dengaln metode kulallitaltif 

5) Pendekaltaln yulridis empiris 

c. Perbedalaln dengaln Penelitialn salyal: 

1) Periode walktul penelitialn ini Talhuln 2023, sedalngkaln periode walktul 

penelitialn salyal Talhuln 2026 

2) Fokuls penelitialn ini halnyal paldal kewaljibaln nalfkalh, sedalngkaln penelitialn 

salyal mencalkulp halk daln kewaljibaln secalral lebih lulals (termalsulk qiwalmalh, 

daln mul'alsyalralh) 

3) Rulmulsaln malsallalh lebih sempit (halnyal tentalng nalfkalh daln kekosongaln 

hulkulm) 

4) Tidalk membalhals pralktik pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi dalri istri 

5) ALnallisis lebih terbaltals paldal alspek normaltif talnpal eksploralsi mendallalm 

tentalng aldalptalsi peraln 
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2.  Valronal Bellal Rindialnsyalh (2023)134 

Penelitialn yalng berjuldull “Pemenulhaln Halk daln Kewaljibaln Sulalmi 

Berstaltuls Nalralpidalnal Menulrult Hulkulm Islalm (Stuldi Kalsuls Paldal Nalralpidalnal di 

Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals IIAL Jember)” menghalsilkaln penelitialn tigal 

kesimpullaln.  

Pertalmal, dallalm pelalksalnalaln pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi 

berstaltuls nalralpidalnal di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals IIAL Jember, palral 

nalralpidalnal mendalpaltkaln halk berulpal pekerjalaln yalng disedialkaln pihalk lalpals 

seperti membulalt meulbel, lalulndry, kalntin, daln palngkals ralmbult. Dalri pekerjalaln 

tersebult merekal mendalpaltkaln premi sebesalr 20% dalri pihalk lalpals. Merekal 

julgal mendalpaltkaln halk pemenulhaln baltin melalluli walktul kulnjulngaln kelulalrgal 

setialp saltul minggul sekalli.  

Kedulal, halmbaltaln yalng dihaldalpi berulpal keterbaltalsaln walktul daln tempalt 

ulntulk pemenulhaln baltin, kulralngnyal lalpalngaln pekerjalaln, sertal premi yalng tidalk 

begitul besalr.  

Ketigal, dalmpalk yalng terjaldi ketikal sulalmi berstaltuls nalralpidalnal melipulti 

dalmpalk paldal perekonomialn rulmalh talnggal, psikologis palsalngaln sulalmi istri, 

sertal perulbalhaln tingkalh lalkul alnalk-alnalk. Menulrult tinjalulaln hulkulm Islalm, sulalmi 

yalng berstaltuls nalralpidalnal tetalp dalpalt melalksalnalkaln kewaljibalnnyal seperti 

menalfkalhi daln membalnguln rulmalh talnggal yalng halrmonis, meskipuln tidalk 

malksimall daln halnyal sebaltals kemalmpulaln. 

 

 
134 Rindiansyah, V. B. (2023). Pemenuhan hak dan kewajiban suami berstatus narapidana 

menurut hukum Islam (Studi kasus pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Jember) [Tesis magister, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember]. Digilib 

UINKHAS. http://digilib.uinkhas.ac.id/29214/ 

http://digilib.uinkhas.ac.id/29214/
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a. Metodologi: 

1) Jenis penelitialn: Penelitialn lalpalngaln (field resealrch) 

2) Metode: Kulallitaltif deskriptif 

3) Teknik pengulmpullaln daltal: Observalsi, walwalncalral, dokulmentalsi 

4) ALnallisis daltal: Metode indulktif dedulktif 

5) Kealbsalhaln daltal: Trialngullalsi 

b. Persalmalaln dengaln Penelitialn salyal: 

1) Fokuls paldal pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi nalralpidalnal 

2) Menggulnalkaln perspektif hulkulm Islalm (dengaln talmbalhaln ULUL 

Perkalwinaln di penelitialn salyal) 

3) Jenis penelitialn lalpalngaln dengaln metode kulallitaltif 

4) Membalhals alspek nalfkalh lalhir daln baltin 

5) Mengidentifikalsi halmbaltaln daln dalmpalk pemenjalralaln 

c. Perbedalaln dengaln Penelitialn salyal: 

1) Lokalsi penelitialn di Lalpals Jember, bulkaln Culrulp 

2) Tidalk menggulnalkaln perspektif ULUL Perkalwinaln secalral eksplisit dallalm 

alnallisis 

3) Tidalk membalhals konsep-konsep seperti qiwalmalh, mul'alsyalralh, tal'alh, daln 

khidmalh secalral mendallalm 

4) Fokuls lebih paldal pelalksalnalaln daln halmbaltaln, kulralng paldal alnallisis 

normaltif 
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3. Dhelal Falrheral (2024)135 

Juldull: Peraln sulalmi yalng berstaltuls sebalgali nalralpidalnal dallalm 

mempertalhalnkaln kelulalrgal salkinalh: Stuldi Kalsuls di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln 

Kelals I Semalralng 

Penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal pertalmal, peraln sulalmi yalng menjaldi 

nalralpidalnal di Lalpals Kelals 1 Semalralng suldalh dilalksalnalkaln alkaln tetalpi tidalk 

berjallaln dengaln malksimall sebalgalimalnal dialtulr dallalm ULndalng-ulndalng No. 1 

Talhuln 1974 tentalng Perkalwinaln yalng mengaltulr halk-halk daln kewaljibaln sulalmi 

istri, salmal hallnyal dengaln yalng dijelalskaln dallalm Kompilalsi Hulkulm Islalm 

(KHI). Kedulal, alnallisis implikalsi dalri peraln sulalmi sebalgali nalralpidalnal 

menulnjulkkaln balhwal sulalmi tidalk bisal melalksalnalkaln peraln tersebult dengaln 

malksimall kalrenal terbaltals oleh kealdalaln. Penelitialn ini menyoroti balhwal 

meskipuln secalral normaltif kewaljibaln sulalmi tetalp melekalt, kondisi penalhalnaln 

menciptalkaln keterbaltalsaln yalng signifikaln dallalm implementalsinyal. 

a. Persalmalaln dengaln Penelitialn salyal: 

1) Fokuls paldal peraln daln kewaljibaln sulalmi nalralpidalnal 

2) Menggulnalkaln perspektif KHI daln ULUL Perkalwinaln (ULUL No 1 Talhuln 

1974) 

3) Jenis penelitialn kulallitaltif dengaln walwalncalral sebalgali teknik 

pengulmpullaln daltal 

4) ALnallisis deskriptif ulntulk melihalt implementalsi kewaljibaln 

5) Membalhals keterbaltalsaln sulalmi dallalm menjallalnkaln peraln 

 
135 Farhera, D. (2024). Peran suami yang berstatus sebagai narapidana dalam 

mempertahankan keluarga sakinah: Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 

Semarang [Tesis Magister, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang]. Eprints 

Walisongo. https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/28153/ 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/28153/
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b. Perbedalaln dengaln Penelitialn salyal: 

1) Lokalsi penelitialn di Lalpals Semalralng, bulkaln Culrulp 

2) Fokuls ultalmal paldal ulpalyal mempertalhalnkaln kelulalrgal salkinalh, bulkaln paldal 

pemenulhaln halk daln kewaljibaln secalral komprehensif 

3) Tidalk membalhals secalral spesifik halk-halk sulalmi dalri perspektif istri 

4) ALnallisis lebih paldal implikalsi peraln, bulkaln paldal mekalnisme pemenulhaln 

halk daln kewaljibaln 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini secalral definitif dikaltegorikaln sebalgali penelitialn lalpalngaln 

(field resealrch). Pilihaln ini didalsalrkaln paldal kalralkteristik objek penelitialn yalng 

merulpalkaln fenomenal sosiall kontemporer daln hidulp (living phenomenon) yalng 

halnyal dalpalt dipalhalmi secalral ultulh dengaln terjuln lalngsulng ke lokalsi kejaldialn. 

Berbedal dengaln penelitialn kepulstalkalaln (libralry resealrch) yalng berfokuls paldal 

alnallisis teks, penelitialn lalpalngaln menempaltkaln peneliti sebalgali instrulmen 

kulnci di tengalh konteks sosiall di malnal peristiwal terjaldi.1  

Dallalm konteks ini, Lalpals Kelals II AL Culrulp bulkaln sekaldalr lokalsi 

pengalmbilaln daltal, melalinkaln sebulalh sociall setting yalng memiliki strulktulr, 

altulraln, daln buldalyal tersendiri yalng secalral lalngsulng membentulk pralktik-pralktik 

pemenulhaln halk daln kewaljibaln kelulalrgal yalng diteliti. Kehaldiraln peneliti di 

lokalsi memulngkinkaln penggallialn daltal yalng kalyal (thick description), 

mengalmalti interalksi lalngsulng, daln menalngkalp malknal-malknal sulbjektif yalng 

mulngkin tidalk terulngkalp melalluli metode lalin. 

2. Metode Penelitialn 

Penelitialn ini menggulnalkaln metode kulallitaltif dengaln coralk deskriptif-

alnallitis. Metode kulallitaltif dipilih kalrenal cocok ulntulk mengeksploralsi 

kompleksitals pengallalmaln malnulsial, persepsi, daln proses sosiall yalng tidalk dalpalt 

 
1 Bogdan, R. C., & Biklen, S. K. (2007). Qualitative Research for Education: An 

Introduction to Theories and Methods (5th ed.). Pearson 
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diredulksi menjaldi alngkal-alngkal.2 Daltal yalng dikulmpullkaln bersifalt lulnalk (soft 

daltal), berulpal kaltal-kaltal, nalralsi, dokulmen, daln rekalmaln observalsi, yalng 

kemuldialn diorgalnisir daln diinterpretalsikaln ulntulk membalnguln pemalhalmaln 

yalng mendallalm. 

a. Deskriptif 

Talhalp ini bertuljulaln ulntulk menggalmbalrkaln secalral sistemaltis, falktulall, daln 

alkulralt mengenali pralktik-pralktik yalng terjaldi. Penelitialn alkaln 

mendeskripsikaln: (al) profil nalralpidalnal daln kelulalrgalnyal, (b) mekalnisme 

konkrit pengirimaln nalfkalh, (c) polal daln mulaltaln komulnikalsi selalmal 

kulnjulngaln, (d) straltegi aldalptalsi istri daln sulalmi, sertal (e) peraln jalringaln 

kelulalrgal besalr daln institulsi sosiall lalinnyal. Deskripsi ini disaljikaln secalral 

nalraltif ulntulk memberikaln petal yalng komprehensif tentalng reallitals di 

lalpalngaln.3  

b. ALnallitis 

Talhalp ini merulpalkaln inti dalri penelitialn, yalitul mengulrali, mengalitkaln, daln 

menalfsirkaln daltal deskriptif ulntulk menjalwalb rulmulsaln malsallalh. ALnallisis 

dilalkulkaln dengaln: 

1) Mengidentifikalsi polal daln temal dalri berbalgali pengallalmaln individul 

(misallnyal, temal "delegalsi kewaljibaln" altalul "redefinisi kepemimpinaln"). 

2) Mengalitkaln temulaln empiris dengaln konsep-konsep teoritis, seperti 

konsep qiwalmalh daln nulsyulz dallalm fiqh, altalul konsep force maljeulre 

dallalm hulkulm positif. 

 
2 Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches (4th ed.). SAGE Publications 
3 Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). PT Remaja 

Rosdakarya 
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3) Menginterpretalsi malknal di ballik sulaltul tindalkaln. Misallnyal, mengalpal 

pemenulhaln kewaljibaln baltin melalluli sulralt memiliki nilali simbolis 

tertentul, altalul balgalimalnal ketialdalaln fisik sulalmi mengulbalh malknal 

"ketalaltaln" istri. 

3.  Pendekaltaln Penelitialn 

ULntulk menjalwalb rulmulsaln malsallalh yalng mencalkulp alspek normaltif (dals 

Sollen) daln alspek falktulall (dals Sein) secalral terintegralsi, penelitialn ini 

menggulnalkaln Pendekaltaln Yulridis-Empiris (Sosiologis Yulridis). Pendekaltaln ini 

memalndalng hulkulm sebalgali sulaltul gejallal sosiall yalng riil, yalng dikalji dengaln 

meneliti perilalkul malsyalralkalt (sulbjek hulkulm) dallalm konteks berlalkulnyal 

normal-normal hulkulm positif di tengalh malsyalralkalt. 

Pendekaltaln ini ditempulh dengaln melalkulkaln identifikalsi terhaldalp 

kesenjalngaln (dispalritals) alntalral ketentulaln hulkulm yalng albstralk dengaln 

implementalsinyal yalng konkret di lalpalngaln. Secalral spesifik, pendekaltaln ini 

dioperalsionallkaln melalluli dulal dimensi ultalmal: 

al. Dimensi Yulridis (Kaljialn Hulkulm Positif). Dimensi ini digulnalkaln ulntulk 

mengkalji secalral mendallalm hulkulm dallalm kitalb (lalw in books) yalng menjaldi 

lalndalsaln formall halk daln kewaljibaln sulalmi-istri. ALnallisis normaltif 

difokulskaln paldal: 

1) ALsals daln Prinsip Hulkulm Kelulalrgal: Menelalalh sinkronisalsi vertikall daln 

horizontall alntalral ketentulaln hulkulm algalmal (Kompilalsi Hulkulm Islalm/ULUL 

Perkalwinaln) daln hulkulm negalral (ULndalng-ULndalng Nomor 1 Talhuln 1974 

jo. ULUL Nomor 16 Talhuln 2019 tentalng Perkalwinaln, sertal KULHP/ULUL 

Pemalsyalralkaltaln) terkalit halk daln kewaljibaln selalmal malsal pidalnal. 
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2) Normal Hulkulm yalng Bersifalt Memalksal (Dwingend Recht) vs Mengaltulr 

(Regelend Recht): Mengidentifikalsi sejalulh malnal normal memberikaln 

rulalng diskresi altalul julstrul bersifalt kalkul, khulsulsnyal dallalm hall pemenulhaln 

nalfkalh, halk alsulh alnalk, daln halk komulnikalsi. 

3) Salnksi daln ALkibalt Hulkulm: Mengkalji konsekulensi yulridis alpalbilal sallalh 

saltul pihalk (sulalmi nalralpidalnal altalul istri) tidalk memenulhi kewaljibalnnyal 

berdalsalrkaln peraltulraln perulndalng-ulndalngaln yalng berlalkul. 

b. Dimensi Empiris (Peneralpaln Hulkulm di Lalpalngaln). Dimensi ini digulnalkaln 

ulntulk mengalmalti daln menggalli hulkulm dallalm Tindalkaln (lalw in alction) altalul 

efektivitals hulkulm, yalitul balgalimalnal normal-normal tersebult dialktulallisalsikaln, 

dinegosialsikaln, altalul balhkaln mengallalmi halmbaltaln dallalm reallitals sosiall 

kelulalrgal nalralpidalnal. Fokuls alnallisis empiris melipulti: 

1) Efektivitals Normal Hulkulm: Mengulkulr tingkalt kepaltulhaln daln reallisalsi 

halk-kewaljibaln sulalmi-istri, sertal mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 

mempengalrulhi efektivitals hulkulm tersebult (falktor penegalk hulkulm, 

salralnal/pralsalralnal Lalpals, kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt, daln buldalyal 

hulkulm). 

2) Perilalkul Hulkulm Sulbjek (Legall Behalvioulr): Mengalnallisis polal interalksi 

sulalmi-istri dallalm memalknali kewaljibaln morall daln yulridis, termalsulk 

bentulk aldalptalsi, modifikalsi, altalul balhkaln pengalbalialn terhaldalp altulraln 

formall yalng disebalbkaln oleh keterbaltalsaln fisik (kulrulngaln), tekalnaln 

ekonomi, daln stigmal sosiall. 

3) Fulngsi Hulkulm secalral Sosiologis: Menelalalh alpalkalh hulkulm kelulalrgal 

berfulngsi secalral optimall sebalgali salralnal rekalyalsal sosiall (sociall 
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engineering) daln penyelesalialn konflik, altalul julstrul berulbalh menjaldi 

bebaln psikologis daln simbolis di tengalh ketidalkberdalyalaln strulktulrall 

nalralpidalnal. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Walktul Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln dallalm kulruln kulralng lebih walktul limal bullaln, 

mullali dalri bullaln Desember 2025 hinggal bullaln ALpril 2026. Penjalbalraln talhalpaln 

kegialtaln dallalm rentalng walktul tersebult aldallalh sebalgali berikult: 

a. Talhalp Persialpaln daln Perijinaln (Desember 2025): Talhalp ini melipulti 

penyelesalialn proposall penelitialn, pengulrulsaln sulralt rekomendalsi dalri 

institulsi alkaldemik, sertal pengaljulaln daln pengulrulsaln perizinaln resmi kepaldal 

pihalk berwenalng di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln (Lalpals) Kelals II AL Culrulp. 

Talhalp ini julgal digulnalkaln ulntulk penyulsulnaln instrulmen penelitialn (pedomaln 

walwalncalral daln observalsi) yalng maltalng, sertal stuldi literaltulr pendallalmaln 

ulntulk mempertaljalm keralngkal teoritis daln konseptulall. 

b. Talhalp Pengulmpullaln Daltal Primer Intensif (Jalnulalri-Februlalri 2026): 

Merulpalkaln false inti dalri kerjal lalpalngaln. Peneliti melalkulkaln kulnjulngaln 

secalral intensif ke lokalsi penelitialn ulntulk melalksalnalkaln: 

1) Walwalncalral mendallalm dengaln nalralpidalnal (sulalmi) daln petulgals Lalpals  

2) Observalsi terhaldalp kegialtaln kulnjulngaln kelulalrgal, sulalsalnal ulmulm Lalpals, 

sertal interalksi yalng terjaldi di dallalmnyal. 
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3) Pengulmpullaln daltal dokulmen terkalit yalng dalpalt dialkses. 

False ini memerlulkaln fleksibilitals daln aldalptalsi dengaln dinalmikal jaldwall 

nalralpidalnal, kesedialaln kelulalrgal, sertal altulraln operalsionall Lalpals. 

c. Talhalp ALnallisis Daltal daln Trialngullalsi (Malret 2026): Setelalh daltal primer 

terkulmpull, peneliti melalkulkaln tralnskripsi, koding, redulksi, daln alnallisis daltal 

secalral sistemaltis mengikulti model interalktif Miles, Hulbermaln, daln 

Salldalnal.4 Paldal bullaln ini julgal dilalkulkaln trialngullalsi daltal ulntulk 

memverifikalsi daln memperdallalm temulaln. Jikal diperlulkaln, dilalkulkaln 

kulnjulngaln ullalng (follow-ulp) ke lalpalngaln ulntulk melengkalpi daltal yalng malsih 

kulralng altalul mengklalrifikalsi temulaln yalng almbigul. 

d. Talhalp Penullisaln Lalporaln daln Kesimpullaln (ALpril 2026): Selulrulh temulaln 

daln alnallisis yalng telalh diolalh kemuldialn ditulalngkaln ke dallalm bentulk 

lalporaln penelitialn yalng komprehensif, koheren, daln sistemaltis. Paldal talhalp 

ini, sintesis alntalral temulaln empiris daln alnallisis yulridis disulsuln ulntulk 

menjalwalb rulmulsaln malsallalh daln mencalpali tuljulaln penelitialn. Penyulsulnaln 

dalftalr pulstalkal daln pemeriksalaln alkhir julgal dilalkulkaln paldal false ini. 

2. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn ini mengalmbil lokuls di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln (Lalpals) 

Kelals II AL Culrulp. Lalpals ini merulpalkaln lokuls ultalmal (primalry site) penelitialn. 

Pemilihaln Lalpals Kelals II AL Culrulp didalsalrkaln paldal pertimbalngaln balhwal 

lembalgal ini merulpalkaln tempalt dimalnal sulalmi sebalgali sulbjek hulkulm yalng 

staltulsnyal sebalgali nalralpidalnal menjallalni malsal pidalnal. Di lokalsi inilalh pulsalt dalri 

fenomenal yalng diteliti beraldal. Fokuls pengalmbilaln daltal di Lalpals melipulti: 

 
4 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications 
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a. Nalralpidalnal (Sulalmi): Sebalgali sulbjek penelitialn ultalmal ulntulk menggalli 

persepsi, ulpalyal, daln straltegi pemenulhaln kewaljibaln sertal alktulallisalsi halk 

merekal dalri dallalm lembalgal. 

b. Interalksi Terkontrol: Mengalmalti rulalng daln mekalnisme dimalnal pemenulhaln 

kewaljibaln baltin (qiwāmalh daln mul’āshalralh) sertal halk sulalmi diulpalyalkaln, 

yalitul paldal salalt kulnjulngaln kelulalrgal daln melalluli falsilitals komulnikalsi yalng 

disedialkaln Lalpals. 

c. Kebijalkaln Institulsi: Mempelaljalri regullalsi internall Lalpals yalng 

mempengalrulhi dinalmikal hulbulngaln kelulalrgal nalralpidalnal, seperti kebijalkaln 

kulnjulngaln, progralm pembinalaln, daln kerjal salmal dengaln pihalk eksternall. 

 

C.  Sumber Data 

1. Daltal Primer  

Merulpalkaln daltal yalng diperoleh lalngsulng dalri sulmber pertalmal di lalpalngaln. 

a. Nalralpidalnal (Sulalmi): Walwalncalral mendallalm dengaln nalralpidalnal di Lalpals 

Kelals II AL Culrulp yalng telalh menikalh, ulntulk menggalli persepsi, straltegi, daln 

pengallalmaln merekal dallalm memenulhi halk daln kewaljibaln kelulalrgal. 

b. Petulgals Lalpals: Walwalncalral ulntulk memperoleh daltal aldministraltif, kebijalkaln 

terkalit halk berkulnjulng kelulalrgal, sertal progralm pembinalaln yalng mendulkulng 

relalsi kelulalrgal nalralpidalnal. 

c. Observalsi: Pengalmaltaln terlibalt secalral terbaltals (non-palrtisipaln) paldal situlalsi 

kulnjulngaln kelulalrgal daln kondisi komulnikalsi di Lalpals ulntulk melengkalpi 

daltal walwalncalral. 
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2. Daltal Sekulnder 

Merulpalkaln daltal pendulkulng yalng terdiri dalri: 

a. Balhaln Hulkulm Primer: ALl-Qulr’aln, Haldis, ULndalng-ULndalng No. 1 Talhuln 

1974 tentalng Perkalwinaln, Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI) Instrulksi Presiden 

No. 1 Talhuln 1991, sertal peraltulraln pelalksalnal lalinnyal. 

b. Balhaln Hulkulm Sekulnder: Bulkul-bulkul, julrnall, alrtikel ilmialh, daln komentalr 

palral alhli (fiqh, ulshull fiqh, sosiologi hulkulm) yalng relevaln dengaln topik 

penelitialn. 

c. Balhaln Hulkulm Tersier: Kalmuls hulkulm, ensiklopedial, daln indeks kalryal 

ilmialh. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitialn ini menggulnalkaln tigal teknik pengulmpullaln daltal yalng salling 

melengkalpi ulntulk memalstikaln kedallalmaln daln kealkulraltaln temulaln, sesulali dengaln 

prinsip trialngullalsi metode.5  Kombinalsi walwalncalral, observalsi, daln stuldi dokulmen 

diralncalng ulntulk menalngkalp tidalk halnyal alpal yalng dikaltalkaln sulbjek, tetalpi julgal 

alpal yalng dilalkulkaln daln dallalm konteks kebijalkaln alpal pralktik tersebult 

berlalngsulng. 

1. Walwalncalral Mendallalm (In-Depth Interview) 

Walwalncalral mendallalm dipilih sebalgali teknik pengulmpullaln daltal primer 

daln ultalmal dallalm penelitialn ini. Teknik ini palling sesulali ulntulk menggalli 

 
5 Denzin, N. K. (1978). The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociological 

Methods (2nd ed.). McGraw-Hill 
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pengallalmaln hidulp, persepsi, motivalsi, peralsalaln, daln malknal yalng dibalnguln 

oleh sulbjek penelitialn dallalm menghaldalpi situlalsi yalng ulnik daln kompleks.6  

Rekalp 7 Pertalnyalaln Walwalncalral 

No Pertalnyalaln Fokuls/Rulmulsaln Malsallalh 

1.  Balgalimalnal calral Balpalk berulsalhal tetalp 

memenulhi kewaljibaln nalfkalh daln alpal 

kesullitalnnyal? 

RM 1 (Pralktik pemenulhaln 

kewaljibaln) 

2.  Halk alpal saljal yalng malsih terpenulhi daln 

yalng hilalng dalri istri? 

RM 1 (Pralktik pemenulhaln 

halk) 

3.  Balgalimalnal pembalgialn peraln daln 

peralsalaln Balpalk sebalgali kepallal 

kelulalrgal? 

RM 1 (Dalmpalk sosiall) 

4.  Balgalimalnal kondisi ekonomi kelulalrgal 

daln halralpaln Balpalk ke depaln? 

RM 1 & 2 (Dalmpalk daln 

kesaldalraln hulkulm) 

5.  ALpalkalh aldal progralm lalpals yalng 

membalntul pemenulhaln kebultulhaln 

kelulalrgal? 

RM 1 (ULpalyal daln 

dulkulngaln) 

6.  Menulrult pemalhalmaln Balpalk alpalkalh 

kewaljibaln memberi nalfkalh itul tetalp 

waljib, gulgulr altalul menjaldi hultalng 

dallalm kondisi nalralpidalnal? 

RM 

2 (Pengetalhulaln/kesaldalraln 

hulkulm) 

7.  ALpal Balpalk mengetalhuli altulraln hulkulm 

(balik dalri algalmal malulpuln ULndalng-

ULndalng Perkalwinaln) yalng mengaltulr 

kewaljibaln sulalmi terhaldalp istri? 

RM 1 & 2 (Solulsi/ 

rekomendalsi) 

a. Bentulk daln Pedomaln:  

Walwalncalral dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln pedomaln walwalncalral semi-

terstrulktulr (semi-strulctulred interview gulide). Pedomaln ini berisi dalftalr topik 

altalul pertalnyalaln inti (gralnd toulr qulestions) yalng halruls dibalhals, nalmuln 

ulrultaln daln formullalsi pertalnyalaln dalpalt disesulalikaln dengaln allulr percalkalpaln 

daln respons informaln. Pendekaltaln ini memberikaln fleksibilitals balgi peneliti 

 
6 Kvale, S., & Brinkmann, S. (2009). InterViews: Learning the Craft of Qualitative 

Research Interviewing (2nd ed.). SAGE Publications 
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ulntulk mengeksploralsi jalwalbaln yalng tidalk terdulgal, menggalli lebih dallalm 

(probing), daln menjalgal interalksi yalng naltulrall.7 Contoh pertalnyalaln inti: 

1) ULntulk sulalmi nalralpidalnal: "Bisal Balpalk ceritalkaln, sejalk di sini ulpalyal alpal 

saljal yalng suldalh dilalkulkaln ulntulk tetalp menalnggulng kebultulhaln kelulalrgal 

di lulalr?" 

2) ULntulk istri: "Balgalimalnal Ibul memalknali peraln sebalgali kepallal rulmalh 

talnggal sementalral selalmal sulalmi menjallalni hulkulmaln?" 

3) ULntulk petulgals Binaldik: "Menulrult pengallalmaln Balpalk, kendallal alpal yalng 

palling sering dihaldalpi kelulalrgal nalralpidalnal dallalm mempertalhalnkaln 

hulbulngaln?" 

b. Prosedulr Pelalksalnalaln: 

1) Setting Walwalncalral: Walwalncalral dengaln nalralpidalnal dilalkulkaln di rulalng 

khulsuls konseling/kulnjulngaln di Lalpals yalng menjalmin privalsi relaltif 

nalmuln tetalp memaltulhi protokol kealmalnaln. Walwalncalral dengaln istri 

dilalkulkaln di tempalt yalng merekal ralsal nyalmaln altalul tempalt netrall yalng 

tenalng. Setialp sesi dialwalli dengaln penjelalsaln ullalng tentalng tuljulaln 

penelitialn, jalminaln keralhalsialaln, daln permintalaln persetuljulaln (informed 

consent) ulntulk diwalwalncalral daln direkalm. 

2) Perekalmaln daln Pencaltaltaln: Setialp walwalncalral alkaln direkalm dengaln 

menggulnalkaln allalt perekalm aluldio setelalh mendalpaltkaln izin dalri 

informaln. Rekalmaln ini salngalt penting ulntulk memalstikaln alkulralsi kultipaln 

daln memulngkinkaln peneliti ulntulk sepenulhnyal fokuls paldal interalksi. 

Selalin itul, peneliti julgal alkaln membulalt caltaltaln lalpalngaln (field notes) 

 
7 Patton, M. Q. (2015). Qualitative Research & Evaluation Methods: Integrating Theory 

and Practice (4th ed.). SAGE Publications 
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selalmal daln segeral setelalh walwalncalral ulntulk mencaltalt balhalsal tulbulh, 

ekspresi emosionall, daln kesaln kontekstulall yalng tidalk terekalm. 

3) Dulralsi daln Interalsi: Setialp sesi walwalncalral direncalnalkaln berlalngsulng 

alntalral 10-15 menit, memulngkinkaln pembalhalsaln yalng mendallalm talnpal 

membulalt informaln kelelalhaln. Walwalncalral ullalng (follow-ulp interview) 

salngalt mulngkin dilalkulkaln ulntulk klalrifikalsi, pendallalmaln temal tertentul, 

altalul memvallidalsi interpretalsi alwall peneliti. 

2. Observalsi 

Observalsi digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln daltal tentalng perilalkul, 

interalksi, daln konteks fisik yalng melingkulpi pralktik pemenulhaln halk daln 

kewaljibaln. Daltal observalsi berfulngsi sebalgali pembalnding daln pengulalt daltal 

verball dalri walwalncalral, sertal mengulngkalp alspek-alspek pralktis yalng mulngkin 

tidalk disaldalri altalul diulngkalpkaln oleh informaln.8  

Jenis Observalsi: Penelitialn ini alkaln meneralpkaln observalsi palrtisipaln 

palsif (palssive palrticipalnt observaltion). Dallalm hall ini, peneliti haldir di lokalsi 

kejaldialn (seperti rulalng kulnjulngaln daln lokalsi lalinnyal), mengalmalti dengaln 

salksalmal, tetalpi tidalk terlibalt lalngsulng dallalm interalksi inti alntalral nalralpidalnal 

daln kelulalrgalnyal. Posisi ini dipilih ulntulk meminimallkaln galnggulaln terhaldalp 

dinalmikal allalmi yalng terjaldi, salmbil tetalp dalpalt menalngkalp fenomenal secalral 

lalngsulng. 

a. Fokuls Observalsi: Pengalmaltaln alkaln difokulskaln paldal:  

1) Situlalsi Kulnjulngaln Kelulalrgal: Mengalmalti taltal rulalng, prosedulr 

aldministraltif, dulralsi, pengalwalsaln petulgals, sertal dinalmikal komulnikalsi 

 
8 Spradley, J. P. (2016). Participant Observation. Waveland Press 
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nonverball (kontalk maltal, pelulkaln, ralult waljalh, jalralk fisik) alntalral sulalmi, 

istri, daln alnalk. 

2) Falsilitals Komulnikalsi Pendulkulng: Mengalmalti kondisi daln penggulnalaln 

falsilitals seperti telepon kulnjulngaln, video calll, sertal mekalnisme 

pengirimaln sulralt. 

3) Sulalsalnal daln Konteks Lingkulngaln: Mengalmalti kondisi ulmulm Lalpals daln 

sekitalr yalng dalpalt mempengalrulhi psikologis daln relalsi, seperti tingkalt 

kealmalnaln, kebersihaln, daln alksesibilitals. 

b. Pencaltaltaln Daltal: Daltal observalsi alkaln dicaltalt dallalm julrnall observalsi 

terstrulktulr yalng memulalt deskripsi fisik, kronologi kejaldialn, daln refleksi 

peneliti. Pencaltaltaln dilalkulkaln segeral mulngkin setelalh observalsi ulntulk 

menjalgal detalil daln kealkulraltaln. 

3. Stuldi Dokulmen 

Stuldi dokulmen merulpalkaln teknik ulntulk mengulmpullkaln daln 

mengalnallisis daltal sekulnder berulpal malteriall tertullis daln elektronik. Daltal ini 

memberikaln keralngkal normaltif, konteks historis-kebijalkaln, sertal informalsi 

pelengkalp yalng memperkalyal alnallisis.9  

a. Jenis daln Sulmber Dokulmen  

Dokulmen yalng dikulmpullkaln dibalgi menjaldi dulal kaltegori: 

1) Dokulmen Hulkulm daln Kebijalkaln: Merulpalkaln lalndalsaln alnallisis normaltif, 

melipulti: ALl-Qulr’aln daln terjemalhalnnyal, kitalb-kitalb haldis daln fiqh 

mul’talbalr, ULUL No. 1 Talhuln 1974, Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI), 

Peraltulraln Pemerintalh terkalit, sertal Stalndalr Operalsionall Prosedulr (SOP) 

 
9 Bowen, G. A. (2009). Document Analysis as a Qualitative Research Method. Qualitative 

Research Journal, 9(2), 27–40 
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internall Lalpals terkalit kulnjulngaln, pembinalaln, daln komulnikalsi nalralpidalnal 

(dengaln izin). 

2) Dokulmen ALdministraltif daln ALrsip: Digulnalkaln ulntulk memalhalmi konteks 

sulbjek penelitialn, melipulti: Daltal staltistik nalralpidalnal berkelulalrgal di 

Lalpals Kelals II AL Culrulp (yalng dialnonimkaln), caltaltaln kegialtaln 

pembinalaln, sertal sulralt-menyulralt resmi terkalit kelulalrgal nalralpidalnal yalng 

dalpalt dialkses. 

b. ALnallisis Dokulmen 

ALnallisis dilalkulkaln secalral kritis dengaln memperhaltikaln kredibilitals 

sulmber, konteks penullisaln, daln tuljulaln pembulaltalnnyal (content alnallysis). 

Dokulmen hulkulm dialnallisis secalral hermeneultis ulntulk memalhalmi malknal 

teks. Sementalral dokulmen daln alrsip dialnallisis sebalgali "jejalk" dalri pralktik 

daln peralsalaln yalng dalpalt melengkalpi nalralsi dalri walwalncalral. 

Ketigal teknik ini tidalk berjallaln sendiri-sendiri. Temulaln dalri observalsi 

tentalng ketaltnyal pengalwalsaln salalt kulnjulngaln, misallnyal, alkaln menulntuln 

pertalnyalaln walwalncalral yalng lebih mendallalm tentalng straltegi komulnikalsi intim. 

Seballiknyal, ulngkalpaln dallalm walwalncalral tentalng pentingnyal sulralt alkaln 

mendorong peneliti ulntulk mencalri alrtefalk tersebult dallalm stuldi dokulmen. Sinergi 

ini menciptalkaln jallinaln daltal (woven daltal) yalng kulalt daln komprehensif. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Daltal dialnallisis secalral interalktif daln berlalngsulng secalral teruls-meneruls sejalk 

pengulmpullaln daltal di lalpalngaln hinggal penullisaln lalporaln. Teknik alnallisis yalng 
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digulnalkaln aldallalh alnallisis temaltik (themaltic alnallysis) model Miles, Hulbermaln, 

daln Salldalnal, yalng melipulti tigal allulr kegialtaln yalng salling terkalit: 

1. Redulksi Daltal (Daltal Redulction): Proses seleksi, pemulsaltaln perhaltialn, 

penyederhalnalaln, daln tralnsformalsi daltal kalsalr dalri caltaltaln lalpalngaln daln 

tralnskrip walwalncalral. Daltal diredulksi dengaln membulalt ringkalsaln, mengkoding, 

daln memilih temal-temal penting. 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly): Menyaljikaln sekulmpullaln informalsi yalng 

terorgalnisir ulntulk memulngkinkaln penalrikaln kesimpullaln. Penyaljialn dilalkulkaln 

dallalm bentulk nalralsi deskriptif yalng sistemaltis, maltriks, daln jalringaln kaltegori. 

3. Penalrikaln Kesimpullaln daln Verifikalsi (Conclulsion Dralwing/ Verificaltion): 

Menalrik malknal dalri daltal yalng telalh disaljikaln.10 Kesimpullaln alwall diverifikalsi 

selalmal penelitialn berlalngsulng dengaln metode trialngullalsi, balik trialngullalsi 

sulmber (membalndingkaln daltal dalri nalralpidalnal, istri, daln petulgals) malulpuln 

trialngullalsi metode (membalndingkaln halsil walwalncalral, observalsi, daln stuldi 

dokulmen) ulntulk meningkaltkaln valliditals daltal.11 Kesimpullaln alkhir dicalpali 

setelalh melalluli proses verifikalsi yalng ketalt. 

 

 

 
10 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications 
11 Denzin, N. K. (1978). The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociological 

Methods (2nd ed.). McGraw-Hill 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.  Profil Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp 

Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp mempulnyali tulgals pokok 

ulntulk melalksalnalkaln sistem pemalsyalralkaltaln terhaldalp Nalralpidalnal daln Walrgal 

Binalaln Pemalsyalralkaltaln (WBP), disalmping itul julgal memiliki fulngsi 

melalksalnalkaln pembinalaln, memberikaln bimbingaln, teralpi daln rehalbilitalsi 

ulntulk palral Nalralpidalnal daln WBP kalsuls nalrkotikal, melalkulkaln bimbingaln sosiall 

daln kerohalnialn, melalkulkaln progralm pelaltihaln keteralmpilaln sebalgali wuljuld 

pembekallaln balgi setialp Nalralpidalnal daln WBP, melalkulkaln pemelihalralaln 

kealmalnaln daln taltal tertib Lalpals, sertal melalkulkaln ulrulsaln taltal ulsalhal. 

2. Letalk Geogralfis Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp  

Berdalsalrkaln letalk geogralfisnyal, Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL 

Culrulp, beraldal di Jallaln Nulsirwaln Nomor 38 Kelulralhaln ALdirejo, Kecalmaltaln 

Culrulp, Kalbulpalten Rejalng Lebong. Jalralk lembalgal pemalsyalralkaltaln dengaln 

pulsalt kotal, sekitalr ± 2 kilometer. ALdalpuln baltals-baltals Lembalgal Pemalsyalralkaltaln 

Kelals II AL Culrulp secalral geogralfis, dalpalt dilihalt sebalgali berikult:  

a. Sebelalh ultalral berbaltalsaln dengaln jallaln daln perulmalhaln malsyalralkalt.  

b. Sebelalh selaltaln berbaltalsaln dengaln perulmalhaln daln pemalkalmaln ulmulm.  

c. Sebelalh timulr berbaltalsaln dengaln perulmalhaln malsyalralkalt/ Kelulralhaln ALir 

Ralmbali.  

d. Sebelalh balralt berbaltalsaln dengaln perulmalhaln malsyalralkalt. 
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Sedalngkaln lulals alreal Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp dalpalt 

diperkiralkaln ± 2 hektalr. Terdiri dalri rulalng kepegalwalialn, rulalng aldministralsi, 

rulalng penjalgalaln, rulalng malsalk, malsjid, bengkel (workshop) daln 13 blok altalul 

palviliuln, yalng malsing-malsing palviliuln terdiri dalri empalt kalmalr yalng dihulni 

walrgal binalaln. jikal dilihalt dalri segi keberaldalalnnyal, lokalsi Lalpals Kelals II AL 

Culrulp ini dinilali culkulp straltegis, Sebalb beraldal dekalt dengaln keralmalialn daln 

pulsalt kotal sehinggal membulalt kondisinyal teralsal lebih almaln daln nyalmaln dalri 

malralbalhalyal. Disalmping itul lokalsinyal julgal terbilalng muldalh ulntulk dijalngkalul 

dalri kalntor polisi daln kalntor kejalksalaln, sehinggal dalpalt mempermuldalh palral 

petulgals ulntulk mengalntalr jempult palral talhalnaln ulntulk menjallalni sidalng kalsuls 

yalng tengalh dijallalninyal. 

Penjalral Culrulp didirikaln paldal talhuln 1955 yalng dibalnguln di belalkalng 

gedulng Bioskop Empalt Petullali yalng beraldal di Jallaln Kalrtini, kemuldialn paldal 

talhuln 1956 dibalnguln Rulmalh Talhalnaln Negalral di Desal ALdirejo. Sementalral 

dallalm proses pembalngulnaln, penjalral dipindalhkaln di Gedulng SPG Negeri 

Culrulp yalng salalt ini beraldal di salmping Kalntor Kejalksalaln Negeri Culrulp. Talhuln 

1956 secalral resmi gedulng penjalral di ALdirejo mullali ditempalti dengaln kondisi 

malsih dalrulralt. Selalnjultnyal paldal talhuln 1960 dibalnguln gedulng yalng lebih 

permalnen dengaln sistem blok. 

3. Kalpalsitals Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp 

Setialp blok terdiri dalri 4 kalmalr yalng dihulni 10 hinggal 15 walrgal 

binalaln. Sehulbulngaln kalpalsitals telalh melalmpaluli stalndalr yalng ditentulkaln, malkal 

tempalt tidulr nalralpidalnal dijaldikaln tigal tingkalt, yalkni tingkalt 1 di lalntali, tingkalt 

2 lalntali tengalh, daln tingkalt 3 berulpal lalntali altals talmbalhaln terbulalt dalri kalyul. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_Tahanan_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Adirejo,_Curup,_Rejang_Lebong
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ALdalpuln  blok altalul palvilion aldal sebalnyalk 13 blok, dikelompokkaln menjaldi 

Blok AL, Blok B, Blok C, Blok D, Blok E, Blok F, Blok G, Blok H, Blok I, 

Blok J, Blok K, Blok L, Blok M. Lalpals ini memiliki kalpalsitals hulnialn yalng 

melebihi dalyal talmpulng (overcrowded) dengaln julmlalh penghulni per 6 Februlalri 

2026 berjulmlalh 672 oralng dengaln rincialn Lalki-lalki 668 Oralng daln talhalnaln 

Walnital sebalnyalk 4 oralng sertal julmlalh nalralpidalnal yalng suldalh menikalh 

sebalnyalk 294 oralng.  

4. Visi daln Misi Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp 

a. Visi:  

“Mewuljuldkaln Lalpals yalng bersih daln beretos kerjal tinggi dallalm pelalyalnaln 

daln pembinalaln, Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln (WBP) sertal tulrult alktif 

dallalm penegalkaln hulkulm daln perlindulngaln halk alsalsi malnulsial (HALM)”.  

b. Misi:  

1) Memberikaln pelalyalnaln daln pemenulhaln halk terhaldalp walrgal binalaln 

pemalsyalralkaltaln (WBP) daln pengulnjulng dengaln menjulnjulng tinggi 

hulkulmdaln perlindulngaln halk alzalzi malnulsial (HALM).  

2) Melalksalnalkaln peralwaltaln, pembinalaln daln pembimbingaln yalng 

berbuldalyal bersih sertal berbuldi pekerti lulhulr sehinggal walrgal binalaln 

pemalsyalralkaltaln (WBP) dalpalt kemballi menjaldi walrgal negalral yalng alktif 

daln produlktif di tengalh malsyalralkalt.  

3) Menciptalkaln sistem yalng hulmalnis daln berkealdilaln gulnal membalnguln 

kalralkter petulgals pemalsyalralkaltaln yalng memiliki komitmen, berkulallitals 

daln bertalnggulng jalwalb dallalm mengalyomi walrgal binalaln pemalsyalralkaltaln 

(WBP).  
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Berikult ini dalftalr Kepallal Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp 

yalng menjalbalt dalri alwall hinggal salalt ini: 

Kepallal Lalpals Kelals II AL Culrulp sejalk 1956 sd sekalralng 

No. Nalmal 
Periode 

ALwall ALkhir 

1 Malksulm 1956 1960 

2 Sulpalrmaln 1960 1961 

3 Syalrif ALli 1961 1963 

4 Salstrowinalnguln 1963 1969 

5 AL. Kaldir 1969 1972 

6 Malrgodi 1972 1985 

7 ULsmaln P. Raltul 1985 1988 

8 L.S. ALllalgaln 1988 1991 

9 ALsjuldin Ralnal 1991 1995 

10 Soedalrso 1995 1998 

11 Mulrjito 1998 2002 

12 Edy Mullyalni 2002 2005 

13 Lulkmaln Effendi 2005 2010 

14 ALbdull ALris 2010 2011 

15 Edi Pralyetno 2011 2013 

16 Yoseph 2013 2014 

17 Balmbalng Balsulki 2014 2016 

18 Iwaln ALmir 2016 2017 

19 ALhmald Faledhoni 2017 2018 

20 Heri ALzhalri 2018 2020 

21 ALlfonsuls Wisnul ALrdialnto 2020 2021 

22 Balmbalng Wijalnalrko 2021 2023 

23 Ronalldo Devinci Tallesal 2023 2025 

24 Dalvid Rosehaln 2025 sekalralng 

5.  Falsilitals Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp 

Lalpals Kelals II AL Culrulp memiliki falsilitals kulnjulngaln yalng memaldali 

dengaln jaldwall kulnjulngaln tigal kalli dallalm seminggul. Selalin itul, tersedial falsilitals 

lalyalnaln telekomulnikalsi melalluli progralm Videocalll Graltis (Vicalris) yalng 

dikelolal pihalk lalpals daln izin penggulnalaln telepon genggalm terbaltals balgi 

nalralpidalnal tertentul dengaln pengalwalsaln ketalt. Lalyalnaln konseling kelulalrgal julgal 

difalsilitalsi oleh petulgals kemalsyalralkaltaln. 
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Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp memiliki falsilitals yalng 

culkulp memaldali, terdiri dalri:  

a. Falsilitals Pembinalaln Kerohalnialn, melipulti: Malsjid daln Perpulstalkalaln.  

b. Falsilitals Pembinalaln Kemalndirialn, melipulti: Lembalgal Pelaltihaln Kerjal 

“Bulkit Kalbal Ciptal Malndiri” Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Culrulp (Bengkel 

Kerjal WBP), Lalhaln Kebuln yalng terletalk disalmping beberalpal blok, Kolalm 

Pengembalngbialkaln perikalnaln, dimalnal terdalpalt 3 kolalm besalr dialntalral Blok 

AL daln B, Blok I daln J, sertal dialntalral Blok J daln K, setelalh itul terdalpalt saltul 

kolalm kecil didepaln Blok C.  

c. Falsilitals Olalhralgal, melipulti: Lalpalngaln tenis, Lalpalngaln fultsall, Lalpalngaln 

voli, Lalpalngaln Baldminton.  

d. Falsilitals Kalntor, melipulti: ALullal pertemulaln, ALullal Dhalrmal Walnital, Dalpulr, 

Kalntin, Showroom lalpals, Rulalng besulk, Loket Pendalftalraln Kulnjulngaln.  

e. Falsilitals Kealmalnaln, melipulti: Pos ultalmal, Rulalng Talhalnaln Malpenalling yalng 

terletalk di Blok F, Pos tengalh, sertal Pos altals yalng berjulmlalh empalt pos. 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitialn ini mengenali pralktik pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi 

berstaltuls nalralpidalnal di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL Culrulp dilalksalnalkaln 

melalluli penelitialn lalpalngaln (field resealrch) dengaln meneralpkaln berbalgali teknik 

pengulmpullaln daltal gulnal memperoleh informalsi yalng komprehensif ulntulk 

kebultulhaln penelitialn. Teknik pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln melipulti 

observalsi, walwalncalral daln dokulmentalsi. Melalluli teknik tersebult, peneliti 

memperoleh daltal primer dalri pegalwali Lalpals daln 10 oralng nalralpidalnal yalng 
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berstaltuls sebalgali sulalmi daln ditetalpkaln sebalgali responden penelitialn. Daltal yalng 

berhalsil dihimpuln selalnjultnyal dialnallisis ulntulk menjalwalb rulmulsaln malsallalh sertal 

mencalpali tuljulaln penelitialn secalral objektif daln sistemaltis.  

1. Praktik Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Berstatus Narapidana di 

Lapas Kelas II A Curup 

Peneliti mengaljulkaln 5 pertalnyalaln yalng salmal kepaldal 10 oralng 

nalralpidalnal di Lalpals Kelals II AL Culrulp gulnal menggalli secalral mendallalm pralktik 

pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi berstaltuls nalralpidalnal. Berikult aldallalh 

pemalpalraln halsil walwalncalral berdalsalrkaln setialp pertalnyalaln yalng dialjulkaln. 

Berikult aldallalh rekalpitullalsi lengkalp halsil walwalncalral: 

 

a. Pertanyaan 1  

Balgalimalnal calral Balpalk berulsalhal ulntulk tetalp memenulhi kewaljibaln nalfkalh 

kepaldal istri daln alnalk selalmal menjallalni malsal hulkulmaln di Lalpals ini, daln alpal 

saljal kesullitaln yalng Balpalk allalmi? 

1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Salyal suldalh tidalk bisal memberi nalfkalh secalral lalngsulng kalrenal di sini. 

Istri salyal yalng bekerjal seralbultaln ulntulk menghidulpi alnalk-alnalk. 

Kaldalng kelulalrgal salyal yalng kirim ulalng ke istri. Kesullitalnnyal yal salyal di 

sini, tidalk bisal kelulalr calri ulalng." 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

"Sebelulm malsulk, salyal aldal talbulngaln sedikit, itul salyal kalsih ke istri 

ulntulk modall ulsalhal kecil-kecilaln. Talpi sekalralng suldalh halbis. Istri salyal 

julallaln gorengaln ulntulk bialyal hidulp. Sullitnyal salyal tidalk pulnyal 

penghalsilaln di sini." 
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3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Salyal tidalk bisal alpal-alpal, Palk. Istri salyal tinggall di kalmpulng daln kerjal 

jaldi bulrulh talni. Salyal halnyal bisal mendoalkaln daln kaldalng telepon ulntulk 

menalnyalkaln kalbalr. Kendallalnyal salyal tidalk bisal berbulalt balnyalk." 

 

4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Salyal tidalk pulnyal simpalnaln. Istri salyal julallaln di palsalr. Salyal sering 

meralsal bersallalh kalrenal tidalk bisal menalfkalhi kelulalrgal. Kesullitaln 

ultalmalnyal yal salyal di sini, tidalk bisal membalntul istri." 

 

5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal pulnyal saluldalral yalng balntul kirim ulalng ke istri. Talpi tidalk setialp 

bullaln, kaldalng kallalul aldal rezeki saljal. Istri salyal julgal kerjal jaldi 

pembalntul rulmalh talnggal. Sullitnyal penghalsilaln salyal hilalng." 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

“Dullul salyal pencalri nalfkalh ultalmal. Sekalralng istri yalng galntikaln peraln 

salyal. Salyal culmal bisal mintal tolong kelulalrgal ulntulk balntul-balntul. 

Kendallalnyal salyal kehilalngaln pekerjalaln daln penghalsilaln.” 

 

7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

“Salyal dullul pulnyal ulsalhal. Setelalh malsulk, ulsalhal itul jaltulh. Istri salya l 

julallaln malkalnaln keliling. Salyal halnyal bisal menulnggul daln berdoal. 

Kesullitalnnyal semulal serbal terbaltals di sini.” 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Kallalul salyal pribaldi sekalralng suldalh tidalk bisal bekerjal seperti dullul. 

Jaldi ulntulk kebultulhaln istri daln alnalk, salyal halnyal mengalndallkaln 

talbulngaln yalng malsih aldal sedikit daln balntulaln dalri oralng tulal. Kaldalng 

salyal julgal ikult kerjal di kegialtaln pembinalaln di lalpals, kallalul aldal 

ulpalhnyal salyal kirimkaln ke rulmalh wallalulpuln julmlalhnyal tidalk besalr. 

Kesullitalnnyal yal jelals, penghalsilaln halmpir tidalk aldal. Salyal meralsa l 
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sedih kalrenal sebalgali kepallal kelulalrgal salyal tidalk bisal menalfkalhi secalral 

malksimall” 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Sejalk malsulk lalpals, istri yalng mengalmbil allih mencalri nalfkalh. Salyal 

palling halnyal memberi semalngalt lewalt telepon altalul salalt bertemul. Salyal 

pernalh ikult kerjal membulalt keraljinaln di lalpals, talpi halsilnyal tidalk selallul 

aldal. Yalng palling beralt itul ralsal tidalk enalk salmal istri kalrenal semula l 

bebaln sekalralng aldal di dial.” 

10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal benalr-benalr belulm bisal memenulhi nalfkalh kelulalrgal. Sebelulm 

malsulk lalpals salyal kerjal halrialn, jaldi tidalk pulnyal talbulngaln. Sekalralng 

kelulalrgal hidulp dalri ulsalhal kecil istri daln balntulaln saluldalral. 

Kesullitalnnyal bulkaln culmal soall ulalng, talpi salyal julgal tidalk bisal haldir 

ketikal alnalk altalul istri membultulhkaln salyal." 

 

Paldal pertalnyalaln pertalmal, peneliti menalnyalkaln tentalng calral 

nalralpidalnal berulsalhal tetalp memenulhi kewaljibaln nalfkalh kepaldal istri daln 

alnalk selalmal menjallalni malsal hulkulmaln sertal kesullitaln yalng merekal allalmi. 

diperoleh temulaln balhwal halmpir selulrulh informaln mengalkuli tidalk malmpul 

memenulhi kewaljibaln nalfkalh sebalgalimalnal sebelulm menjallalni pidalnal. 

Keterbaltalsaln rulalng geralk daln hilalngnyal pekerjalaln menyebalbkaln sebalgialn 

besalr nalralpidalnal kehilalngaln sulmber penghalsilaln ultalmal. Beberalpal informaln 

menyalmpalikaln malsih berulpalyal memberikaln nalfkalh melalluli halsil kerjal 

pembinalaln di Lalpals altalul memalnfalaltkaln talbulngaln yalng dimiliki sebelulm 

menjallalni pidalnal. Nalmuln, julmlalh tersebult dinilali belulm malmpul memenulhi 

kebultulhaln dalsalr kelulalrgal secalral berkelalnjultaln. 
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Observalsi peneliti menulnjulkkaln balhwal nalralpidalnal yalng mengikulti 

progralm kerjal di Lalpals memiliki motivalsi yalng lebih tinggi ulntulk tetalp 

berkontribulsi kepaldal kelulalrgal meskipuln nilali ekonominyal relaltif kecil. 

Sementalral itul, nalralpidalnal yalng tidalk memiliki pekerjalaln malulpuln talbulngaln 

sepenulhnyal bergalntulng paldal penghalsilaln istri, oralng tulal, altalul kelulalrgal 

besalr. Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal kewaljibaln nalfkalh secalral hulkulm 

tetalp melekalt paldal sulalmi, nalmuln pelalksalnalalnnyal mengallalmi halmbaltaln 

yalng disebalbkaln oleh keterbaltalsaln ekonomi daln staltuls sebalgali nalralpidalnal. 

 

b. Pertanyaan 2  

Selalmal di sini, halk-halk alpal saljal yalng Balpalk ralsalkaln malsih terpenulhi oleh 

istri (misallnyal kulnjulngaln, kalbalr, altalul penghormaltaln), daln halk alpal yalng 

teralsal palling hilalng? 

1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

“Halk salyal sebalgali sulalmi yal dihormalti istri, itul malsih. Talpi ulntulk halk 

biologis jelals tidalk bisal terpenulhi. Istri julgal jalralng menjengulk kalrenal 

jalulh.” 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

“Istri malsih setial, malsih telepon daln mengirim kalbalr. Talpi kulnjulngaln 

jalralng kalrenal bialyal. Salyal palhalm kondisi istri. Yalng hilalng yal 

kebersalmalaln secalral fisik.” 

 

3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

“Halk salyal sebalgali kepallal kelulalrgal malsih salyal pegalng, talpi secalral 

fisik semulal terbaltals. Istri salyal raljin telepon, itul culkulp bulalt salyal.” 

 

 

 



93 

 

4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Salyal malsih dialnggalp sulalmi oleh istri, itul suldalh culkulp. Talpi sebalgali 

sulalmi, salyal mallul kalrenal tidalk bisal memberi nalfkalh. Halk biologis jelals 

hilalng.” 

 

5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

“Halk salyal ulntulk mendalpalt kalbalr dalri istri malsih berjallaln. Talpi 

kulnjulngaln Culmal beberalpal kalli dallalm sebullaln. Yalng hilalng yal halk 

kebersalmalaln.” 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

“Yalng terpenulhi Culmal komulnikalsi lewalt telepon. ULntulk kulnjulngaln, 

istri balrul daltalng 2 kalli selalmal salyal di sini. Halk biologis tidalk bisal 

terpenulhi.” 

 

7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

“Istri malsih mengalkuli salyal sebalgali sulalmi. Talpi ulntulk halk mendalpalt 

pelalyalnaln istri, yal tidalk bisal kalrenal kalmi pisalh. Yalng hilalng balnyalk.” 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Istri malsih sering daltalng menjengulk kallalul aldal kesempaltaln. Dial julgal 

sering memberi kalbalr tentalng alnalk-alnalk. Salyal bersyulkulr dial malsih 

menghormalti salyal sebalgali sulalmi. Talpi yalng palling salyal ralsalkaln 

hilalng aldallalh kebersalmalaln dengaln kelulalrgal setialp halri.” 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Kallalul kulnjulngaln tidalk terlallul sering kalrenal rulmalh jalulh daln bialyal 

julgal terbaltals. Kalmi lebih sering komulnikalsi lewalt telepon. Yalng palling 

teralsal hilalng itul salyal tidalk bisal berkulmpull dengaln alnalk-alnalk daln 

mendalmpingi merekal tulmbulh.” 
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10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

“Istri malsih menjalgal komulnikalsi wallalulpuln kaldalng-kaldalng. Salyal 

meralsal dial malsih menghalrgali salyal. Talpi hulbulngaln sulalmi istri jelals 

berulbalh kalrenal kalmi terpisalh. Salyal julgal kehilalngaln kesempaltaln ulntulk 

menjallalnkaln peraln sebalgali alyalh” 

 

Paldal pertalnyalaln kedulal, peneliti menalnyalkaln tentalng halk-halk yalng 

malsih terpenulhi oleh istri sertal halk yalng palling teralsal hilalng selalmal 

nalralpidalnal menjallalni hulkulmaln. Halsil walwalncalral menulnjulkkaln balhwal 

bentulk halk yalng malsih diralsalkaln oleh sebalgialn besalr nalralpidalnal aldallalh 

komulnikalsi dengaln istri melalluli kulnjulngaln, palnggilaln telepon, malulpuln 

sulralt. Wallalulpuln intensitalsnyal berbedal-bedal, malyoritals informaln 

menyaltalkaln balhwal istri malsih memberikaln perhaltialn, dulkulngaln morall, daln 

penghormaltaln sebalgali sulalmi. 

Di sisi lalin, halmpir selulrulh informaln mengulngkalpkaln kehilalngaln halk 

ulntulk hidulp bersalmal kelulalrgal, mendalmpingi tulmbulh kembalng alnalk, 

menjallalnkaln hulbulngaln sulalmi istri secalral ultulh, sertal mengalmbil kepultulsaln 

dallalm rulmalh talnggal. Kondisi tersebult menimbullkaln peralsalaln sedih, 

bersallalh, daln khalwaltir terhaldalp kehalrmonisaln kelulalrgal. Observalsi peneliti 

julgal menulnjulkkaln balhwal nalralpidalnal yalng malsih rultin dikulnjulngi kelulalrgal 

memiliki kondisi psikologis yalng lebih stalbil dibalndingkaln nalralpidalnal yalng 

jalralng memperoleh kulnjulngaln. 
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c. Pertanyaan 3  

Dengaln Balpalk di sini, balgalimalnal pembalgialn peraln dallalm rulmalh talnggal 

salalt ini? Sialpal yalng menggalntikaln peraln Balpalk sebalgali kepallal kelulalrgal, 

daln balgalimalnal peralsalaln Balpalk tentalng hall itul? 

 

1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Istri salyal yalng menggalntikaln semulal peraln. Dial jaldi tullalng pulnggulng. 

Salyal sedih daln mallul, talpi tidalk bisal berbulalt balnyalk." 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

"Istri salyal yalng sekalralng jaldi kepallal kelulalrgal. Salyal meralsal galgall jaldi 

sulalmi, talpi istri salyal salbalr." 

 

3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Istri salyal yalng menggalntikaln peraln salyal. Dial bekerjal kerals. Salyal 

halnyal bisal palsralh daln berdoal." 

 

4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Istri salyal jaldi tullalng pulnggulng kelulalrgal. Salyal salngalt kecewal paldal 

diri sendiri kalrenal tidalk bisal membalntul." 

 

5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Istri salyal yalng menggalntikaln peraln sebalgali pencalri nalfkalh. Salyal 

halnyal bisal memberi semalngalt dalri jalulh." 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Istri salyal yalng sekalralng calri ulalng. Salyal meralsal bersallalh kalrenal 

bebaln kelulalrgal jaldi beralt." 
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7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

"Istri salyal yalng menggalntikaln peraln salyal. Salyal tidalk bisal melindulngi 

daln membimbing secalral lalngsulng." 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Sekalralng istri yalng mengulruls semulalnyal, mullali dalri mencalri nalfkalh 

salmpali mengulruls alnalk. Kallalul aldal ulrulsaln penting bialsalnyal dibalntul 

oralng tulal salyal. Salyal meralsal bersallalh kalrenal bebaln istri jaldi lebih 

beralt.” 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

“Peraln salyal halmpir semulalnyal digalntikaln istri. Dial yalng mengalmbil 

kepultulsaln sehalri-halri. Kaldalng alyalh mertulal julgal membalntul kallalul aldal 

malsallalh. Salyal sebenalrnyal sedih, talpi memalng kealdalaln memalksal.” 

10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

“Yalng balnyalk membalntul sekalralng kalkalk daln oralng tulal salyal. Dial 

sering membalntul kebultulhaln kelulalrgal salyal. Salyal salngalt berterimal 

kalsih, talpi tetalp saljal salyal meralsal kehilalngaln peraln sebalgali kepallal 

kelulalrgal” 

 

Paldal pertalnyalaln ketigal, peneliti menalnyalkaln tentalng pembalgialn 

peraln dallalm rulmalh talnggal salalt ini, sialpal yalng menggalntikaln peraln sebalgali 

kepallal kelulalrgal, sertal peralsalaln nalralpidalnal tentalng hall tersebult. Selulrulh 

informaln menyaltalkaln balhwal selalmal menjallalni pidalnal terjaldi perulbalhaln 

pembalgialn peraln dallalm kelulalrgal. Peraln kepallal kelulalrgal secalral pralktis 

diallihkaln kepaldal istri, sedalngkaln paldal beberalpal kelulalrgal dibalntul oleh 

oralng tulal, mertulal, altalul saluldalral kalndulng. 

Sebalgialn besalr informaln menerimal kondisi tersebult sebalgali 

konsekulensi dalri hulkulmaln yalng sedalng dijallalni. Meskipuln demikialn, 
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merekal tetalp meralsalkaln bebaln morall, sedih, mallul, galgall daln kecewal kalrenal 

tidalk malmpul menjallalnkaln fulngsi sebalgali pelindulng, pencalri nalfkalh, daln 

pengalmbil kepultulsaln dallalm kelulalrgal. Observalsi peneliti menulnjulkkaln 

balhwal kelulalrgal yalng memperoleh dulkulngaln dalri kelulalrgal besalr cenderulng 

malmpul beraldalptalsi lebih balik dibalndingkaln kelulalrgal yalng halruls 

menghaldalpi kondisi tersebult secalral malndiri. 

 

d. Pertanyaan 4  

Balgalimalnal kondisi ekonomi kelulalrgal Balpalk salalt ini? ALpal halralpaln Balpalk 

terhaldalp istri daln alnalk di malsal depaln, terultalmal terkalit halk-halk merekal yalng 

mulngkin belulm terpenulhi? 

1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

“Istri salyal kerjal seralbultaln, kaldalng berjulallaln. ALnalk-alnalk julgal kaldalng 

tidalk aldal ulalng jaljaln sekolalh. Salyal sedih melihalt kondisi merekal. 

Halralpaln salyal bisal bebals daln galnti semulal.” 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

“Istri salyal julallaln gorengaln, penghalsilaln pals-palsaln. ALnalk-alnalk kaldalng 

balntul-balntul. Salyal berhalralp bisal bekerjal lalgi setelalh bebals.” 

 

3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

“Istri salyal jaldi tullalng pulnggulng. ALnalk-alnalk malsih kecil, jaldi bebaln 

istri bertalmbalh beralt. Halralpaln salyal bisal memenulhi halk merekal 

nalnti.” 

 

4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"ALnalk salyal pultuls sekolalh kalrenal bialyal. Istri salyal julallaln di palsalr, 

penghalsilaln tidalk menentul. Salyal berhalralp bisal sekolalhkaln alnalk lalgi." 
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5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Kelulalrgal salyal terbalntul oleh saluldalral-saluldalral. Talpi tetalp sullit. 

Halralpaln salyal bisal memballals pengorbalnaln istri daln saluldalral-saluldalral." 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Istri salyal halruls kerjal balnting tullalng. ALnalk-alnalk salyal kaldalng tidalk 

dalpalt jaljaln. Salyal berhalralp bisal perbaliki semulal setelalh bebals." 

 

7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

"Kelulalrgal salyal sulsalh setelalh salyal malsulk. Istri berjulalng sendiri. Salyal 

berhalralp bisal malndiri lalgi daln balntul kelulalrgal." 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Ekonomi kelulalrgal menulruln culkulp jalulh dibalnding sebelulm salyal 

dipenjalral. Halralpaln salyal istri tetalp kulalt daln alnalk-alnalk bisal teruls 

sekolalh wallalulpuln kealdalaln sullit. Salyal ingin nalnti setelalh bebals bisal 

memperbaliki semulalnyal." 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Kondisi ekonomi pals-palsaln. Kaldalng culkulp, kaldalng kulralng. Salyal 

berhalralp alnalk-alnalk jalngaln salmpali pultuls sekolalh daln istri tetalp salbalr 

menulnggul salyal." 

10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Kelulalrgal sekalralng balnyalk bergalntulng paldal balntulaln saluldalral. Salyal 

berhalralp nalnti setelalh bebals bisal bekerjal lalgi sulpalyal bisal menggalnti 

semulal kekulralngaln selalmal ini." 

 

Paldal pertalnyalaln keempalt, peneliti menalnyalkaln tentalng kondisi 

ekonomi kelulalrgal salalt ini daln halralpaln terhaldalp istri daln alnalk di malsal 

depaln. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal selulrulh informaln mengallalmi 
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penulrulnaln kondisi ekonomi kelulalrgal setelalh menjallalni pidalnal. Penulrulnaln 

tersebult disebalbkaln hilalngnyal sulmber pendalpaltaln ultalmal sehinggal 

kebultulhaln rulmalh talnggal bergalntulng paldal penghalsilaln istri, balntulaln oralng 

tulal, kelulalrgal besalr, malulpuln pekerjalaln tidalk tetalp. 

Beberalpal informaln menyalmpalikaln balhwal kebultulhaln pendidikaln 

alnalk, bialyal kesehaltaln, daln kebultulhaln sehalri-halri menjaldi lebih sullit 

dipenulhi dibalndingkaln sebelulm menjallalni pidalnal. Meskipuln demikialn, 

halmpir selulrulh informaln memiliki halralpaln yalng salmal, yalitul algalr alnalk-alnalk 

tetalp dalpalt melalnjultkaln pendidikaln, istri memperoleh kehidulpaln yalng lalyalk 

daln kelulalrgal tetalp ultulh sertal menggalnti semulal pengorbalnaln yalng telalh 

dilalkulkaln istri hinggal merekal selesali menjallalni malsal pidalnal. 

 

e. Pertanyaan 5  

ALpalkalh aldal progralm pembinalaln altalul keteralmpilaln dalri Lalpals yalng Balpalk 

ikulti ulntulk membalntul memenulhi kebultulhaln kelulalrgal? Jikal aldal, balgalimalnal 

halsilnyal? 

 

1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"ALdal pelaltihaln keteralmpilaln, talpi halsilnyal belulm culkulp ulntulk kirim ke 

kelulalrgal. Salyal ikult progralm perbengkelaln." 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

"Salyal ikult pelaltihaln pertalnialn. Talpi halsilnyal ulntulk kebultulhaln di lalpals, 

belulm bisal kirim ke istri." 

 

3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"ALdal progralm pembinalaln rohalni, itul yalng salyal ikulti. Talpi ulntulk 

keteralmpilaln kerjal, belulm bisal membalntul ekonomi kelulalrgal." 
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4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Salyal ikult progralm rehalbilitalsi. Talpi tidalk menghalsilkaln ulalng, belulm 

bisal membalntul kelulalrgal." 

 

5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"ALdal pelaltihaln, talpi halsilnyal tidalk menentul. Salyal malsih berhalralp bisa l 

dalpalt penghalsilaln dalri sini." 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal ikult progralm kemalndirialn. Talpi ulntulk kirim ke kelulalrgal, belulm 

bisal kalrenal halsilnyal sedikit daln kaldalng-kaldalng saljal." 

 

7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

"ALdal progralm, talpi belulm membalntul ekonomi kelulalrgal. Salyal malsih 

berhalralp aldal yalng lebih balik." 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Salyal ikult pelaltihaln pertulkalngaln kalyul. Halsilnyal lulmalyaln 20.000 – 

50.000, salyal jaldi pulnyal keteralmpilaln balrul. Nalmuln halsil premi tersebult 

tidalk setialp salalt salyal dalpaltkaln daln belulm culkulp ulntulk memenulhi 

kebultulhaln kelulalrgal." 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Salyal ikult membulalt keraljinaln talngaln. Selalin mengisi walktul, salya l 

belaljalr hall balrul. Penghalsilalnnyal tidalk besalr daln tidalk menentul, talpi 

setidalknyal salyal meralsal malsih bisal berulsalhal." 

10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal ikult pelaltihaln pengolalhaln tempe di lalpals. Malnfalaltnyal lebih ke 

bekall nalnti setelalh bebals. Selalmal di sini belulm terlallul membalntul 

ekonomi kelulalrgal, talpi salyal berhalralp bisal dipalkali ulntulk mencalri kerjal 

nalnti." 
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Paldal pertalnyalaln kelimal, peneliti menalnyalkaln tentalng progralm 

pembinalaln altalul keteralmpilaln dalri Lalpals yalng diikulti daln halsilnyal dallalm 

membalntul memenulhi kebultulhaln kelulalrgal. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, 

sebalgialn besalr informaln mengikulti progralm pembinalaln kemalndirialn seperti 

pertulkalngaln, keraljinaln olalhaln, pertalnialn, menjalhit, malulpuln kegialtaln 

produlksi lalinnyal. 

Malyoritals informaln menilali balhwal progralm tersebult memberikaln 

malnfalalt dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln kerjal daln membentulk sikalp 

disiplin. ALkaln tetalpi, malnfalalt ekonominyal dinilali malsih terbaltals kalrenal 

halsil yalng diperoleh belulm malmpul memenulhi kebultulhaln kelulalrgal secalral 

signifikaln. Halsil observalsi memperlihaltkaln balhwal progralm pembinalaln 

lebih berorientalsi paldal persialpaln reintegralsi sosiall setelalh bebals 

dibalndingkaln sebalgali sulmber penghalsilaln ultalmal selalmal menjallalni pidalnal. 

Palral informaln julgal berhalralp kepaldal pihalk Lalpals ulntulk meningkaltkaln 

progralm pelaltihaln yalng benalr-benalr menghalsilkaln pendalpaltaln yalng dalpalt 

dikirim ke kelulalrgal. 

Progralm pembinalaln kemalndirialn di Lalpals Kelals II AL Culrulp 

memberikaln kesempaltaln balgi nalralpidalnal ulntulk mengembalngkaln 

keteralmpilaln yalng dalpalt menghalsilkaln pendalpaltaln. Nalralpidalnal dengaln 

kealhlialn tertentul seperti menjalhit, membulalt keraljinaln talngaln, altalul 

keteralmpilaln lalinnyal dalpalt memalnfalaltkaln progralm ini ulntulk mendalpaltkaln 

ulpalh altalul premi. 

Peneliti melalkulkaln walwalncalral dengaln Kalsi Binaldik Lalpals Kelals II AL 

Culrulp Balpalk Iskalndalr Muldal, S.IP., S.H., M.H. sembalri melalksalnalkaln 
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obeservalsi lalpalngaln di tempalt palral nalralpidalnal bekerjal daln berkalryal, belialul 

meneralngkaln: 

"Kalmi memiliki beberalpal progralm pembinalaln kealhlialn daln 

keteralmpilaln malndiri seperti loulndry, bengkel kalyul, jalhit-menjalhit, 

pengolalhaln tempe, bertalni, daln keteralmpilal lalinnyal. Nalralpidalnal 

yalng pulnyal kealhlialn altalul malul belaljalr bisal mengikulti kegialtaln ini, 

halsil produlksi di julall, daln nalralpidalnal mendalpalt ulpalh/premi sesulali 

kontribulsinyal. Memalng tidalk besalr, talpi setidalknyal bisal mendalpaltkaln 

penghalsilaln. Nalmuln itul sedikit, palral nalralpidalnal yalng bisa l 

memberikaln ulalng halsil kerjalnyal ke kelulalrgal. Palral nalralpidalnal malsih 

sullit ulntulk memenulhi nalfkalh lalhir kepaldal kelulalrgal, sedalngkaln 

nalfkalh baltin seperti hulbulngaln sulalmi-isteri pralktiknyal ulntulk didallalm 

lalpals belulm tersedial daln tidalk diperbolehkaln, nalmuln dalri lalpals 

nalralpidalnal disini malsih dalpalt ketemul istri ,alnalk altalul kelulalrgalnyal 

dengaln aldalnyal lalyalnaln besulk kelulalrgal sesulali dengaln jaldwall daln 

julgal tersedial salralnal telepon video calll secalral graltis dengaln jaldwall." 

 

2. Status Hukum Kewajiban Nafkah Menurut Perspektif Hukum Keluarga 

Islam dan Undang-Undang Perkawinan 

Peneliti mengaljulkaln 2 pertalnyalaln yalng salmal kepaldal 10 oralng 

nalralpidalnal di Lalpals Kelals II AL Culrulp terkalit staltuls hulkulm kewaljibaln nalfkalh 

menulrult perspektif Hulkulm Kelulalrgal Islalm daln ULndalng-ULndalng Perkalwinaln. 

Berikult aldallalh rekalpitullalsi lengkalp halsil walwalncalral: 

a. Pertanyaan Pertama (Rumusan Masalah 2) 

Menulrult pemalhalmaln Balpalk, alpalkalh kewaljibaln memberi nalfkalh itul tetalp 

dibebalni dengaln Balpalk selalmal di sini, altalul menjaldi gulgulr? Jikal tetalp, 

balgalimalnal Balpalk memalndalng ketidalkmalmpulaln Balpalk salalt ini (alpalkalh 

sebalgali hultalng)? 
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1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Menulrult salyal tetalp waljib, talpi salyal tidalk malmpul. Jaldi ini hultalng balgi 

salyal. Salyal berjalnji alkaln balyalr setelalh kelulalr nalnti. Istri salyal suldalh 

salbalr, salyal halruls galnti semulal." 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

"Tetalp waljib, Palk. Kewaljibaln itul tidalk hilalng kalrenal salyal di sini. Talpi 

kalrenal salyal tidalk pulnyal ulalng, jaldinyal hultalng. Salyal alkaln galnti setelalh 

bebals nalnti." 

 

3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Kewaljibaln tetalp, tidalk gulgulr. Ini jaldi ultalng salyal. Salyal alkaln balyalr 

setelalh bebals. Istri salyal suldalh berkorbaln, salyal halruls lulnalsi." 

 

4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Menulrult salyal tetalp kewaljibaln, culmal salyal belulm bisal balyalr. Ini 

hultalng yalng halruls salyal lulnalsi. Salyal tidalk bisal lepals dalri talnggulng 

jalwalb itul." 

 

5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Menulrult algalmal, sulalmi waljib memberi nalfkalh dallalm kealdalaln alpalpuln, 

nalmuln salyal tidalk terlallul talhul alpalkalh itul halruls salyal galnti nalnti setelalh 

bebals altalul tidalk, tetalpi salyal palsti memballals kebalikaln daln perjulalngaln 

istri salyal selalmal ini" 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Kewaljibaln nalfkalh tidalk gulgulr. Istri salyal suldalh berkorbaln, salyal halruls 

galnti. Wallalulpuln salyal salalt ini nalralpidalnal kewaljibaln salyal sebalgali 

sulalmi tetalp halruls dibalyalr." 
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7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

"Kewaljibaln nalfkalh tetalp aldal. Salyal tidalk bisal mengelalk. Ini ultalng yalng 

halruls salyal balyalr. Salyal alkaln perbaliki semulal setelalh bebals nalnti." 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Salyal talhul secalral ulmulm kallalul sulalmi waljib menalfkalhi istri daln alnalk, 

melindulngi kelulalrgal, daln bertalnggulng jalwalb. Talpi salyal tidalk talhul 

altulraln hulkulmnyal secalral rinci." 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Kallalul secalral hulkulm salyal tidalk talhul. Yalng salyal talhul dalri algalmal daln 

nalsihalt oralng tulal, sulalmi halruls mencalri nalfkalh daln membimbing 

kelulalrgal. Nalmuln salalt ini salyal belulm bisal memberikaln nalfkalh kepaldal 

kelulalrgal salyal" 

10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal palhalm kallalul sulalmi pulnyal kewaljibaln memberi nalfkalh lalhir daln 

baltin, talpi salyal tidalk palhalm dalsalr hulkulmnyal. Salyal culmal talhul itul 

memalng talnggulng jalwalb sulalmi. Dallalm kealdalaln salalt ini salyal benalr-

benalr tidalk bisal berbulalt balnyalk ulntulk memenulhi nalfkalh tersebult" 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln selulrulh informaln mengenali 

staltuls hulkulm kewaljibaln nalfkalh, ditemulkaln polal jalwalbaln yalng salngalt 

konsisten. Selulrulh informaln yalng berjulmlalh 10 oralng berpendalpalt 

balhwal kewaljibaln nalfkalh tetalp halruls dipenulhi daln tidalk gulgulr meskipuln 

merekal berstaltuls sebalgali nalralpidalnal. Merekal menyaltalkaln balhwal staltuls 

sebalgali nalralpidalnal tidalk menghalpulskaln kewaljibaln sulalmi terhaldalp istri. 

Palral informaln memalndalng ketidalkmalmpulaln merekal dallalm memenulhi 

kewaljibaln nalfkalh salalt ini sebalgali hultalng altalul ultalng yalng halruls dilulnalsi 

setelalh merekal bebals dalri lalpals.  
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Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal selulrulh informaln mengetalhuli 

secalral ulmulm balhwal seoralng sulalmi memiliki kewaljibaln memberikaln 

nalfkalh, melindulngi istri daln alnalk, sertal bertalnggulng jalwalb terhaldalp 

kelulalrgal. Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal pemalhalmaln nalralpidalnal 

mengenali kewaljibaln sulalmi lebih balnyalk diperoleh melalluli pendidikaln 

algalmal, pengallalmaln hidulp, daln nilali buldalyal dibalndingkaln melalluli 

pengetalhulaln hulkulm formall. Hall ini menulnjulkkaln kesaldalraln hulkulm daln 

religiuls yalng kulalt di kallalngaln nalralpidalnal balhwal talnggulng jalwalb sebalgali 

sulalmi bersifalt permalnen daln tidalk terhalpuls oleh kondisi penalhalnaln. Merekal 

julgal mengulngkalpkaln ralsal terimal kalsih daln penghalrgalaln terhaldalp kesalbalraln 

istri yalng telalh berkorbaln selalmal merekal menjallalni hulkulmaln, sertal 

berkomitmen ulntulk menggalnti semulal pengorbalnaln tersebult setelalh bebals 

nalnti. 

b. Pertanyaan Kedua (Rumusan Masalah 2) 

ALpalkalh Balpalk mengetalhuli altulraln hulkulm (balik dalri algalmal malulpuln 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln) yalng mengaltulr kewaljibaln sulalmi terhaldalp 

istri? Dalri malnal Balpalk mengetalhulinyal? 

 

1) Informaln Inisiall H (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Salyal talhul dalri algalmal, Palk. Dallalm Islalm sulalmi waljib nalfkalhi istri. 

Salyal talhul dalri pengaljialn di sini daln julgal dalri ceralmalh khultbalh julmalt. 

Kallalul ulndalng-ulndalng, salyal kulralng palhalm." 

 

2) Informaln Inisiall DG (Nalralpidalnal Kalsuls Pembulnulhaln) 

"Salyal talhul dalri algalmal, sulalmi waljib memberi nalfkalh. Salyal sering ikult 

pengaljialn di lalpals. Kallalul ULndalng-ULndalng Perkalwinaln salyal tidalk 

terlallul talhul. Lebih talhul dalri ceralmalh-ceralmalh algalmal." 
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3) Informaln Inisiall ALE (Nalralpidalnal Kalsuls Pengalnialyalaln) 

"Salyal talhul secalral algalmal Islalm Palk. Sulalmi waljib memberi malkaln, 

palkalialn, daln tempalt tinggall ulntulk istri. Salyal dalpalt dalri pengaljialn daln 

julgal dalri oralng tulal dullul. ULntulk ULndalng-ULndalng, salyal kulralng 

mengerti." 

 

4) Informaln Inisiall I (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Dalri ceralmalh algalmal, yalng dijelalskaln di ALl-Qulr'aln daln haldits 

disebultkaln sulalmi waljib memberikaln nalfkalh. Salyal belaljalr dalri 

pengaljialn di sini. Kallalul ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, salyal halnyal 

dengalr-dengalr saljal." 

 

5) Informaln Inisiall TS (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal talhul dalri algalmal, Palk. Dallalm Islalm jelals sulalmi waljib memberi 

nalfkalh. Salyal sering ikult pengaljialn di lalpals. ULntulk ULndalng-ULndalng, 

salyal tidalk begitul palhalm isinyal." 

 

6) Informaln Inisiall S (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Salyal talhul dalri algalmal, Palk. Dalri pengaljialn-pengaljialn di sini. ULstaldz 

sering mengingaltkaln tentalng kewaljibaln sulalmi. Kallalul ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln, salyal tidalk halfall, talpi salyal talhul aldal altulraln tentalng itul." 

 

7) Informaln Inisiall DR (Nalralpidalnal Kalsuls Penipulaln) 

"Salyal talhul dalri algalmal, Palk. Dalri ALl-Qulr'aln daln pengaljialn. Sulalmi 

halruls menalfkalhi istri. Kallalul soall ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, salyal 

kulralng talhul, talpi salyal yalkin algalmal suldalh mengaltulr semulal." 

 

8) Informaln Inisiall M (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Kallalul secalral algalmal salyal talhul balhwal sulalmi waljib memberi nalfkalh, 

melindulngi istri, daln membimbing kelulalrgal. Itul yalng sering salyal 

dengalr dalri ulstalz di malsjid daln walktul ikult pengaljialn. Kallalul ulntulk 

ULndalng-ULndalng Perkalwinaln salyal kulralng palhalm, salyal culmal talhul 
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secalral ulmulm kallalul sulalmi memalng pulnyal talnggulng jalwalb terhaldalp 

istri daln alnalk. Salyal tidalk talhul palsall-palsallnyal." 

9) Informaln Inisiall ALP (Nalralpidalnal Kalsuls Nalrkobal) 

"Salyal talhul kewaljibaln sulalmi itul kalrenal sering mendengalr khultbalh 

Julmalt daln nalsihalt dalri oralng tulal. Yalng salyal ingalt sulalmi halruls 

menalfkalhi daln memperlalkulkaln istri dengaln balik. Kallalul dalsalr 

hulkulmnyal dallalm ulndalng-ulndalng salyal tidalk talhul, kalrenal salyal tidalk 

pernalh membalcal altalul mempelaljalrinyal." 

10) Informaln Inisiall IB (Nalralpidalnal Kalsuls Penculrialn) 

"Menulrult salyal, balik algalmal malulpuln negalral salmal-salmal mengaltulr 

balhwal sulalmi halruls bertalnggulng jalwalb terhaldalp istri daln alnalk. Salyal 

mengetalhuli hall itul dalri pengallalmaln berulmalh talnggal, pengaljialn, daln 

sedikit dalri informalsi yalng salyal dalpalt ketikal bimbingaln pral nikalh di 

KULAL. Nalmuln salyal tidalk mengetalhuli secalral rinci isi palsall altalul altulraln 

hulkulmnyal." 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral terhaldalp 10 nalralpidalnal, 

diketalhuli balhwal selulrulh informaln paldal dalsalrnyal memalhalmi balhwal sulalmi 

memiliki kewaljibaln ulntulk memberikaln nalfkalh, melindulngi, daln 

bertalnggulng jalwalb terhaldalp istri sertal alnalk. Nalmuln, pengetalhulaln tersebult 

lebih balnyalk bersulmber dalri aljalraln algalmal, pengaljialn, nalsihalt oralng tulal, 

pengallalmaln berulmalh talnggal, daln pembinalaln kealgalmalaln di Lalpals. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal pembinalaln kealgalmalaln di lalpals memiliki peraln penting 

dallalm memberikaln pemalhalmaln tentalng halk daln kewaljibaln sulalmi-istri. 

Sebalgialn besalr informaln mengalkul belulm mengetalhuli secalral rinci 

ketentulaln hulkulm yalng mengaltulr kewaljibaln sulalmi dallalm ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln malulpuln Kompilalsi Hulkulm Islalm. Merekal halnyal memalhalmi 

balhwal kewaljibaln tersebult merulpalkaln talnggulng jalwalb seoralng sulalmi, talnpal 
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mengetalhuli dalsalr hulkulm altalul palsall yalng mengaltulrnyal. Halsil observalsi julgal 

menulnjulkkaln balhwal palral informaln lebih muldalh menjelalskaln kewaljibaln 

sulalmi berdalsalrkaln pemalhalmaln algalmal dalri paldal berdalsalrkaln hulkulm positif. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal kesaldalraln merekal terhaldalp kewaljibaln sebalgali 

sulalmi lebih didalsalrkaln paldal nilali-nilali kealgalmalaln dibalndingkaln 

pemalhalmaln terhaldalp peraltulraln perulndalng-ulndalngaln. Oleh kalrenal itul, 

diperlulkaln peningkaltaln edulkalsi hulkulm dallalm progralm pembinalaln di 

Lembalgal Pemalsyalralkaltaln algalr nalralpidalnal memiliki pemalhalmaln yalng lebih 

balik mengenali halk daln kewaljibaln sulalmi menulrult hulkulm Islalm daln hulkulm 

nalsionall. 

Pendalpalt ini sejallaln dengaln prinsip dallalm Hulkulm Kelulalrgal Islalm 

yalng menyaltalkaln balhwal kewaljibaln nalfkalh tidalk gulgulr meskipuln sulalmi 

dallalm kealdalaln sullit altalul tidalk malmpul. Sebalgalimalnal disebultkaln dallalm QS. 

ALt-Tallalq alyalt 7: "Hendalklalh oralng yalng mempulnyali kelulalsaln memberi 

nalfkalh menulrult kemalmpulalnnyal, daln oralng yalng terbaltals rezekinyal, 

hendalklalh memberi nalfkalh dalri halrtal yalng diberikaln ALllalh kepaldalnyal". 

Dallalm konteks ini, ketidalkmalmpulaln bersifalt sementalral (temporer), bulkaln 

permalnen, sehinggal kewaljibaln tetalp melekalt daln menjaldi ultalng yalng halruls 

ditulnalikaln di kemuldialn halri. 

Menulrult Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI), kewaljibaln memberi nalfkalh 

tetalp menjaldi talnggulng jalwalb sulalmi selalmal ikaltaln perkalwinaln malsih 

berlalngsulng. Hall ini sejallaln dengaln Palsall 80 alyalt (2) Kompilalsi Hulkulm 

Islalm (KHI) yalng menyaltalkaln balhwal sulalmi waljib melindulngi istrinyal daln 

memberikaln segallal sesulaltul keperlulaln hidulp berulmalh talnggal sesulali dengaln 
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kemalmpulalnnyal. Selalnjultnyal, Palsall 80 alyalt (4) KHI menegalskaln balhwal 

sesulali dengaln penghalsilalnnyal, sulalmi menalnggulng nalfkalh, kiswalh 

(palkalialn), tempalt kedialmaln balgi istri, bialyal rulmalh talnggal, bialyal 

peralwaltaln, bialyal pengobaltaln, sertal bialyal pendidikaln alnalk. Ketentulaln ini 

menulnjulkkaln balhwal kewaljibaln nalfkalh tetalp melekalt paldal sulalmi, nalmuln 

pelalksalnalalnnyal disesulalikaln dengaln kemalmpulaln yalng dimilikinyal. Temulaln 

penelitialn memperlihaltkaln balhwal palral nalralpidalnal tetalp berulpalyal 

memenulhi talnggulng jalwalb tersebult sesulali kemalmpulaln, misallnyal melalluli 

halsil kerjal pembinalaln di Lalpals, memalnfalaltkaln talbulngaln yalng malsih 

tersedial, altalul mengalndallkaln dulkulngaln kelulalrgal. ULpalyal tersebult 

mencerminkaln aldalnyal iktikald ulntulk tetalp menjallalnkaln kewaljibaln sebalgali 

sulalmi meskipuln dallalm kondisi yalng salngalt terbaltals. 

Dallalm perspektif hulkulm nalsionall, Palsall 34 alyalt (1) ULndalng-ULndalng 

Nomor 1 Talhuln 1974 tentalng Perkalwinaln sebalgalimalnal telalh diulbalh dengaln 

ULndalng-ULndalng Nomor 16 Talhuln 2019 menyaltalkaln balhwal sulalmi waljib 

melindulngi istrinyal daln memberikaln segallal sesulaltul keperlulaln hidulp 

berulmalh talnggal sesulali dengaln kemalmpulalnnyal. Rulmulsaln tersebult sejallaln 

dengaln ketentulaln dallalm KHI kalrenal salmal-salmal menegalskaln balhwal 

kewaljibaln memberi nalfkalh tidalk dihalpuls alkibalt aldalnyal kealdalaln tertentul, 

tetalpi pelalksalnalalnnyal mempertimbalngkaln kemalmpulaln sulalmi. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, sebalgialn besalr informaln memalhalmi 

kewaljibaln memberi nalfkalh sebalgali talnggulng jalwalb morall daln algalmal, tetalpi 

belulm mengetalhuli secalral rinci dalsalr hulkulmnyal dallalm peraltulraln perulndalng-

ulndalngaln. Hall ini menulnjulkkaln aldalnyal kesenjalngaln alntalral kesaldalraln 
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normaltif dengaln pemalhalmaln hulkulm formall. Oleh kalrenal itul, progralm 

pembinalaln di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln perlul memberikaln edulkalsi 

mengenali halk daln kewaljibaln dallalm kelulalrgal menulrult Hulkulm Kelulalrgal 

Islalm daln hulkulm nalsionall algalr nalralpidalnal memiliki pemalhalmaln yalng lebih 

komprehensif. Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 

staltuls hulkulm kewaljibaln nalfkalh balgi nalralpidalnal tidalk menjaldi gulgulr halnyal 

kalrenal sulalmi sedalng menjallalni pidalnal. Selalmal perkalwinaln malsih salh daln 

belulm pultuls kalrenal perceralialn altalul sebalb lalin yalng dialtulr oleh hulkulm, 

kewaljibaln nalfkalh tetalp melekalt paldal sulalmi. Nalmuln, berdalsalrkaln ketentulaln 

Palsall 80 KHI daln Palsall 34 alyalt (1) ULndalng-ULndalng Perkalwinaln, 

pelalksalnalalnnyal halruls dilihalt berdalsalrkaln kemalmpulaln nyaltal yalng dimiliki 

sulalmi selalmal menjallalni malsal pidalnal. 

 

C. Pembahasan 

1. Praktik Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Berstatus Narapidana di 

Lapas Kelas II A Curup 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln 10 oralng nalralpidalnal di Lalpals 

Kelals II AL Culrulp, pralktik pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi nalralpidalnal 

menghaldalpi berbalgali talntalngaln signifikaln. Secalral ulmulm, terdalpalt 

ketimpalngaln yalng salngalt terlihalt alntalral halk yalng diterimal daln kewaljibaln yalng 

dalpalt dipenulhi oleh nalralpidalnal sebalgali sulalmi. Ketimpalngaln ini tidalk halnyal 

berdalmpalk paldal alspek malteri, tetalpi julgal paldal alspek psikologis daln sosiall balgi 

nalralpidalnal daln kelulalrgalnyal. 
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a. Kewajiban Nafkah 

Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal selulrulh informaln tidalk malmpul 

memenulhi kewaljibaln nalfkalh selalmal menjallalni hulkulmaln. Hall ini 

disebalbkaln oleh beberalpal falktor yalng salling terkalit. Pertalmal, keterbaltalsaln 

fisik kalrenal nalralpidalnal beraldal dallalm talhalnaln sehinggal tidalk dalpalt bekerjal 

mencalri nalfkalh secalral bebals. Kedulal, kehilalngaln penghalsilaln kalrenal 

malyoritals nalralpidalnal kehilalngaln pekerjalaln daln sulmber pendalpaltaln setelalh 

malsulk lalpals. Ketigal, keterbaltalsaln progralm pemberdalyalaln di Lalpals Kelals II 

AL Culrulp, meskipuln memiliki progralm pembinalaln kemalndirialn, nalmuln 

halsilnyal belulm culkulp ulntulk mendulkulng pemenulhaln kewaljibaln nalfkalh 

secalral optimall. 

Temulaln ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Hidalyalt daln 

Ralhalyul yalng menyaltalkaln balhwal nalralpidalnal yalng menjallalni malsal hulkulmaln 

kehilalngaln alkses terhaldalp pekerjalaln formall sehinggal tidalk memiliki 

kalpalsitals ekonomi ulntulk memenulhi kewaljibaln nalfkalh kepaldal kelulalrgal.1 

Hall yalng salmal julgal diulngkalpkaln oleh Falulzialh daln Sulryalni balhwal 

malyoritals kelulalrgal nalralpidalnal mengallalmi kesullitaln ekonomi kalrenal 

hilalngnyal pendalpaltaln ultalmal dalri sulalmi yalng menjaldi tullalng pulnggulng 

kelulalrgal.2 

Dallalm perspektif Hulkulm Kelulalrgal Islalm, kewaljibaln nalfkalh 

merulpalkaln kewaljibaln fulndalmentall yalng melekalt paldal diri sulalmi. ALl-

Zulhalili menjelalskaln dallalm kitalb ALl-Fiqh all-Islalmi wal ALdillaltulh balhwal 

 
1 Hidayat, R., & Rahayu, S. (2023). "Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Narapidana dalam Memenuhi Kewajiban Nafkah." Jurnal Sosial dan Humaniora, 

16(1), 78-95 
2 Fauziah, D., & Suryani, E. (2022). "Dampak Ekonomi Penahanan Suami terhadap 

Kehidupan Keluarga." Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 14(3), 89-106 
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pemberialn nalfkalh aldallalh kewaljibaln seoralng sulalmi yalng disesulalikaln dengaln 

kemalmpulaln daln kaldalr rezekinyal. Jikal ial kalyal, ial menalfkalhi sesulali 

kekalyalalnnyal, tetalpi jikal ial miskin, ial menalfkalhi sesulali dengaln 

kemalmpulalnnyal. Hall ini didalsalrkaln paldal firmaln ALllalh dallalm QS. ALt-Tallalq 

alyalt 7 yalng menegalskaln balhwal pemberialn nalfkalh disesulalikaln dengaln 

kemalmpulaln sulalmi.3 

Berdalsalrkaln ketidalkmalmpulaln sulalmi dallalm menulnalikaln kewaljibaln 

nalfkalh, termalsulk kalrenal staltuls nalralpidalnal, tidalk otomaltis menggulgulrkaln 

kewaljibaln tersebult. Nalmuln, ketidalkmalmpulaln ini dalpalt menjaldi allalsaln 

penalnggulhaln altalul penulndalaln pelalksalnalaln kewaljibaln. Ini sejallaln dengaln 

prinsip fikih all-malshalqqalh taljlib all-talysir (kesullitaln membalwal 

kemuldalhaln), di malnal ketikal sulalmi dallalm kondisi sullit, malkal kewaljibaln 

nalfkalh dalpalt disesulalikaln dengaln kemalmpulalnnyal.4 

Kondisi ini mengalkibaltkaln istri nalralpidalnal terpalksal menjaldi tullalng 

pulnggulng kelulalrgal. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, istri-istri nalralpidalnal 

bekerjal dengaln berbalgali pekerjalaln seralbultaln seperti berjulallaln malkalnaln 

(gorengaln, malkalnaln keliling), menjaldi bulrulh talni, altalul pekerjal rulmalh 

talnggal. ULtalmi daln Kulrnialwaln dallalm penelitialnnyal menemulkaln balhwal 

pergeseraln peraln gender dallalm kelulalrgal nalralpidalnal seringkalli menimbullkaln 

bebaln galndal balgi istri, yalitul halruls menjallalnkaln peraln domestik sekalliguls 

peraln pulblik sebalgali pencalri nalfkalh.5 

 
3 Al-Zuhaili, W. (2019). Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh. Damaskus: Dar al-Fikr 
4 Fuadi, A. (2021). "Kewajiban Nafkah Suami dalam Keadaan Tidak Mampu: Analisis 

Komparatif Fikih dan Hukum Positif." Jurnal Hukum Keluarga Islam, 6(2), 155-172 
5 Utami, D., & Kurniawan, B. (2021). "Pergeseran Peran Gender dalam Keluarga 

Narapidana." Jurnal Sosiologi, 9(3), 178-195 
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Sulsalnto menjelalskaln balhwal istri nalralpidalnal menghaldalpi tigal 

talntalngaln ultalmal, yalitul kesullitaln ekonomi, tekalnaln sosiall, daln galnggulaln 

psikologis. Kesullitaln ekonomi mulncull kalrenal hilalngnyal penghalsilaln sulalmi, 

tekalnaln sosiall daltalng dalri lingkulngaln sekitalr yalng sering memberikaln 

stigmal, daln galnggulaln psikologis berulpal stres sertal kecemalsaln alkibalt 

ketidalkpalstialn malsal depaln.6 Penelitialn Ralhmalwalti daln Hidalyalt julgal 

menegalskaln balhwal istri nalralpidalnal sering mengallalmi depresi kalrenal halruls 

mengulruls alnalk-alnalk daln memenulhi kebultulhaln rulmalh talnggal sendirialn 

talnpal dulkulngaln ekonomi yalng memaldali dalri sulalmi7. 

Dallalm konteks hulkulm positif, Malhmuld daln Zalin menyaltalkaln balhwal 

Palsall 34 ALyalt 1 ULUL Perkalwinaln mengaltulr kewaljibaln sulalmi ulntulk 

memberikaln nalfkalh berdalsalrkaln kemalmpulalnnyal. Nalmuln, ulndalng-ulndalng 

ini tidalk mengaltulr secalral spesifik tentalng staltuls kewaljibaln nalfkalh ketikal 

sulalmi beraldal dallalm kondisi tidalk malmpul seperti nalralpidalnal.8 Nulrhalyalti 

menalmbalhkaln balhwal ketidalkjelalsaln pengaltulraln ini menimbullkaln 

ketidalkpalstialn hulkulm balgi istri nalralpidalnal yalng secalral falktulall tidalk 

mendalpaltkaln nalfkalh dalri sulalminyal.9 

Berdalsalrkaln penelitialn Pultri daln Hendralwaln, terdalpalt perbedalaln 

persepsi alntalral nalralpidalnal daln istri mengenali nalfkalh yalng tidalk terpenulhi. 

Di saltul sisi, nalralpidalnal cenderulng mengalnggalp ketidalkmalmpulaln merekal 

 
6 Susanto, H. (2023). "Tantangan Istri Narapidana: Studi tentang Beban Ganda dan 

Ketahanan Keluarga." Jurnal Studi Keluarga, 12(2), 134-151 
7 Rahmawati, S., & Hidayat, N. (2022). "Depresi pada Istri Narapidana dan Dampaknya 

terhadap Anak." Jurnal Kesehatan Mental, 11(2), 89-106 
8 Mahmud, A., & Zain, M. (2020). Hukum Perkawinan di Indonesia: Teori dan Praktik. 

Depok: Rajawali Pers. 
9 Nurhayati, E. (2024). "Kewajiban Nafkah Narapidana: Kajian Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia." Jurnal Ilmu Hukum, 14(1), 55-72 
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sebalgali hall yalng bersifalt sementalral daln dalpalt diperbaliki setelalh bebals.10 Di 

sisi lalin, istri nalralpidalnal mengallalmi kesullitaln alktulall dallalm memenulhi 

kebultulhaln sehalri-halri daln seringkalli tidalk memiliki kepalstialn kalpaln sulalmi 

merekal alkaln malmpul kemballi memberi nalfkalh. Hall ini dalpalt menimbullkaln 

konflik internall dallalm rulmalh talnggal daln berpotensi mengalralh paldal 

perceralialn. 

b. Hak Suami 

Halsil penelitialn menulnjulkkaln beberalpal temulaln terkalit pemenulhaln 

halk sulalmi nalralpidalnal. Pertalmal, halk kehormaltaln malsih terpenulhi kalrenal 

selulrulh informaln meralsalkaln hormalt daln pengalkulaln dalri istri sebalgali sulalmi. 

Halsaln menjelalskaln balhwal halk kehormaltaln daln kepaltulhaln istri merulpalkaln 

halk non-malteriil yalng bersifalt psikologis daln sosiall, yalng tidalk terpengalrulh 

secalral lalngsulng oleh kondisi penalhalnaln. Kedulal, halk komulnikalsi sebalgialn 

besalr informaln malsih dalpalt berkomulnikalsi melalluli telepon daln kulnjulngaln 

terbaltals, sebalgalimalnal dialtulr dallalm Sistem Pemalsyalralkaltaln.11 

Berdalsalrkaln (Wijalyal & Salri:2022), komulnikalsi alntalral nalralpidalnal daln 

kelulalrgal merulpalkaln falktor penting dallalm menjalgal keultulhaln rulmalh talnggal. 

Meskipuln alkses komulnikalsi terbaltals, ketersedialaln falsilitals telepon daln 

kulnjulngaln di lalpals memberikaln rulalng balgi nalralpidalnal ulntulk tetalp menjallin 

hulbulngaln emosionall dengaln istri daln alnalk-alnalk merekal. Nalmuln, 

(Lestalri:2023) mencaltalt balhwal kendallal ekonomi seringkalli menghalmbalt 

frekulensi komulnikalsi daln kulnjulngaln, terultalmal balgi kelulalrgal yalng tinggall 

jalulh dalri lokalsi lalpals. 

 
10 Putri, M., & Hendrawan, A. (2023). "Persepsi Nafkah Tertunda antara Narapidana dan 

Istri: Studi Konflik dalam Rumah Tangga." Jurnal Sosiologi Keluarga, 10(2), 145-162 
11 Hasan, A. (2021). Hak-hak Suami dalam Perspektif Hukum Islam. Yogyakarta: UII Press 
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Ketigal, halk biologis tidalk terpenulhi kalrenal keterbaltalsaln fisik daln 

staltuls sebalgali nalralpidalnal. ALbdulllalh menjelalskaln balhwal dallalm Hulkulm 

Kelulalrgal Islalm, halk biologis sulalmi merulpalkaln halk yalng bersifalt privalt daln 

halnyal dalpalt dipenulhi ketikal sulalmi daln istri beraldal dallalm saltul tempalt.12 

Staltuls nalralpidalnal yalng terisolalsi secalral fisik menjaldikaln pemenulhaln halk ini 

menjaldi tidalk mulngkin, sehinggal halk ini dialnggalp tertulndal daln tidalk gulgulr. 

Keempalt, halk kebersalmalaln tidalk terpenulhi kalrenal jalralk daln keterbaltalsaln 

kulnjulngaln. 

Lalpals Kelals II AL Culrulp menyedialkaln falsilitals kulnjulngaln balgi 

kelulalrgal nalralpidalnal, termalsulk jaldwall kulnjulngaln khulsuls paldal halri-halri 

besalr kealgalmalaln. Kementerialn Imigralsi daln Pemalsyalralkaltaln mengaltulr 

balhwal pihalk lalpals waljib memfalsilitalsi kulnjulngaln kelulalrgal nalralpidalnal 

sebalgali balgialn dalri halk walrgal binalaln ulntulk tetalp terhulbulng dengaln 

kelulalrgal. Nalmuln berdalsalrkaln walwalncalral, kulnjulngaln istri ke lalpals 

tergolong jalralng kalrenal kendallal bialyal daln jalralk.13 

Sulhalrto daln Pulrnomo dallalm penelitialnnyal tentalng alksesibilitals 

kulnjulngaln lalpals menemulkaln balhwal bialyal tralnsportalsi menjaldi halmbaltaln 

ultalmal balgi kelulalrgal nalralpidalnal yalng tinggall jalulh dalri lalpals.14 Selalin itul, 

Dewi menalmbalhkaln balhwal walktul kulnjulngaln yalng terbaltals daln prosedulr 

aldministralsi yalng rulmit julgal menjaldi kendallal

15. Hall ini sejallaln dengaln 

 
12 Abdullah, M. (2020). Hak-hak Suami dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group 
13 Kementerian Hukum dan HAM RI. (2022). Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 

22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. Jakarta: Kementerian Hukum dan HAM 
14 Suharto, B., & Purnomo, E. (2021). "Aksesibilitas dan Kualitas Kunjungan di Lembaga 

Pemasyarakatan." Jurnal Pelayanan Masyarakat, 9(2), 112-129 
15 Dewi, R., & Santoso, B. (2023). "Aksesibilitas Kunjungan Keluarga di Lembaga 

Pemasyarakatan." Jurnal Ilmu Pemasyarakatan, 7(2), 134-150 
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Malullalnal yalng menyaltalkaln balhwal falktor ekonomi menjaldi determinaln 

ultalmal dallalm intensitals kulnjulngaln kelulalrgal nalralpidalnal. Kelulalrgal dengaln 

kondisi ekonomi rendalh cenderulng jalralng mengulnjulngi alnggotal kelulalrgal 

yalng menjallalni hulkulmaln.16 

c. Dampak Psikologis dan Sosial 

Palral informaln mengulngkalpkaln peralsalaln sedih, mallul, galgall, daln 

kecewal kalrenal tidalk dalpalt menjallalnkaln peraln sebalgali sulalmi daln kepallal 

kelulalrgal. Pralsetyo menjelalskaln balhwal peralsalaln-peralsalaln ini merulpalkaln 

malnifestalsi dalri stigmal internallisalsi di malnal nalralpidalnal mullali mengalnggalp 

dirinyal tidalk berhalrgal altalul galgall kalrenal tidalk dalpalt memenulhi stalndalr 

sosiall sebalgali kepallal kelulalrgal.17 Kulrnialwaln menalmbalhkaln balhwal 

nalralpidalnal sering mengallalmi penulrulnaln konsep diri daln halrgal diri kalrenal 

kehilalngaln peraln produlktifnyal dallalm kelulalrgal.18 

Dallalm konteks psikologi, Rizki menyaltalkaln balhwal ralsal bersallalh daln 

mallul yalng diallalmi nalralpidalnal dalpalt memicul kecemalsaln daln depresi, yalng 

paldal alkhirnyal mempengalrulhi proses rehalbilitalsi merekal.19 Sulryalni dallalm 

penelitialnnyal menemulkaln balhwal nalralpidalnal yalng memiliki hulbulngaln 

emosionall yalng kulalt dengaln kelulalrgal daln malsih meralsal dialkuli peralnnyal 

sebalgali sulalmi menulnjulkkaln tingkalt stres yalng lebih rendalh daln motivalsi 

 
16 Maulana, R. (2022). "Determinan Ekonomi dalam Intensitas Kunjungan Keluarga 

Narapidana." Jurnal Ekonomi Keluarga, 11(3), 167-184 
17 Prasetyo, D. (2023). "Stigma Internal dan Eksternal pada Narapidana: Dampak terhadap 

Kesehatan Mental dan Reintegrasi Sosial." Jurnal Kriminologi dan Pemasyarakatan, 8(2), 123-

140 
18 Kurniawan, A. (2021). "Penurunan Konsep Diri pada Narapidana: Faktor Penyebab dan 

Dampaknya." Jurnal Psikologi Sosial, 7(2), 134-151 
19 Rizki, A. (2022). "Kecemasan dan Depresi pada Narapidana Laki-laki." Jurnal Psikologi 

Klinis, 10(3), 201-218 
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rehalbilitalsi yalng lebih tinggi dibalndingkaln nalralpidalnal yalng meralsal 

dialbalikaln oleh kelulalrgal.20 

ALzizalh menjelalskaln balhwal staltuls nalralpidalnal menyebalbkaln 

terjaldinyal role reversall altalul pemballikaln peraln dallalm kelulalrgal, di malnal istri 

halruls mengalmbil allih peraln sulalmi sebalgali pencalri nalfkalh. Pergeseraln peraln 

ini seringkalli menimbullkaln konflik internall daln eksternall dallalm kelulalrgal.21 

Di saltul sisi, istri halruls beraldalptalsi dengaln peraln balrulnyal, sementalral di sisi 

lalin, sulalmi meralsal teralncalm malskullinitals daln staltulsnyal sebalgali kepallal 

kelulalrgal. 

Dallalm perspektif hulkulm, Nulgroho menyaltalkaln balhwal perulbalhaln 

peraln dallalm kelulalrgal tidalk menghalpuls halk daln kewaljibaln hulkulm sulalmi 

sebalgali kepallal kelulalrgal. Staltuls nalralpidalnal halnyal membaltalsi kemalmpulaln 

fisik daln ekonomi sulalmi ulntulk menjallalnkaln peralnnyal, nalmuln tidalk 

mencalbult staltuls hulkulmnyal sebalgali sulalmi. Hall ini sesulali dengaln prinsip 

hulkulm balhwal staltuls kewalrgalnegalralaln daln hulbulngaln pernikalhaln tidalk 

terhalpuls oleh pidalnal penjalral.22 

Dalrmalwaln menjelalskaln balhwal dalmpalk psikologis yalng diallalmi 

nalralpidalnal dalpalt mempengalrulhi proses reintegralsi sosiall setelalh merekal 

bebals. Nalralpidalnal yalng mengallalmi depresi daln rendalh diri cenderulng 

kesullitaln ulntulk kemballi beraldalptalsi dengaln lingkulngaln sosiall daln 

 
20 Suryani, E. (2024). "Hubungan Emosional dengan Keluarga dan Motivasi Rehabilitasi 

Narapidana." Jurnal Psikologi dan Pendidikan, 11(1), 67-84 
21 Azizah, N. (2023). "Pergeseran Peran Gender dalam Keluarga Narapidana: Studi Kasus 

di Lapas Perempuan." Jurnal Studi Gender dan Anak, 8(1), 112-130 
22 Nugroho, S. (2020). "Status Hukum Suami Narapidana dalam Hukum Keluarga 

Indonesia." Jurnal Hukum dan Masyarakat, 12(2), 89-106. 
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kelulalrgal.23 Oleh kalrenal itul, Faldhilalh merekomendalsikaln perlulnyal progralm 

konseling daln pendalmpingaln psikologis balgi nalralpidalnal daln kelulalrgalnyal 

selalmal daln setelalh menjallalni malsal hulkulmaln.24 

Dulkulngaln sosiall dalri kelulalrgal, terultalmal istri, memiliki peraln krulsiall 

dallalm memullihkaln kondisi psikologis nalralpidalnal. Istri yalng tetalp 

memberikaln dulkulngaln morall daln emosionall sertal mengalkuli staltuls sulalmi 

sebalgali kepallal kelulalrgal dalpalt membalntul nalralpidalnal mempertalhalnkaln 

identitals positif merekal. Seballiknyal, istri yalng memultuls komulnikalsi altalul 

menulnjulkkaln penolalkaln dalpalt memperbulrulk kondisi psikologis nalralpidalnal 

daln memperbesalr risiko perceralialn.25 

Peraln kepallal kelulalrgal aldallalh almalnalh yalng diberikaln ALllalh kepaldal 

sulalmi. Meskipuln secalral fisik sulalmi tidalk dalpalt menjallalnkaln peraln ini 

selalmal malsal talhalnaln, esensi kepemimpinaln dallalm rulmalh talnggal tetalp 

melekalt daln dalpalt dijallalnkaln melalluli peraln morall, pengalmbilaln kepultulsaln 

straltegis, daln doal ulntulk kelulalrgal.26 Zulhri menegalskaln balhwal dallalm Hulkulm 

Kelulalrgal Islalm, kepemimpinaln sulalmi bersifalt sulbstalnsiall daln tidalk semaltal-

maltal tergalntulng paldal kemalmpulaln ekonomi. Sulalmi tetalp memiliki talnggulng 

jalwalb morall daln spiritulall terhaldalp kelulalrgal meskipuln dallalm kondisi 

terbaltals.27 

 

 
23 Darmawan, R. (2024). "Dampak Psikologis Narapidana dan Strategi Reintegrasi 

Sosial." Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental, 12(1), 78-95 
24 Fadhilah, N. (2023). "Konseling Psikologis bagi Narapidana dan Keluarganya: 

Pendekatan Terapi Keluarga." Jurnal Bimbingan dan Konseling, 9(3), 201-218 
25 Putra, H., & Lestari, D. (2022). "Dukungan Sosial Keluarga dan Kualitas Hidup 

Narapidana." Jurnal Psikologi, 13(1), 67-84 
26 Hanifah, M. (2021). "Kepemimpinan Suami dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum 

Islam." Jurnal Ilmu Syariah, 8(1), 45-62 
27 Zuhri, A. (2024). "Kepemimpinan Spiritual Suami dalam Keluarga Perspektif Hukum 

Islam." Jurnal Ilmu Keluarga, 7(1), 45-62 
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d. Implikasi Temuan Penelitian 

1) Implikalsi balgi Lalpals 

Lalpals Kelals II AL Culrulp perlul mengoptimallkaln progralm pembinalaln 

kemalndirialn algalr nalralpidalnal memiliki keteralmpilaln yalng dalpalt 

menghalsilkaln pendalpaltaln, minimall ulntulk membalntul kelulalrgal. Progralm 

pembinalaln kealgalmalaln telalh berjallaln balik, nalmuln alspek pemberdalyalaln 

ekonomi malsih perlul ditingkaltkaln.28 Kulrnial merekomendalsikaln 

kolalboralsi alntalral lalpals dengaln berbalgali pihalk seperti Dinals 

Ketenalgalkerjalaln, Kalmalr Dalgalng daln Indulstri, sertal lembalgal keulalngaln 

mikro ulntulk memberikaln pelaltihaln daln alkses modall balgi nalralpidalnal.29 

Progralm pembinalaln kemalndirialn yalng efektif halruls terintegralsi 

dengaln sistem pemalsalraln daln kemitralaln, sehinggal halsil produlksi 

nalralpidalnal dalpalt dipalsalrkaln daln menghalsilkaln pendalpaltaln yalng dalpalt 

dikirimkaln kepaldal kelulalrgal. Lalpals julgal perlul menyedialkaln lalyalnaln 

pengirimaln ulalng yalng muldalh daln terjalngkalul balgi nalralpidalnal yalng telalh 

memiliki penghalsilaln dalri progralm keteralmpilaln. 

2) Implikalsi balgi Pemerintalh 

Pemerintalh perlul mempertimbalngkaln progralm balntulaln sosiall balgi 

kelulalrgal nalralpidalnal yalng terdalmpalk secalral ekonomi.30 Wullalndalri 

merekomendalsikaln algalr pemerintalh daleralh bersalmal Dinals Sosiall 

mengidentifikalsi kelulalrgal nalralpidalnal yalng membultulhkaln balntulaln daln 

 
28 Haryanto, B. (2023). "Efektivitas Program Pembinaan Kemandirian di Lembaga 

Pemasyarakatan." Jurnal Pembinaan dan Pemberdayaan, 10(2), 112-129 
29 Kurnia, D. (2022). "Model Kemitraan Industri dengan Lembaga Pemasyarakatan dalam 

Program Pembinaan Narapidana." Jurnal Industri dan Tenaga Kerja, 13(2), 89-106 
30 Anwar, S. (2023). "Kebijakan Perlindungan Sosial bagi Keluarga Narapidana di 

Indonesia." Jurnal Kebijakan Sosial, 15(2), 45-62. 
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memberikaln progralm pemberdalyalaln ekonomi seperti pelaltihaln 

keteralmpilaln balgi istri nalralpidalnal.31 

Perlulnyal perbalikaln regullalsi yalng mengaltulr secalral jelals tentalng 

staltuls kewaljibaln nalfkalh balgi nalralpidalnal daln mekalnisme penalnggulhaln 

altalul pelulnalsalnnyal setelalh merekal bebals. Ketialdalaln regullalsi yalng 

spesifik menyebalbkaln ketidalkpalstialn hulkulm balgi nalralpidalnal, istri, daln 

balhkaln pihalk lalpals dallalm menjallalnkaln fulngsi pembinalalnnyal. 

3) Implikalsi balgi Kelulalrgal 

Kelulalrgal, terultalmal istri, sebaliknyal tetalp menjallin komulnikalsi alktif 

dengaln nalralpidalnal, memberikaln dulkulngaln morall, daln bersalmal-salmal 

memikirkaln solulsi ulntulk memenulhi kebultulhaln kelulalrgal. Ralhmaln 

menekalnkaln balhwal dulkulngaln kelulalrgal merulpalkaln falktor protektif yalng 

palling penting dallalm mencegalh perceralialn daln menjalgal kehalrmonisaln 

rulmalh talnggal selalmal sulalmi menjallalni hulkulmaln.32 

Hidalyalti menalmbalhkaln balhwal istri nalralpidalnal perlul mendalpaltkaln 

pengetalhulaln tentalng halk daln kewaljibalnnyal, balik dallalm perspektif algalmal 

malulpuln hulkulm positif, algalr tidalk sallalh mengalmbil kepultulsaln dallalm 

menghaldalpi situlalsi sullit. Pemalhalmaln hulkulm yalng balik alkaln membalntul 

istri nalralpidalnal dallalm memperjulalngkaln halk-halknyal daln halk-halk alnalk-

alnalknyal, termalsulk halk altals nalfkalh yalng tertulndal dalri sulalmi.33 

 

 
31 Wulandari, T. (2022). "Program Pemberdayaan Ekonomi bagi Keluarga Narapidana: 

Evaluasi dan Rekomendasi." Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 10(2), 156-173 
32 Rahman, T. (2024). "Dukungan Keluarga sebagai Faktor Protektif Perceraian 

Narapidana." Jurnal Konseling Keluarga, 9(1), 78-95 
33 Hidayati, S. (2023). "Literasi Hukum Keluarga bagi Istri Narapidana." Jurnal 

Penyuluhan Hukum, 8(2), 156-173 
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2. Status Hukum Kewajiban Nafkah Menurut Perspektif Hukum Keluarga 

Islam dan Undang-Undang Perkawinan 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln 10 nalralpidalnal di Lalpals Kelals II AL 

Culrulp, dalpalt dialnallisis staltuls hulkulm kewaljibaln nalfkalh dalri dulal perspektif 

hulkulm secalral mendallalm. ALnallisis ini penting ulntulk memalhalmi balgalimalnal 

hulkulm memalndalng kewaljibaln sulalmi yalng beraldal dallalm kondisi terbaltals 

kalrenal staltuls nalralpidalnal, sertal balgalimalnal kesaldalraln hulkulm nalralpidalnal 

terbentulk dalri kedulal sistem hulkulm tersebult. 

a. Perspektif Hukum Keluarga Islam 

Dallalm Hulkulm Kelulalrgal Islalm, kewaljibaln nalfkalh sulalmi kepaldal istri 

merulpalkaln kewaljibaln yalng bersifalt fulndalmentall daln tidalk dalpalt digulgulrkaln 

oleh kealdalaln alpal puln. Halk daln kewaljibaln sulalmi istri merulpalkaln sallalh saltul 

pilalr ultalmal dallalm Hulkulm Kelulalrgal Islalm yalng dialtulr secalral komprehensif 

berdalsalrkaln sulmber-sulmber syalrialh. Prinsip dalsalrnyal aldallalh pemberialn 

nalfkalh disesulalikaln dengaln kemalmpulaln sulalmi, nalmuln kewaljibaln itul sendiri 

tetalp melekalt daln tidalk hilalng.34 

Secalral terminologi, nalfkalh beralsall dalri balhalsal ALralb (nalfalqalh) yalng 

beralrti halrtal yalng diberikaln kepaldal diri sendiri altalul kelulalrgal.35 Imalwaln 

julgal mengultip Syalikh Mulhalmmald ALli Ibnul ALllaln dallalm kitalb Dallil all-

Fallihin li Thulrulqi Riyaldi all-Shalhilin yalng menjelalskaln nalfkalh sebalgali 

segallal pemberialn balik berulpal palkalialn, halrtal, daln tempalt tinggall kepaldal 

kelulalrgal yalng menjaldi talnggulngalnnyal, balik istri, alnalk, malulpuln pembalntul. 

 
34 Widodo, dkk. (2023). Hukum Keluarga Islam. Sada Kurnia Pustaka 
35 Imawan, A. (2021). Konsep Nafkah dalam Hukum Keluarga Islam. Yogyakarta: 

Deepublish 
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Imalm Walhbalh alz-Zulhalili dallalm kitalb ALl-Fiqh all-Islalmi wal 

ALdillaltulh sebalgalimalnal dikultip oleh Imalwaln menjelalskaln balhwal pemberialn 

nalfkalh aldallalh kewaljibaln seoralng sulalmi tetalpi disesulalikaln dengaln 

kemalmpulaln daln kaldalr rezekinyal. Jikal ial kalyal, ial menalfkalhi sesulali 

kekalyalalnnyal, tetalpi jikal ial miskin, ial menalfkalhi sesulali dengaln 

kemalmpulalnnyal. Nalfkalh julgal disesulalikaln dengaln kondisi yalng berlalkul di 

malsyalralkalt setempalt. Penjelalsaln ini menegalskaln balhwal dallalm Islalm, 

kewaljibaln nalfkalh bersifalt proporsionall daln elalstis, mengikulti kondisi 

ekonomi sulalmi, nalmuln sulbstalnsi kewaljibalnnyal tetalp tidalk gulgulr. 

Firdaluls menjelalskaln balhwal hulkulm kelulalrgal Islalm di Indonesial 

mengalcul paldal prinsip-prinsip syalrialh yalng bersulmber dalri ALl-Qulr'aln, 

Haldis, ijmal, daln qiyals, sertal telalh dialdalptalsi ke dallalm sistem hulkulm 

nalsionall melalluli berbalgali ulndalng-ulndalng, termalsulk Kompilalsi Hulkulm 

Islalm (KHI).36 Dallalm konteks ini, kewaljibaln nalfkalh merulpalkaln sallalh saltul 

alspek penting yalng dialtulr secalral eksplisit balik dallalm sulmber-sulmber 

syalrialh malulpuln dallalm peraltulraln perulndalng-ulndalngaln di Indonesial. 

Selulrulh informaln berpendalpalt balhwal kewaljibaln nalfkalh tetalp halruls 

dipenulhi daln tidalk gulgulr kalrenal staltuls nalralpidalnal. Merekal mengalnggalp 

ketidalkmalmpulaln memenulhi kewaljibaln tersebult sebalgali ultalng yalng halruls 

dilulnalsi setelalh bebals. Pendalpalt ini sejallaln dengaln prinsip dallalm Hulkulm 

Kelulalrgal Islalm balhwal kewaljibaln nalfkalh tidalk gulgulr meskipuln sulalmi tidalk 

malmpul, kalrenal ketidalkmalmpulaln bersifalt sementalral (temporer), bulkaln 

permalnen. 

 
36 Firdaus, & Ridwan, Saleh. (2021). Kewajiban Nafkah Suami Narapidana; Studi 

Kompratif Imam al-Syafi'i dan Imam Abu Hanifah. Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Perbandingan Mazhab, 2(3). 
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Dallalm fikih, terdalpalt konsep balhwal nalfkalh aldallalh kewaljibaln yalng 

melekalt paldal diri sulalmi daln tidalk dalpalt dihalpulskaln oleh kealdalaln alpal puln, 

termalsulk kemiskinaln altalul penalhalnaln. Haldis riwalyalt Khalitsalmalh balhwal 

Ralsullulllalh SALW bersalbdal: "Culkulplalh seseoralng berdosal jikal seseoralng 

menalhaln malkalnaln (tidalk memberi malkalnaln) kepaldal oralng yalng menjaldi 

talnggulngalnnyal". Haldis ini menulnjulkkaln balhwal menalhaln nalfkalh dalri 

kelulalrgal aldallalh perbulaltaln yalng berdosal. Nalmuln, pelalksalnalalnnyal dalpalt 

ditalnggulhkaln hinggal sulalmi memiliki kemalmpulaln. 

Hall ini sebalgalimalnal disebultkaln dallalm QS. ALt-Tallalq alyalt 7: 

 ُ ُ ٖۗ لََ يكَُل ِفُ اللّٰه اٰتٰىهُ اللّٰه آ  ٖۗ وَمَنْ قدُِرَ عَليَْهِ رِزْقهُٗ فَلْينُْفِقْ مِمَّ نْ سَعتَهِ    لِينُْفِقْ ذوُْ سَعةٍَ م ِ
ُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا ࣖ    نفَْسًا الََِّ مَآ اٰتٰىهَاٖۗ سَيجَْعلَُ اللّٰه

 

ALrtinyal: Hendalklalh oralng yalng lalpalng (rezekinyal) memberi nalfkalh 

menulrult kemalmpulalnnyal, daln oralng yalng disempitkaln rezekinyal, 

hendalklalh memberi nalfkalh dalri alpal (halrtal) yalng dialnulgeralhkaln 

ALllalh kepaldalnyal. ALllalh tidalk membebalni kepaldal seseoralng 

melalinkaln (sesulali) dengaln alpal yalng dialnulgeralhkaln ALllalh kepaldalnyal. 

ALllalh kelalk alkaln mengalnulgeralhkaln kelalpalngaln setelalh kesempitaln.  

(QS. ALt-Tallalq alyalt 7)  
 

ALyalt ini menegalskaln balhwal kewaljibaln nalfkalh bersifalt proporsionall 

dengaln kemalmpulaln sulalmi, daln ketidalkmalmpulaln tidalk menghalpulskaln 

kewaljibaln itul sendiri. Imalwaln menalmbalhkaln balhwal dallalm QS. Salbal' alyalt 

39, ALllalh berjalnji balhwal segallal nalfkalh altalul infalk yalng dikelulalrkaln alkaln 

mendalpalt galnti yalng lebih balik dalri ALllalh, sehinggal memberi nalfkalh kepaldal 

kelulalrgal merulpalkaln infalk terbalik yalng dalpalt dikelulalrkaln seseoralng, balhkaln 

lebih ultalmal dalripaldal infalk ulntulk berjihald di jallaln ALllalh.37 

 
37 Imawan, A. (2021). Konsep Nafkah dalam Hukum Keluarga Islam. Yogyakarta: 

Deepublish 
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Landasan kewajiban nafkah secara tegas bersumber dari firman Allah 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 233: 

Artinya: Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai 

dengan kemampuannya... (QS. Al-Baqarah: 233) 

 

Ayat ini menggarisbawahi dua prinsip kembar dalam hukum keluarga 

Islam: tanggung jawab mutlak dan proporsionalitas. Allah menetapkan 

beban nafkah lahiriah (pangan dan sandang) berada di pundak suami (bil-

ma'ruf). Namun di saat yang sama, Allah memberikan batasan bahwa beban 

tersebut disesuaikan dengan kemampuan (wus'aha). Konteks ini sangat 

relevan dengan temuan empiris di Lapas Kelas II A Curup. Keterbatasan 

fisik dan hilangnya mata pencarian narapidana suami merupakan bentuk 

kesempitan ekonomi. Berdasarkan kaidah ushul fikih "al-mashaqqah tajlib 

al-taysir" (kesulitan mendatangkan kemudahan), kondisi ketidakmampuan 

ini memberikan kelonggaran pelaksanaan kewajiban (taysir).38 Hukum 

Islam tidak memaksa seorang narapidana untuk mencari rezeki di luar Lapas 

karena hal itu mustahil secara fisik. Namun, teologi "kemampuan" 

(wus'aha) dalam ayat ini tidak menghapus kewajiban dasar tersebut, 

melainkan menangguhkannya. Kewajiban nafkah yang tidak terealisasi 

selama masa pemenjaraan menumpuk sebagai utang yang harus diselesaikan 

di kemudian hari ketika kelapangan rezeki telah kembali datang, selaras 

dengan teologi optimisme dalam QS. At-Talaq ayat 7. 

Tanggung jawab kepemimpinan rumah tangga dan perlindungan 

ekonomi juga bersumber dari firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 34: 

 
38 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2019) 
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Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung (qawwam) bagi perempuan 

(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian 

yang lain, dan karena mereka telah memberikan nafkah dari 

hartanya... (QS. An-Nisa: 34) 

 

Ayat ini menegaskan korelasi kausalitas antara kepemimpinan 

(qiwamah) dengan kewajiban memberikan nafkah materiil. Ketika suami di 

Lapas Kelas II A Curup tidak lagi mampu memberikan nafkah dari hartanya 

karena kemandulan ekonomi, muncul anggapan kasuistik di lapangan bahwa 

fungsi kepemimpinan (qiwamah) suami menjadi tidak berfungsi atau 

bahkan gugur. Namun, analisis ilmiah hukum Islam menegaskan bahwa 

konsep qiwamah dalam QS. An-Nisa ayat 34 tidak boleh direduksi hanya 

pada dimensi finansial belaka (qiwamah maliyah). Kepemimpinan suami 

mencakup aspek yang lebih luas, yaitu kepemimpinan spiritual dan moral 

(qiwamah ruhiyah wa khuluqiyah) 

Kewajiban nafkah dalam Hukum Keluarga Islam merupakan pilar 

fundamental yang bersifat mengikat (dwingend recht) dan tidak dapat 

digugurkan oleh perubahan keadaan fisik maupun status hukum yang 

dialami oleh suami.39 Akad nikah yang sah melahirkan hubungan 

keperdataan yang sakral sekaligus menetapkan tanggung jawab nafkah lahir 

dan batin secara permanen selama ikatan perkawinan tersebut belum 

terputus. Penerapan prinsip-prinsip syariat ini diadopsi secara sistematis 

melalui ketentuan Bab XII Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mengatur 

tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri, khususnya mulai dari Pasal 77, 

Pasal 79, hingga Pasal 80 KHI.  

 
39 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Kencana, 2016), hlm. 201. 



126 

 

Relevansi Pasal 77 KHI: Kewajiban Luhur dan Kesalingan 

(Mubadalah). Pasal 77 KHI meletakkan landasan filosofis dan sosiologis 

perkawinan di Indonesia, yang dirinci sebagai berikut: 40  

1) Pasal 77 Ayat (1) KHI: Menetapkan bahwa suami istri memikul 

kewajiban luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar susunan Masyarakat. 

2) Pasal 77 Ayat (2) KHI: Menegaskan kewajiban suami istri untuk saling 

mencintai, hormat-menghormati, setia, dan memberikan bantuan lahir 

batin yang satu kepada yang lain. 

3) Pasal 77 Ayat (3) KHI: Mengatur tanggung jawab bersama suami istri 

untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik pertumbuhan 

jasmani, rohani, kecerdasan, maupun pendidikan agamanya. 

Ketidakhadiran fisik suami memaksa para istri narapidana di Lapas 

Kelas II A Curup untuk mengambil alih pemenuhan nafkah lahiriah secara 

mandiri. Dari sisi istri, upaya membanting tulang demi kelangsungan hidup 

keluarga merupakan wujud nyata pelaksanaan "bantuan lahir" sebagaimana 

diamanatkan Pasal 77 ayat (2) KHI. Sebaliknya, meskipun berada di dalam 

Lapas, narapidana suami tetap wajib mengupayakan "bantuan batin" melalui 

pemberian perhatian emosional, menjaga komunikasi aktif menggunakan 

fasilitas video call gratis (Vicaris) atau kunjungan fisik, serta memberikan 

doa dan dukungan moral agar keutuhan rumah tangga tetap terjaga. 

 
40 Indonesia. (1991). Kompilasi Hukum Islam. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. Jakarta: Sekretariat Negara. 
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Relevansi Pasal 79 KHI: Dinamika Kedudukan Hukum dan 

Pembalikan Peran (Role Reversal) Ketentuan mengenai pembagian peran 

dan kedudukan suami istri secara yuridis diatur dalam Pasal 79 KHI: 41 

1) Pasal 79 Ayat (1) KHI: Menetapkan bahwa suami adalah kepala keluarga 

dan istri adalah ibu rumah tangga. 

2) Pasal 79 Ayat (2) KHI: Menegaskan bahwa hak dan kedudukan istri 

adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan 

rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

3) Pasal 79 Ayat (3) KHI: Memberikan hak kepada masing-masing pihak 

untuk melakukan perbuatan hukum.  

Dalam konteks suami yang berstatus narapidana, terdapat kesenjangan 

yang lebar antara tataran normatif (das Sollen) Pasal 79 ayat (1) KHI dengan 

realitas empiris (das Sein) di lapangan. Secara de jure, status suami sebagai 

kepala keluarga tidak pernah gugur atau dicabut oleh putusan pidana 

pengadilan. Namun secara de facto, terjadi pembalikan peran (role reversal) 

yang masif. Seluruh informan narapidana (100%) di Lapas Kelas II A Curup 

mengakui bahwa posisi pencari nafkah utama dan pengambil keputusan 

harian terpaksa dialihkan sepenuhnya kepada istri. Pembalikan peran ini 

secara yuridis-normatif mendapat legitimasi melalui Pasal 79 Ayat (2) dan 

Ayat (3) KHI. Kesetaraan kedudukan hukum yang dijamin oleh KHI 

memberikan kapasitas hukum (legal capacity) yang penuh kepada istri 

narapidana untuk bertindak secara mandiri secara perdata. Istri berhak 

melakukan perbuatan hukum tanpa perlu bergantung pada kehadiran fisik 

 
41 Indonesia. (1991). Kompilasi Hukum Islam. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. Jakarta: Sekretariat Negara. 
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suami, seperti mengelola usaha keluarga, mencari pekerjaan luar, hingga 

melakukan transaksi keuangan demi menyelamatkan kondisi ekonomi 

domestik yang merosot tajam akibat penahanan suami. 

Relevansi Pasal 80 KHI: Status Hukum Kewajiban Nafkah, 

Konsep Tamkin, dan Nusyuz. Pasal 80 KHI mengoperasionalisasikan 

kewajiban nafkah secara spesifik: 42 

1) Pasal 80 Ayat (2) KHI: Mewajibkan suami melindungi istrinya dan 

memberikan segala keperluan hidup berumah tangga sesuai 

kemampuannya. 

2) Pasal 80 Ayat (4) KHI: Menetapkan beban menanggung nafkah, kiswah, 

tempat kediaman, biaya perawatan, pengobatan, serta pendidikan anak 

pada pundak suami sesuai penghasilannya. 

3) Pasal 80 Ayat (5) KHI: Menyatakan bahwa kewajiban nafkah materiil 

mulai berlaku penuh sesudah adanya tamkin sempurna dari istri. 

4) Pasal 80 Ayat (7) KHI: Menegaskan bahwa kewajiban nafkah suami 

gugur apabila istri terbukti melakukan nusyuz. 

Di Lapas Kelas II A Curup, ketidakmampuan narapidana suami dalam 

memenuhi Pasal 80 ayat (4) KHI bersifat mutlak akibat penahanan fisik dan 

ketiadaan penghasilan. Kunci analisis ini terletak pada konsep tamkin 

sempurna (Pasal 80 ayat 5) dan nusyuz (Pasal 80 ayat 7). Secara sosiologis-

empiris, para istri dari 10 informan narapidana di Lapas Curup secara 

konsisten menunjukkan sikap tamkin yang luar biasa. Mereka tetap setia 

menjaga kehormatan diri dan harta suami, mengasuh anak-anak, serta aktif 

 
42 Indonesia. (1991). Kompilasi Hukum Islam. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. Jakarta: Sekretariat Negara. 
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berkunjung atau melakukan panggilan telepon ke Lapas untuk menjaga 

ikatan emosional. Karena tidak ada satu pun istri informan yang melakukan 

pembangkangan (nusyuz), maka secara hukum, hak nafkah istri tidak pernah 

gugur. Ketidakmampuan suami dalam memenuhi kewajiban tersebut akibat 

menjalani hukuman pidana dipandang sebagai hambatan fisik sementara 

(force majeure), sehingga kewajiban nafkah tersebut terakumulasi 

sebagai utang perdata (al-nafaqah al-ma'shubah) yang wajib dilunasi oleh 

suami setelah ia bebas dan mampu kembali bekerja. 

 

b. Perspektif Undang-Undang Perkawinan 

Palsall 34 ALyalt 1 ULUL Perkalwinaln menyaltalkaln balhwal sulalmi waljib 

melindulngi istrinyal daln memberikaln segallal sesulaltul keperlulaln hidulp 

berulmalh talnggal sesulali dengaln kemalmpulalnnyal. Ketentulaln ini menegalskaln 

balhwal: 

1) Kewaljibaln nalfkalh aldallalh kewaljibaln hulkulm yalng melekalt paldal sulalmi 

2) Pemenulhaln kewaljibaln tersebult didalsalrkaln paldal kemalmpulaln sulalmi 

3) Ketidalkmalmpulaln bersifalt sementalral tidalk menghalpuls kewaljibaln, tetalpi 

dalpalt menjaldi allalsaln penalnggulhaln 

Indonesial telalh memiliki ulndalng-ulndalng perkalwinaln nalsionall yalng 

berlalkul balgi selulrulh walrgal negalral Repulblik Indonesial, yalitul ULndalng-

ULndalng Nomor 1 Talhuln 1974 tentalng Perkalwinaln jo ULndalng-ULndalng 

Nomor 16 Talhuln 2019. ULndalng-ulndalng ini merulpalkaln produlk ulnifikalsi 

yalng menjaldi hulkulm positif daln halruls menjaldi pengalyom daln pelindulng 

balgi aldalnyal kepalstialn hulkulm daln kealdilaln balgi setialp walrgal negalral 

Indonesial, termalsulk dallalm hall perlindulngaln halk konstitulsionall ulntulk 
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membentulk kelulalrgal melalluli perkalwinaln yalng salh sebalgalimalnal dijalmin 

dallalm Palsall 28B alyalt (1) ULULD 1945. 

Perlul dicaltalt balhwal berdalsalrkaln yulrispruldensi Malhkalmalh ALgulng RI, 

permalsallalhaln nalfkalh hidulp tidalk menjaldi relevaln ulntulk dijaldikaln dalsalr 

mengulralngi halk sulalmi dallalm pembalgialn halrtal bersalmal.43 Nalmuln, dallalm 

konteks staltuls nalralpidalnal, ketidalkmalmpulaln memenulhi nalfkalh tidalk 

otomaltis menggulgulrkaln kewaljibaln tersebult, kalrenal kewaljibaln nalfkalh 

didalsalrkaln paldal kemalmpulaln, daln ketidalkmalmpulaln bersifalt sementalral. 

Meskipuln sebalgialn besalr informaln mengalkul kulralng memalhalmi 

altulraln dallalm ULUL Perkalwinaln, pendalpalt merekal balhwal kewaljibaln nalfkalh 

tetalp waljib daln ketidalkmalmpulaln menjaldi ultalng sejallaln dengaln prinsip 

hulkulm positif. Palsall 34 ALyalt 1 ULUL Perkalwinaln secalral eksplisit menyaltalkaln 

balhwal pemenulhaln kewaljibaln nalfkalh didalsalrkaln paldal kemalmpulaln sulalmi. 

Ketikal sulalmi tidalk malmpul (seperti dallalm kondisi nalralpidalnal), malkal 

kewaljibaln tersebult tertulndal hinggal ial memiliki kemalmpulaln. 

c. Implikasi Hukum dan Sosial 

Temulaln penelitialn memiliki beberalpal implikalsi penting yalng perlul 

diperhaltikaln oleh berbalgali pihalk: 

1) Implikalsi Hulkulm 

Staltuls nalralpidalnal tidalk menghalpuls staltulsnyal sebalgali sulalmi yalng 

memiliki kewaljibaln nalfkalh. Dallalm fikih, jikal nalfkalh tidalk diberikaln oleh 

sulalmi, selalin ial berdosal, menulrult Imalm Syalfii, Mallik, daln Halnballi, ial 

 
43 Mahkamah Agung Republik Indonesia. (2019). Putusan Mahkamah Agung Nomor 901 

K/Pdt/2019. Jakarta: Mahkamah Agung RI 
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halruls membalyalrnyal daln itul merulpalkaln ultalng balginyal.44 Nalmuln, 

pelalksalnalaln kewaljibaln tersebult tertulndal kalrenal keterbaltalsaln fisik daln 

ekonomi. Hall ini menimbullkaln konsekulensi hulkulm berulpal ultalng nalfkalh 

yalng halruls dilulnalsi setelalh nalralpidalnal bebals. Dallalm perspektif hulkulm 

Islalm, ultalng nalfkalh ini merulpalkaln kewaljibaln yalng halruls ditulnalikaln daln 

tidalk gulgulr meskipuln telalh terjaldi perceralialn, selalmal istri malsih dallalm 

malsal iddalh altalul dallalm ikaltaln pernikalhaln. 

2) Implikalsi Sosiall 

Ketidalkmalmpulaln nalralpidalnal memenulhi kewaljibaln nalfkalh 

berdalmpalk paldal kondisi ekonomi kelulalrgal. Istri halruls bekerjal sebalgali 

tullalng pulnggulng, alnalk-alnalk berisiko pultuls sekolalh, daln kehalrmonisaln 

rulmalh talnggal tergalnggul. Nalralpidalnal yalng menjallalni malsal hulkulmaln 

kehilalngaln alkses terhaldalp pekerjalaln formall sehinggal tidalk memiliki 

kalpalsitals ekonomi ulntulk memenulhi kewaljibaln nalfkalh kepaldal kelulalrgal.45 

Hall yalng salmal julgal diulngkalpkaln oleh Falulzialh daln Sulryalni balhwal 

malyoritals kelulalrgal nalralpidalnal mengallalmi kesullitaln ekonomi kalrenal 

hilalngnyal pendalpaltaln ultalmal dalri sulalmi yalng menjaldi tullalng pulnggulng 

kelulalrgal.46 

Kesaldalraln nalralpidalnal balhwal ketidalkmalmpulaln merekal aldallalh 

ultalng menulnjulkkaln aldalnyal talnggulng jalwalb morall yalng kulalt ulntulk 

memperbaliki kondisi kelulalrgal setelalh bebals. Sulryalni dallalm 

 
44 Imawan, A. (2021). Konsep Nafkah dalam Hukum Keluarga Islam. Yogyakarta: 

Deepublish 
45 Hidayat, R., & Rahayu, S. (2023). "Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Narapidana dalam Memenuhi Kewajiban Nafkah." Jurnal Sosial dan Humaniora, 

16(1), 78-95 
46 Fauziah, D., & Suryani, E. (2022). "Dampak Ekonomi Penahanan Suami terhadap 

Kehidupan Keluarga." Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 14(3), 89-106 
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penelitialnnyal menemulkaln balhwal nalralpidalnal yalng memiliki hulbulngaln 

emosionall yalng kulalt dengaln kelulalrgal daln malsih meralsal dialkuli peralnnyal 

sebalgali sulalmi menulnjulkkaln tingkalt stres yalng lebih rendalh daln motivalsi 

rehalbilitalsi yalng lebih tinggi dibalndingkaln nalralpidalnal yalng meralsal 

dialbalikaln oleh kelulalrgal.47 Penelitialn Ralhmalwalti daln Hidalyalt julgal 

menegalskaln balhwal istri nalralpidalnal sering mengallalmi depresi kalrenal 

halruls mengulruls alnalk-alnalk daln memenulhi kebultulhaln rulmalh talnggal 

sendirialn talnpal dulkulngaln ekonomi yalng memaldali dalri sulalmi.48 

3) Implikalsi balgi Pembinalaln Lalpals 

Temulaln balhwal selulrulh nalralpidalnal memperoleh pengetalhulaln 

tentalng kewaljibaln sulalmi dalri sulmber algalmal menulnjulkkaln efektivitals 

progralm pembinalaln kealgalmalaln di Lalpals Kelals II AL Culrulp. Progralm 

pembinalaln kealgalmalaln di lalpals berperaln penting dallalm membentulk 

kesaldalraln hulkulm daln morall nalralpidalnal. Lalpals Kelals II AL Culrulp 

menyelenggalralkaln pembinalaln kealgalmalaln melalluli kerjal salmal dengaln 

berbalgali pihalk seperti Balznals, MULI, daln IALIN Culrulp, dengaln kegialtaln 

pesalntren yalng mencalkulp malteri alkidalh, syalrialh, alkhlalk, pralktik ibaldalh, 

balcal tullis ALl-Qulr'aln, hinggal kesenialn Islalm. 

Nalmuln, rendalhnyal pemalhalmaln tentalng ULndalng-ULndalng 

Perkalwinaln mengindikalsikaln perlulnyal peningkaltaln progralm penyullulhaln 

hulkulm balgi walrgal binalaln. Nulrhalyalti menalmbalhkaln balhwal 

ketidalkjelalsaln pengaltulraln dallalm ULndalng-ULndalng Perkalwinaln tentalng 

 
47 Suryani, E. (2024). "Hubungan Emosional dengan Keluarga dan Motivasi Rehabilitasi 

Narapidana." Jurnal Psikologi dan Pendidikan, 11(1), 67-84 
48 Rahmawati, S., & Hidayat, N. (2022). "Depresi pada Istri Narapidana dan Dampaknya 

terhadap Anak." Jurnal Kesehatan Mental, 11(2), 89-106 
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staltuls kewaljibaln nalfkalh ketikal sulalmi beraldal dallalm kondisi tidalk malmpul 

seperti nalralpidalnal menimbullkaln ketidalkpalstialn hulkulm balgi istri 

nalralpidalnal yalng secalral falktulall tidalk mendalpaltkaln nalfkalh dalri 

sulalminyal.49 Hall ini penting algalr nalralpidalnal memiliki pemalhalmaln yalng 

komprehensif tentalng halk daln kewaljibaln merekal, balik dalri sisi algalmal 

malulpuln negalral. Salpultraljulgal menyoroti perlulnyal perbalikaln regullalsi yalng 

mengaltulr secalral jelals tentalng stal tuls kewaljibaln nalfkalh balgi nalralpidalnal 

daln mekalnisme penalnggulhaln altalul pelulnalsalnnyal setelalh merekal bebals.50 

4) Implikalsi balgi Kebijalkaln 

Pemerintalh perlul mempertimbalngkaln progralm balntulaln sosiall altalul 

pemberdalyalaln ekonomi balgi kelulalrgal nalralpidalnal yalng terdalmpalk secalral 

ekonomi, mengingalt nalralpidalnal tidalk dalpalt memenulhi kewaljibaln 

nalfkalhnyal selalmal menjallalni hulkulmaln. ALnwalr merekomendalsikaln algalr 

pemerintalh daleralh bersalmal Dinals Sosiall mengidentifikalsi kelulalrgal 

nalralpidalnal yalng membultulhkaln balntulaln daln memberikaln progralm 

pemberdalyalaln ekonomi seperti pelaltihaln keteralmpilaln balgi istri 

nalralpidalnal.51 Wullalndalri julgal menekalnkaln pentingnyal kolalboralsi alntalral 

lalpals dengaln Dinals Ketenalgalkerjalaln, Kalmalr Dalgalng daln Indulstri, sertal 

lembalgal keulalngaln mikro ulntulk memberikaln pelaltihaln daln alkses modall 

balgi nalralpidalnal daln kelulalrgalnyal.52 

 
49 Nurhayati, E. (2024). "Kewajiban Nafkah Narapidana: Kajian Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia." Jurnal Ilmu Hukum, 14(1), 55-72 
50 Saputra, D. (2021). "Regulasi Kewajiban Rahmawati, S., & Hidayat, N. (2022). "Depresi 

pada Istri Narapidana dan Dampaknya terhadap Anak." Jurnal Kesehatan Mental, 11(2), 89-

106Nafkah Narapidana: Analisis Kebutuhan Perbaikan Norma." Jurnal Legislasi, 8(1), 45-62. 
51 Anwar, S. (2023). "Kebijakan Perlindungan Sosial bagi Keluarga Narapidana di 

Indonesia." Jurnal Kebijakan Sosial, 15(2), 45-62 
52 Wulandari, T. (2022). "Program Pemberdayaan Ekonomi bagi Keluarga Narapidana: 

Evaluasi dan Rekomendasi." Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 10(2), 156-173 
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Lalpals julgal perlul mengoptimallkaln progralm pembinalaln kemalndirialn 

yalng menghalsilkaln pendalpaltaln yalng dalpalt dikirimkaln ke kelulalrgal. 

Progralm pembinalaln kemalndirialn yalng efektif halruls terintegralsi dengaln 

sistem pemalsalraln daln kemitralaln, sehinggal halsil produlksi nalralpidalnal 

dalpalt dipalsalrkaln daln menghalsilkaln pendalpaltaln yalng dalpalt dikirimkaln 

kepaldal kelulalrgal.53 Lalpals Kelals II AL Culrulp telalh memiliki berbalgali 

progralm pembinalaln seperti pelaltihaln keteralmpilaln kerjal, perbengkelaln, 

pertalnialn, daln perikalnaln, nalmuln halsilnyal malsih perlul ditingkaltkaln algalr 

dalpalt memberikaln dalmpalk nyaltal balgi pemenulhaln kebultulhaln kelulalrgal 

nalralpidalnal. 

Kelulalrgal, terultalmal istri, sebaliknyal tetalp menjallin komulnikalsi alktif 

dengaln nalralpidalnal, memberikaln dulkulngaln morall, daln bersalmal-salmal 

memikirkaln solulsi ulntulk memenulhi kebultulhaln kelulalrgal.54 Ralhmaln 

menekalnkaln balhwal dulkulngaln kelulalrgal merulpalkaln falktor protektif yalng 

palling penting dallalm mencegalh perceralialn daln menjalgal kehalrmonisaln 

rulmalh talnggal selalmal sulalmi menjallalni hulkulmaln.55 Istri nalralpidalnal perlul 

mendalpaltkaln pengetalhulaln tentalng halk daln kewaljibalnnyal, balik dallalm 

perspektif algalmal malulpuln hulkulm positif, algalr tidalk sallalh mengalmbil 

kepultulsaln dallalm menghaldalpi situlalsi sullit. 

 

 

 
53 Yusuf, M. (2024). "Pengembangan Program Produktif Narapidana Berbasis Kemitraan 

Industri." Jurnal Inovasi Sosial, 11(1), 78-95 
54 Fitriani, L. (2022). "Peran Keluarga dalam Rehabilitasi Sosial Narapidana." Jurnal 

Kesejahteraan Sosial, 11(1), 67-84 
55 Rahman, T. (2024). "Dukungan Keluarga sebagai Faktor Protektif Perceraian 

Narapidana." Jurnal Konseling Keluarga, 9(1), 78-95 
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3. Analisis Keterkaitan antara Praktik dan Status Hukum 

Dalri pembalhalsaln di altals, terlihalt aldalnyal keterkalitaln eralt alntalral pralktik 

pemenulhaln halk daln kewaljibaln sulalmi nalralpidalnal dengaln staltuls hulkulm 

kewaljibaln nalfkalh. Meskipuln secalral pralktik nalralpidalnal tidalk malmpul 

memenulhi kewaljibaln nalfkalh, secalral hulkulm merekal mengalkuli balhwal 

kewaljibaln tersebult tetalp melekalt daln menjaldi ultalng. Hall ini menulnjulkkaln 

aldalnyal kesaldalraln hulkulm yalng balik di kallalngaln nalralpidalnal, meskipuln sulmber 

kesaldalraln tersebult lebih dominaln beralsall dalri nilali-nilali algalmal dibalndingkaln 

dalri pemalhalmaln hulkulm positif. 

Kesenjalngaln alntalral pralktik daln hulkulm ini menimbullkaln berbalgali 

implikalsi sosiall, ekonomi, daln psikologis yalng perlul mendalpalt perhaltialn dalri 

berbalgali pihalk. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln ulpalyal kolalboraltif alntalral lalpals, 

pemerintalh, daln kelulalrgal ulntulk menjembaltalni kesenjalngaln tersebult daln 

memalstikaln balhwal halk daln kewaljibaln sulalmi nalralpidalnal dalpalt terpenulhi 

secalral optimall, balik selalmal malulpuln setelalh menjallalni malsal hulkulmaln. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln mengenali pemenulhaln halk 

daln kewaljibaln sulalmi berstaltuls nalralpidalnal di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals II AL 

Culrulp, dalpalt ditalrik beberalpal kesimpullaln sebalgali berikult: 

1. Praktik Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Berstatus Narapidana di 

Lapas Kelas II A Curup 

Bentuk pelaksanaan dan upaya pemenuhan kewajiban nafkah lahir yang 

terjadi di lapangan meliputi: Pemanfaatan Sisa Tabungan Pribadi: Beberapa 

informan sempat menyerahkan sisa tabungan pribadi sebelum masuk Lapas 

untuk dijadikan modal usaha kecil bagi istrinya. Partisipasi dalam Program 

Pembinaan Kemandirian Lapas: Narapidana suami berusaha mengikutsertakan 

diri dalam program keterampilan yang disediakan oleh pihak Lapas melalui 

Bengkel Kerja WBP "Bukit Kaba Cipta Mandiri". Bentuk program yang diikuti 

meliputi pertukangan kayu/bengkel kayu, pembuatan kerajinan tangan, 

pertanian, perbengkelan, dan pelatihan pembuatan tempe. Melalui kerja di 

program kemandirian tersebut, narapidana mendapatkan upah atau premi kerja 

namun, hasil upah/premi ini sangat terbatas dan tidak menentu. Ketergantungan 

pada Jaringan Pendukung Keluarga (Family Support System): Untuk menutupi 

ketiadaan nafkah dari suami, pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga 

narapidana sangat bergantung pada bantuan sukarela dari kerabat dekat, seperti 

orang tua, kakak, atau saudara kandung, baik dari pihak suami maupun istri. 
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2. Status Hukum Kewajiban Nafkah Menurut Perspektif Hukum Keluarga 

Islam dan Undang-Undang Perkawinan 

Ketidalkmalmpulaln sulalmi berstatus narapidana dallalm memenulhi nalfkalh 

tidalk menghalpulskaln kewaljibaln tersebult, melalinkaln menjaldikalnnyal sebalgali 

ultalng yalng halruls dilulnalsi setelalh sulalmi memiliki kemalmpulaln kemballi. Hukum 

Keluarga Islam menegaskan bahwa kewajiban nafkah suami adalah pilar 

fundamental yang bersifat mengikat dan tidak dapat digugurkan oleh 

perubahan kondisi fisik maupun status hukum pemenjaraan. Landasan ini 

bersumber dari QS. Al-Baqarah ayat 233 dan QS. At-Talaq ayat 7 yang 

menetapkan tanggung jawab nafkah secara mutlak namun proporsional dengan 

kesanggupan (wus'aha). Berdasarkan Palsall 34 ALyalt (1) ULUL No. 1 Talhuln 1974 

kewajiban nafkah adalah kewajiban hukum mutlak suami yang pemenuhannya 

disesuaikan dengan batas kemampuannya. Berdasarkan ketentuan KHI Pasal 

77, Pasal 79, dan Pasal 80, hak nafkah istri tidak gugur karena para istri secara 

konsisten menunjukkan sikap tamkin sempurna (menjaga kehormatan diri dan 

harta suami, mengasuh anak, serta setia mendampingi) dan tidak melakukan 

pembangkangan (nusyuz). Oleh sebab itu, nafkah lahiriah yang tidak terpenuhi 

selama pemenjaraan terakumulasi secara sah menjadi utang perdata (al-

nafaqah al-ma'shubah) yang wajib dilunasi setelah suami bebas. Baik Hukum 

Keluarga Islam (melalui KHI) maupun Undang-Undang Perkawinan sepakat 

bahwa status hukum kewajiban nafkah suami narapidana tidak pernah gugur 

atau terhapus.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai praktik pemenuhan hak dan 

kewajiban suami berstatus narapidana di Lapas Kelas II A Curup serta analisis 

status hukum kewajiban nafkah, peneliti merumuskan beberapa saran akademis 

dan rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi pihak-pihak terkait sebagai 

berikut: 

1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas II A Curup 

a. Optimalisasi Program Pembinaan Kemandirian Berorientasi Ekonomi: 

Pihak Lapas perlu merekonstruksi program pembinaan kemandirian yang 

sudah ada (seperti bengkel kayu, pertanian, perikanan, pengolahan tempe, 

dan menjahit) dengan membangun kemitraan strategis (partnership) 

bersama Kamar Dagang dan Industri (Kadin), Dinas Ketenagakerjaan, serta 

dunia usaha dan industri (DUDI). Langkah ini krusial untuk memperluas 

jaringan pemasaran produk karya narapidana, sehingga premi atau upah 

kerja yang diterima warga binaan dapat meningkat secara kompetitif dan 

dapat dialokasikan untuk membantu menopang kebutuhan nafkah lahir 

keluarga di luar Lapas. 

b. Penyediaan Fasilitas dan Akses Kunjungan Berbasis Perlindungan Keluarga: 

Mengingat hambatan ekonomi dan jarak geografis menjadi faktor utama 

rendahnya intensitas kunjungan fisik istri, Lapas disarankan untuk bekerja 

sama dengan pemerintah daerah dalam mengupayakan fasilitas transportasi 

penunjang atau pemberian subsidi kunjungan bagi keluarga narapidana yang 

kurang mampu secara ekonomi. Hal ini penting demi menjaga ketahanan 

psikologis narapidana dan memelihara keharmonisan hubungan perkawinan. 
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c. Integrasi Kurikulum Penyuluhan Hukum Positif Nasional: Di samping 

program pembinaan keagamaan yang telah berjalan dengan sangat efektif 

dalam menyuburkan kesadaran moral keagamaan narapidana, Lapas perlu 

mengagendakan program penyuluhan hukum positif secara berkala. 

Penyuluhan ini difokuskan pada materi hak dan kewajiban keluarga 

berdasarkan Undang-Undang Perkawinan, agar pemahaman hukum positif 

warga binaan seimbang dengan kesadaran teologis mereka. 

 

2. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan  

a. Penyusunan Jaring Pengaman Sosial (JPS) bagi Keluarga Narapidana: 

Kementerian Sosial bersama Dinas Sosial di tingkat daerah 

direkomendasikan untuk membuat basis data terintegrasi mengenai keluarga 

narapidana yang rentan secara ekonomi. Pemerintah perlu menyalurkan 

bantuan sosial khusus atau program pemberdayaan ekonomi mikro terarah 

(seperti pelatihan keterampilan kerja dan modal usaha mandiri) kepada para 

istri narapidana yang terpaksa mengalami pembalikan peran (role reversal) 

sebagai tulang punggung tunggal keluarga, demi mencegah terjadinya 

penelantaran anak dan putus sekolah. 

b. Reformasi Regulasi Perkawinan dan Pemasyarakatan (Legal Reform): 

Kementerian Hukum, Kementerian Agama, dan DPR RI perlu 

mempertimbangkan peninjauan kembali (judicial review) atau penyusunan 

regulasi turunan yang secara spesifik mengisi kekosongan hukum (vacuum 

of law) mengenai kewajiban nafkah narapidana. Regulasi baru tersebut 

idealnya mengatur mekanisme penangguhan perdata kewajiban nafkah 
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selama masa penahanan serta prosedur pelunasan akumulasi utang nafkah 

pasca-bebas, demi memberikan kepastian hukum. 

c. Sinergi Kelembagaan Lintas Sektoral: Diperlukan penguatan nota 

kesepahaman (MoU) yang terlembaga antara Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan dengan Kementerian Ketenagakerjaan, Dinas Sosial, serta 

lembaga keuangan mikro untuk merancang peta jalan (roadmap) reintegrasi 

sosial-ekonomi narapidana pasca-bebas agar mereka dapat segera kembali 

mandiri secara ekonomi dan melaksanakan kewajiban nafkahnya. 

 

3. Bagi Keluarga Narapidana 

a. Pemeliharaan Dukungan Moral dan Hubungan Komunikatif: Istri 

narapidana disarankan untuk tetap memelihara komunikasi aktif dan 

memberikan dukungan emosional secara berkala kepada suami. Dukungan 

moral dari istri terbukti secara ilmiah bertindak sebagai protective 

factor (faktor pelindung) yang sangat kuat dalam meminimalkan tingkat 

stres narapidana di dalam Lapas serta mencegah terjadinya keretakan rumah 

tangga atau perceraian. 

b. Peningkatan Literasi Hukum Perkawinan: Para istri diimbau untuk proaktif 

mencari pemahaman yang memadai mengenai hak-hak keperdataan mereka 

dan anak-anak, baik dari sudut pandang Hukum Islam maupun hukum 

positif nasional. Penguasaan literasi hukum ini penting agar para istri dapat 

mengambil langkah-langkah penyelesaian perdata atau keputusan rumah 

tangga secara objektif, adil, dan proporsional tanpa mengabaikan masa 

depan keluarga. 
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c. Pembentukan Kelompok Dukungan (Support Group) Keluarga Narapidana: 

Keluarga atau para istri narapidana disarankan untuk menginisiasi atau 

bergabung dalam komunitas kelompok dukungan lokal. Wadah kolektif ini 

dapat berfungsi sebagai ruang berbagi pengalaman (sharing session), saling 

menguatkan aspek psikologis, serta membangun jaringan usaha ekonomi 

bersama untuk mengatasi krisis ekonomi domestik selama suami menjalani 

masa tahanan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Informan  

Tabel Data Informan / Responden Penelitian 

No Identitas Informan Narapidana  

1.  Nama Inisial DG 

Umur 45 Tahun 

Pekerjaan Wiraswasta 

Alamat Kabupaten Kepahiang 

Status Kawin 

Kasus Pembunuhan 

Masa Hukuman  8 Tahun 

Blok Tahanan Blok L 

Anak 3 Orang 

Istri Inisial Y 

Umur 35 Tahun 

   

2.  Nama Insial AP 

Umur 42 Tahun 

Pekerjaan Dagang  

Alamat Kabupaten Kepahiang 

Status Kawin 

Kasus Penyalahgunaan Narkotika 

Masa Hukuman  3 Tahun 

Blok Tahanan Blok I 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial BK 

Umur 38 Tahun 

   

3.  Nama Inisial M 

Umur 40 Tahun 

Pekerjaan Wiraswasta 

Alamat Kabupaten Kepahiang 

Status Kawin 

Kasus Penyalahgunaan Narkotika 

Masa Hukuman  4 Tahun 

Blok Tahanan Blok L 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial NM 

Umur 40 Tahun 

 

 



4.  Nama Inisial AE 

Umur 33 Tahun 

Pekerjaan Tani 

Alamat Kabupaten Rejang Lebong 

Status Kawin 

Kasus Penganiayaan 

Masa Hukuman  5 Tahun 

Blok Tahanan Blok I 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial LS 

Umur 34 Tahun  

   

5.  Nama Inisial H 

Umur 38 Tahun 

Pekerjaan Tani 

Alamat Kabupaten Rejang Lebong 

Status Kawin 

Kasus Penganiayaan 

Masa Hukuman  6 Bulan 

Blok Tahanan Blok G 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial EM 

Umur 35 Tahun 

   

6.  Nama Inisial TS 

Umur 24 Tahun 

Pekerjaan Swasta 

Alamat Kabupaten Rejang Lebong 

Status Kawin 

Kasus Pencurian  

Masa Hukuman  2 Tahun 

Blok Tahanan Blok K 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial A 

Umur 26 Tahun  

   

7.  Nama Inisial I 

Umur 45 Tahun 

Pekerjaan Dagang 

Alamat Kabupaten Rejang Lebong 

Status Kawin 

Kasus Penyalahgunaan Narkotika 

Masa Hukuman  3 Tahun 

Blok Tahanan Blok G 

Anak 3 Orang 

Istri Inisial AR 



8.  Nama Inisial IB 

Umur 30 Tahun 

Pekerjaan Sopir 

Alamat Kota Lubuk Linggau 

Status Kawin 

Kasus Pencurian 

Masa Hukuman  7 Tahun 

Blok Tahanan Blok L 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial L 

Umur 28 Tahun  

   

9.  Nama Inisial S 

Umur 45 Tahun 

Pekerjaan Tani 

Alamat Kabupaten Lebong 

Status Kawin 

Kasus Pencurian 

Masa Hukuman  2,5 Tahun 

Blok Tahanan Blok D 

Anak 2 Orang 

Istri Inisial E 

Umur  37 Tahun 

   

10.  Nama Inisial DR 

Umur 26 Tahun 

Pekerjaan Swasta 

Alamat Kabupaten Rejang Lebong 

Status Kawin 

Kasus Penipuan 

Masa Hukuman  2 Tahun 

Blok Tahanan Blok G 

Anak Belum Ada 

Istri Inisial AK 

Umur 25 Tahun 
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian  

DOKUMENTASI 

NO DOKUMENTASI WAKTU KET 

1  

 

KAMIS, 5 FEB 

2026, JAM 

14.00 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN KAUR 

UMUM LAPAS 

KELAS II A CURUP 

 

2  

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

08.45 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN KASI 

BINADIK LAPAS 

KELAS II A CURUP 

 

3  

 

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

09.30 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN KASUBSI 

REGISTRASI 

LAPAS KELAS II A 

CURUP 

 



4  

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

09.50 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN KASUBSI 

BIMKEMAS 

LAPAS KELAS II A 

CURUP 

 

5  

 

JUMAT, 20 FEB 

2026, JAM 

11.00 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

KALAPAS KELAS 

II A CURUP 

 

 

6  

 

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

10.15 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 



7  

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

10.30 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 

8  

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

11.05 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 

9  

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

11.20 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

DAN ISTRI 

NARAPIDANA 



10  

 

 

JUMAT, 6 FEB 

2026, JAM 

11.40 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

DAN ISTRI 

NARAPIDANA 

11  

 

SENIN, 9 FEB 

2026, JAM 9.15 

WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

DAN ISTRI 

NARAPIDANA 

12  

 

SENIN, 9 FEB 

2026, JAM 9.30 

WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 



13  

 

SENIN, 9 FEB 

2026, JAM 9.55 

WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 

14  

 

SENIN, 9 FEB 

2026, JAM 

13.15 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 

15  

 

SENIN, 9 FEB 

2026, JAM 

13.35 WIB 

WAWANCARA 

DENGAN 

RESPONDEN 

NARAPIDANA 

 



16  

 

RABU, 11 FEB 

2026, JAM 

09.00 WIB 

OBSERVASI DAN 

WAWANCARA 

NAPI YANG 

TERAMPIL 

MENJAHIT  

 

17  

 

 

RABU, 11 FEB 

2026, JAM 

09.30 WIB 

OBSERVASI 

LOKASI BENGKEL 

DAN 

WAWANCARA 

NAPI YANG 

TERAMPIL 

KERAJINAN KAYU 

 

18  

 

RABU, 11 FEB 

2026, JAM 

10.10 WIB 

OBSERVASI DAN 

WAWANCARA 

NAPI YANG 

TERAMPIL 

BERTANI 

 



19  

 

 

KAMIS, 5 FEB 

2026, JAM 

13.00 WIB 

OBSERVASI 

GEDUNG DAN 

LINGKUNGAN 

LAPAS KELAS II A 

CURUP 

 

20  

 

KAMIS, 5 FEB 

2026, JAM 

13.10 WIB 

OBSERVASI 

BAGIAN 

PENDAFTARAN 

DAN 

PENGGELEDAHAN 

 

21  

 

RABU, 11 FEB 

2026, JAM 

10.40 WIB  

OBSERVASI 

SARANA 

TELEPON DAN 

VICARIS (VIDEO 

CALL GRATIS)  

22  

 

 

SENIN, 9 FEB 

2026, JAM 8.45 

WIB 

OBSERVASI 

TEMPAT/RUANG 

KUNJUNGAN 

KELUARGA  
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